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Latar belakang penelitian ini adalah masih ada 43,43% guru yang standar 
kualifikasinya perlu ditingkatkan. Selain itu krisis karakter peserta didik yang 
berbudi pekerti dan berakhlak baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan implementasi konsep Standar Proses Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SDN Begalon II No. 241 
Surakarta. Dengan fokus pada penelitian ini adalah Untuk mengetahui 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SDN Begalon II No. 241 Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dilaksanakan 
di SDN Begalon II No. 241 Surakarta mulai Tanggal 1 Oktober sampai Desember  
Tahun 2016. Subyek penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam, 
sedangkan informannya yaitu kepala sekolah, guru kelas dan siswa. Data 
dikumpulkan melalui metode wawancara, dokumentasi dan observasi. Untuk 
mengetahui keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi dengan 
memanfaatkan penggunaan teknik triangulasi metode. Data dianalisis dengan 
analisis interaktif dengan langkah-langkah  reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data.  
Berdasarkan hasil analisis data peneliti memperoleh temuan sebagai 
berikut: (1) Guru Pendidikan Agama Islam memiliki dokumen perencanaan 
pembelajaran berupa silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
dibuat  pengurus Kelompok Kerja Guru Agama Islam tingkat kecamatan Laweyan 
yang selanjutnya dikembangkan secara mandiri sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran. (2) Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan 
agama Islam, jumlah peserta didik sudah memenuhi jumlah minimum rombongan 
belajar satuan pendidikan, buku pembelajaran sudah menggunakan buku K13. 
Guru Agama Islam dalam pelaksanaan proses pembelajaran telah memenuhi 
ketentuan pendekatan saintifik melalui kegiatan praktikum membaca Al Quran 
dengan baik dan benar  guru memfasilitasi kegiatan mulai dari menanya, 
mengamati, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Penerapan 
berbagai pendekatan atau metode pembelajaran sudah berjalan dengan baik 
meskipun masih ada beberapa kendala. (3) Penilaian hasil pembelajaran oleh  
guru pendidikan agama Islam sudah menggunakan pendekatan penilaian otentik 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Perkembangan globalisasi menuntut lembaga pendidikan lebih 
memberikan pelayanan yang profesional  kepada publik atau masyarakat. Hal 
ini disebabkan karena masyarakat  sebagai pengguna jasa pelayanan sekarang 
ini semakin kritis. Di samping itu masyarakat berhak menentukan lembaga 
pendidikan  sebagai tempat belajar yang layak bagi anak-anaknya. Adapun 
harapannya lembaga pendidikan tersebut mampu memberikan generasi yang 
cerdas, profesional, dan berakhlakul karimah. 
Lembaga pendidikan dalam memberikan pelayanan yang profesional 
kepada publik  tidak mungkin terlepas  dari kinerja guru, karena baik atau 
tidaknya suatu pelayanan juga dilihat dari kinerja guru tersebut. Terlebih guru 
pendidikan Agama Islam menjadi figur yang patut dicontoh dalam 
pembentukan kepribadian dan Akhlakul Karimah. Sebagaimana dalam 
Undang- Undang  No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional  
pada bab II pasal 3, bahwa pendidikan nasional  berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
1 
  
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab(Departemen Agama, 2007:8).  
Untuk merealisasikan tujuan pendidikan, maka sistem pembelajaran 
harus mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Pada Peraturan 
Pemerintah No 32 Tahun 2013 tentang perubahan  Standar Nasional 
Pendidikan (SNP)  atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab 1 
pasal 1  ayat 7 dinyatakan bahwa Standar Nasional Pendidikan  adalah 
kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Replublik Indonesia yang bertujuan menjamin mutu pendidikan 
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermatabat. (PP, No. 32 Tahun 2013)  
Pemerintah terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan. Salah 
satu upaya tersebut adalah melalui perubahan dan pengembangan kurikulum. 
Perubahan dan pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena kurikulum 
memiliki sifat yang dinamis agar mampu menjawab perkembangan dan 
tantangan zaman (E.Mulyasa 2013:135). Kurikulum mengarahkan segala 
bentuk aktivitas pendidikan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Bentuk 
aktivitas pendidikan tersebut dilakukan melalui suatu proses pembelajaran 
sehingga siswa diarahkan untuk mencapai tujuan dan dikembangkan segenap 
potensinya (Kwartolo 2007). Oleh karena itu, kurikulum memiliki peran 
penting sebagai pedoman bagi guru dalam menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar. 
 Pada tahun ajaran 2013/2014, pemerintah telah 
mengimplementasikan kurikulum 2013. Implementasi kurikulum 2013 masih 
  
dilakukan secara terbatas dan bertahap di beberapa sekolah piloting dan 
beberapa jenjang pendidikan, yaitu dimulai dari kelas I dan IV SD, kelas VII 
SMP, dan kelas X SMA. Menurut Iskandar (2013), sosialisasi dan persiapan 
kurikulum 2013 yang dilakukan pemerintah dirasa kurang maksimal. Hal 
tersebut membuat keraguan banyak pihak mengenai implementasi kurikulum 
2013 di lapangan. 
Kurikulum 2013 memuat empat elemen perubahan, yaitu perubahan 
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Proses, Standar Isi, dan Standar 
Penilaian (Permendikbud 2016). Salah satu standar pendidikan yang penting 
adalah Standar Proses. Standar Proses pendidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu 
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan 
(Permendikbud No 22 Tahun 2016). Standar Proses digunakan sebagai 
pedoman guru dalam pengelolaan pembelajaran karena berisi tentang standar 
minimal mengenai proses pembelajaran yang harus dilakukan. Meskipun 
telah disediakan panduan berupa Standar Proses, kesuksesan penerapannya di 
lapangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru yang akan menerapkan 
dan mengaktualisasikan Standar Proses tersebut dalam pembelajaran.(Wina 
Sanjaya, 2014:91) Menurut data Laporan Akuntabilitas Kinerja Kemendikbud 
Tahun 2014 akses pendidikan di Indonesia masih perlu mendapat perhatian, 
masih berjumlah 1,1%  anak tiap tahun tidak dapat melanjutkan sekolah. 
Sementara dari sisi kualitas guru dan komitmen mengajar terdapat lebih dari 
43,43% guru memiliki standar kualifikasi yang perlu ditingkatkan.(LAKIP 
Kemendikbud:2014) 
  
Standar Proses dapat dideskripsikan setiap satuan pendidik melakukan 
perencanaan pembelajaran (meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan penyusunan Silabus), melakukan proses pembelajaran ( 
proses pembelajaran  diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi  peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreatifitas, prakarsa dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik), melakukan penilaian hasil pembelajaran dan 
melakukan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien.( Permendikbud No. 22 Tahun 2016) 
Kurikulum 2013 memiliki ciri khas, antara lain kegiatan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik; pembentukan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara terpadu; dan penanaman pendidikan karakter yang 
merupakan bagian dari Standar Proses. Salah satu kunci sukses dan 
berhasilnya kurikulum 2013 ditentukan oleh kreativitas guru dalam 
mengimplementasikannya. Oleh karena itu, peran guru dalam implementasi 
kurikulum sangat penting.(E. Mulyasa:2013:9) 
Menurut ketua KKG PAI Laweyan bahwa SDN Begalon II N0.241 
merupakan salah satu 4 SD di antara 53 SD di Kecamatan Laweyan kota Solo 
yang sudah mulai menerapkan kurikulum 2013. Selain SDN Begalon II N0. 
241, SD di Solo yang menerapkan kurikulum 2013 di antaranya SDN Kleco 
1, SD Muhammadiyah PK Kota Barat dan SD AL Azhar Syifa Budi Solo. 
(Wawancara, Bpk Sugeng, 14 Juni 2016). Dari hasil observasi peneliti 
  
memilih melakukan penelitian di SDN Begalon II No. 241 dengan alasan 
karena dari ketiga SD tersebut belum siap untuk dilaksanakan penelitian. 
Penerapan kurikulum 2013 di SDN Begalon II N0.241 menurut kepala 
sekolah sudah dimulai Tahun 2013, tetapi baru kelas 1 dan 4 untuk kelas  2, 
3, 5, 6 Tahun 2014 dan Tahun 2015  baru semuanya sudah diterapkan 
kurikulum 2013. (Wawancara, Ibu Titik Hartini, 31 Oktober 2016). 
Menilik hal tersebut, penelitian yang akan dilaksanakan menitik 
beratkan pada penerapan  Standar Proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti yang dilakukan oleh guru dan siswa. Ada 3 hal yang 
diamati, yaitu yang pertama  perencanaan pembelajaran (RPP, Silabus), 
proses pembelajaran (rombongan belajar, sumber pembelajaran,  pengelolaan 
kelas, pelaksanaan pembelajaran), dan penilaian hasil pembelajaran. 
Oleh karena itu peneliti akan mengkaji dalam sebuah penelitian 
tentang Implementasi Standar Proses Dalam Pembelajaran Pendidikan 





B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk menjelaskan dan 
mempermudah dalam penelitian, maka peneliti mengidentifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut : 
  
1. Kebijakan perubahan kurikulum yang terlalu sering dilakukan untuk 
memenuhi tuntutan perkembangan zaman membuat keraguan banyak 
pihak mengenai implementasi kurikulum 2013 di lapangan. 
2. Adanya pendidikan karakter yang  membantu dalam  perkembangan jiwa 
anak-anak baik lahir maupun batin menuju kearah yang lebih baik 
sehingga Krisisnya karakter peserta didik yang berbudi pekerti baik dapat 
teratasi. 
3. Masih ada sebanyak 43,43%  guru yang Standar Kualifikasinya perlu 
ditingkatkan. Karena guru dituntut untuk bisa merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, melakukan penilaian 
hasil belajar  dan pengawasan yang baik. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini hanya 
akan membahas tentang implementasi Standar Proses yang berisi:  
1. Perencanaan proses pembelajaran  
2. Pelaksanaan proses pembelajaran  
3. Penilaian proses dan hasil pembelajaran  
Dalam pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 




D. Rumusan Masalah 
  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan 
masalah  yang telah diuraikan  dapat dikemukakan beberapa pokok 
permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan  pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SDN Begalon II No. 241 Tahun 2016/2017 ? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SDN Begalon II No. 241 Tahun 2016/2017 ? 
3. Bagaimanakah penilaian proses dan hasil pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN Begalon II No. 241 Tahun 
2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini adalah : 
1.  Mengetahui perencanaan  pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SDN Begalon II No. 241 Tahun 2016/2017 ? 
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di SDN Begalon II No. 241 Tahun 2016/2017 ? 
3. Mengetahui penilaian proses dan hasil  pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SDN Begalon II No. 241 Tahun 2016/2017 ? 
 
F. Manfaat penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara Teoritis 




1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat  dijadikan salah satu rujukan untuk 
melakukan pembinaan atau supervisi dalam pelaksanaan Standar Proses 
pembelajaran PAI sesuai Permendikbud No. 22 Tahun 2016. Selain itu 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan 
khususnya evaluasi terhadap persiapan dan pelaksanaan kurikulum 2013 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan kerangka  acuan bagi peneliti 
kurikulum khususnya Standar Proses berikutnya. 
b. Hasil penelitian ini  diharapkan dapat  memberikan rangsangan kepada 
guru  untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang pelaksanaan 
standar  proses pembelajaran PAI pada guru di SDN Begalon II No. 














LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Implementasi 
Kata implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti 
pelaksanaan atau penerapan. implementasi merupakan suatu proses 
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan 
praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 
pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan sikap. 
Dalam  Oxford Advance Learner’ Dictionary  dikemukakan 
bahwa implementasi adalah : “put something into effect”, (penerapan 
sesuatu yang memberikan efek atau dampak).  Menurut Joko Susilo 
(2006) Implementasi dapat  diartikan sebagai suatu penerapan ide, 
konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan maupun nilai, dan sikap. 
Berdasarkan definisi tersebut implementasi dapat diartikan sebagai 
suatu proses pelaksanaan atau kebijakan dalam penerapan suatu 
konsep untuk memberikan perubahan kearah yang lebih baik.  
2. Standar Proses Pendidikan 
a. Pengertian Standar Proses Pendidikan 
  
 Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016  menyebutkan 
bahwa Standar Proses pendidikan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada 
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. 
Standar Proses meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan 
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien (Permendikbud, No. 22 
Tahun 2016). 
Standar Proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar 
dan menengah pada jalur formal, baik pada sistem paket maupun 
pada sistem kredit semester. Standar Proses meliputi perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian 
hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.Sesuai 
dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013  
tentang  Perubahan atas  Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang  Standar Nasional Pendidikan salah satu standar yang 
harus dikembangkan adalah standar proses. Standar Proses berisi 
kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar 
dan menengah di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa  




suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Sesuai dengan Salinan Lampiran Permendikbud No. 22 
Tahun 2016 Tentang Standar Proses, Standar Proses adalah kriteria 
mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan  untuk 
mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses 
dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan  sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
Dari pengetian tersebut ada beberapa hal yang perlu digaris 
bawahi: 
Pertama, Standar Proses pendidikan adalah standar 
nasional pendidikan, yang pengelolaan proses pendidikannya harus 
dipenuhi dan sesuai dengan standar nasional pendidikan yang 
dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan formal pada jenjang 
pendidikan tertentu dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat di manapun lembaga pendidikan itu berada baik 
perkotaan maupun pedesaan secara nasional. 
  
Kedua, Standar Proses dikaitkan dengan pelaksanaan 
pembelajaran, yang berarti Standar Proses pendidikan berisi 
tentang bagaimana seharusnya proses pembelajaran itu 
berlangsung pada setiap satuan pendidikan yang dilakukan oleh 
setiap guru, baik guru kelas maupun guru mata pelajaran, sehingga 
kualitas pembelajaran dapat dilaksanakan secara maksimal sesuai 
harapan. 
Kondisi ketidakmerataan kualitas pendidikan banyak 
disebabkan karena kualitas proses pembelajaran yang tidak standar 
dan tidak sama. Misalnya kondisi gedung sekolah yang ada di kota 
tidak sama dengan sekolah yang ada di pedesaan. Dengan adanya 
dukungan orang tua dan masyarakat  berikut sarana dan prasarana 
sekolah yang ada di kota tidak sama dengan sekolah yang ada di 
pedesaan untuk hasil kualitas pembelajaran yang lebih bagus 
dibanding sekolah-sekolah yang ada di pedesaan dengan sarana 
yang terbatas, dengan dukungan masyarakat dan orang tua yang 
mungkin rendah. 
Ketiga, Standar Proses pendidikan diarahkan untuk 
mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Dengan demikian standar 
lulusan merupakan sumber atau rujukan utama dalam menentukan 
Standar Proses pendidikan. Karena itu Standar Proses pendidikan 
bisa dirumuskan dan diterapkan manakala telah tersusun Standar 
Kompetensi Lulusan. 
b. Fungsi Standar Proses Pendidikan 
  
Menurut Wina Sanjaya (2014:5) secara umum Standar Proses 
Pendidikan (SPP) sebagai standar minimal yang harus dilakukan 
memiliki fungsi sebagai pengendali proses pendidikan untuk 
memperoleh kualitas hasil dan proses pembelajaran yang baik. 
Proses ini merupakan alat untuk mencapai kompetensi yang harus 
dicapai, sebaik apapun rumusan kompetensi pada akhir 
keberhasilannya bergantung pada pelaksanaan proses 
pembelajaraanya yang dilakukan oleh guru. Jadi Standar Proses 
juga berfungsi sebagai alat mencapai tujuan pendidikan dan 
program yang harus dilaksanakan oleh guru dan siswa. 
Secara khusus Standar Proses berfungsi sebagai berikut : 
1) Fungsi SPP untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang 
sudah ditentukan. 
Proses pembelajaran yang telah dilaksanankan oleh guru 
dan peserta didik berfungsi sebagai alat pelaksanaan standar 
proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Kompetensi lulusan yang telah diterapkan oleh pemerintah 
harus dicapai secara maksimal. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal dibutuhkan kesunguhan dalam proses pembelajaran. 
Rumusan kompetensi  yang dirancang dan dilaksanakan 
dengan bagus  dan prosedur yang baik tentunya akan 
menghasilkan kualitas pembelajaran yang baik. 
2) Fungsi SPP bagi Guru 
  
Standar Proses pendidikan bagi guru berfungsi sebagai 
pedoman dalam membuat perencanaan program pembelajaran 
untuk periode tertentu, seperti Program Tahunan (PROTA) dan 
Program Semester (PROMES) maupun program pembelajaran 
harian dan sebagai pedoman untuk implementasi program 
dalam kegiatan nyata di lapangan. Oleh sebab itu guru perlu 
memahami dan menghayati prinsip-prinsip SPP. 
Begitu pula menurut Wina Sanjaya (2014:6) untuk 
mencapai tujuan pendidikan yakni standar kompetensi yang 
harus dimiliki peserta didik, guru sebagai ujung tombak 
pelaksanaan pendidikan di lapangan sangat menentukan 
keberhasilan. Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa di 
ikuti oleh kemampuan guru dalam mengimplementasikannya 
pada kegiatan proses pendidikan maka kurikulum itu tidak ada 
maknanya. 
3) Fungsi SPP bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan jabatan tambahan bagi seorang 
guru, yang secara struktural bertanggung jawab dalam 
pengendalian mutu pendidikan secara langsung. Kepala sekolah 
sebagaimana dijelaskan dalam Permendiknas Nomor 13 tahun 
2007 harus memenuhi lima kompetensi diantaranya kompetensi 
menejerial dan kompetensi supervisi. Dengan demikian, bagi 
kepala sekolah SPP berfungsi (Wina Sanjaya, 2014:6) 
  
a) Sebagai barometer atau alat ukur keberhasilan program 
pendidikan di sekolah yang dipimpinya. Kepala sekolah 
dituntut menguasai dan mengontrol apakah kegiatan-
kegiatan proses pendidikan yang dilaksanakan itu berpijak 
pada standar proses yang ditentukan atau tidak. 
b) Sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai 
kebijakan sekolah khususnya dalam menentukan dan 
mengusahakan ketersediaan berbagai keperluan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan 
proses pembelajaran.  
4) Fungsi SPP bagi Para Pengawas (Supervisor) 
SPP berfungsi untuk pedoman, patokan, dan ukuran yang 
digunakan oleh pengawas sebagai acuan dalam pengelolaan 
proses pembelajaran. Sehingga pengawas mampu memberikan 
masukan dan bimbingan kepada  guru untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran. 
5) Fungsi SPP bagi Dewan Sekolah dan Dewan Pendidikan 
a) Menyusun program dan memberikan bantuan khususnya 
yang berhubungan dengan penyediaan sarana dan 
prasarana yang diperlukan oleh sekolah atau guru untuk 
pengelolaan proses pembelajaran yang sesuai dengan 
standar minimal. 
b) Memberikan saran dan ide-ide kepada kepala sekolah 
khususnya guru dalam pengelolaan pembelajaran yang 
  
sesuai dengan standar minimal, sehingga proses yang baik 
akan dapat dicapai. 
c) Melaksanakan pengawasan terhadap jalannya proses 
pembelajaran khususnya yang dilakukan oleh para 
guru.(Wina Sanjaya, 2014:5-7) 
Dari uraian diatas, maka tampak SPP merupakan jantung 
dalam sistem pendidikan. Bagaimanapun bagus dan idealnya 
Standar Kompetensi Lulusan serta lengkapnya standar Isi, 
namun tanpa diimplementasikan kedalam proses pendidikan, 
maka semuanya tidak akan berarti. 
Guru dalam implementasi SPP mempunyai peran yang 
sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 
disebabkan keberhasilan implementasi standar proses 
pendidikan itu sangat ditentukan oleh kemampuan guru, sebab 
guru merupakan orang pertama yang berhubungan  dalam 
pengelolaan kelas dan pelaksanaan program pendidikan. 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan 
mengendalikan jika terjadi dalam pembelajaran (E. Mulyasa, 
2009: 91).  
Oleh sebab itu, guru dalam implementtasi SPP perlu 
memahami sekurang kurangnya tiga hal : 
Pertama, menurut Wina Sanjaya (2014:11) pemahaman 
dalam perencanaan program pendidikan, yaitu yang 
  
menyangkut pemahamaan dalam menjabarkan program 
pendidikan yaitu silabus yang harus dijabarkan dalam rumusan 
rencana program pmbelajaran yang dapat dijadikan panduan 
dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas kepada peserta 
didik. Pemahaman perencanaan yang dimaksud adalah 
menentukan kompetensi yang akan dihasilkan dari proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. Kedua, Pemahaman dalam 
pengelolaan pembelajaran yang meliputi desain dan 
implementasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
dan materi pembelajaran. Seorang guru harus mampu membuat 
perhitungan secara akal sehat tentang strategi pembelajaran apa 
saja yang akan digunakan dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
Ketiga, menurut Zainal Arifin (2009: 2) pemahaman 
tentang evaluasi pembelajaran, baik yang berhubungan dengan 
evaluasi proses maupun hasil pembelajaran. Dalam sistem 
pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu komponen 
penting dan tahapan yang harus ditempuh oleh guru untuk 
mengetahui keefektifan pembelajaran 
c. Urgensi Standar Proses Pendidikan 
Menurut Wina Sanjaya (2014 :1) Pendidikan di Indonesia 
sangat bersifat tekstual disebabkan kesalahan dalam menyikapi 
ilmu pengetahuan yang hanya berorientasi pada buku. Selain itu, 
menyebutkan  gejala umum terkait pendidikan di Indonesia adalah 
lemahnya proses pembelajaran di kelas. Dalam proses 
  
pembelajaran yang ada anak kurang didorong untuk secara kreatif 
mengembangkan kemampuan berfikir, proses pembelajaran di 
dalam kelas hanya diarahkan untuk menghafal informasi, anak 
dipaksa untuk menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diingatnya itu yang kemudian 
menghubungkannya dengan realitas sehari-hari, akibatnya mereka 
kaya secara teoritis tetapi miskin aplikasi.  
Sebagai contoh mata pelajaran bahasa, tidak diarahkan 
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi karena yang 
dipelajari lebih banyak bahasa sebagai ilmu bukan sebagai alat 
komunikasi. Selain itu, anak hafal bagaimana struktur pembuatan 
karya tulis tapi ketika harus menulis ia bingung harus dari mana 
memulai, dan lain sebagainya.  
Jadi, proses pembelajaran yang ada dilaksanakan sesuai 
kemampuan dan selera guru tanpa mengindahkan potensi, minat 
dan bakat peserta didik. Padahal pada kenyataannya kemampuan 
guru dalam pengelolaan pembelajaran tidaklah sama sesuai dengan 
latarbelakang pendidikan serta motivasi dan kecintaan mereka 
terhadap profesinya. Oleh karena itulah melalui standar proses ini 
setiap guru dapat mengembangkan proses pembelajarannya sesuai 
dengan standar yang telah ditentukan. 
d. Ruang Lingkup Standar Proses 
Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar 
Proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
  
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
1. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 
pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 
ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 
2. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
3. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, 
serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan 
hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian 
dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan 
menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, 
pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya 
berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian 
diri. 
4. Pengawasan proses 
Pemantauan, Supervisi, Evaluasi, Pelaporan, dan Tindak lanjut.  
3. Pendidikan Agama Islam 
  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
 Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan pengertian 
dari Pendidikan Agama Islam. Menurut Abdul Majid (2006: 130) 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan dalam 
rangka mempersiapkan siswa untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui bimbingan, pengajaran yang 
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Zakiyah Darajat (1992:28) mengartikan 
Pendidikan Agama Islam sebagai perubahan sikap dan tingkah laku 
nsesuai dengan petunjuk Agama Islam. Untuk itu perlu adanya 
usaha, kegiatan, cara, alat dan lingkungan hidup yang 
keberhasilannya. 
Pendidikan Agama Islam ialah menanamkan akhlak yang 
mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan 
menyiraminya dengan petunjuk dan nasihat, sehingga ahklak itu 
menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian 
buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk 
kemanfaatan tanah air.(Ihsan Hamdani yang dikutip  Mustofa Al-
Ghulayani (2001: 17) 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama islam adalah pendidikan yang lebih menekankan 
pada usaha yang dilakukan untuk merubah sikap dan tingkah laku 
siswa supaya dapat membentuk akhlak yang mulia. 
b. Dasar-dasar Pendidikan agama Islam 
  
Menurut Zakiah Darajat (1992: 19) Pendidikan agama Islam 
mempunyai dasar sebagai penegak agar tidak terombang-ambing 
oleh pengaruh luar yang mau merobohkan ataupun 
mempengaruhinya. Berikut dasar pendidikan agama Islam antara 
lain: pertama Al-Qur’an  ialah firman Allah SWT berupa wahyu 
yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad saw. Di 
dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan 
untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran 
yang terkandung dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, 
yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut 
Aqidah, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut 
Syari’ah. 
Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan 
untuk membentuk manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup 
mu’amalah. Pendidikan sangat penting karena ia ikut menentukan 
corak dan bentuk amal dan kehidupan manusia, baik pribadi 
maupun masyarakat. 
Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi tentang 
prinsip-prinsip yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha 
pendidikan itu. Sebagai contoh dapat dibaca kisah Lukman 
mengajari anaknya dalam surat Lukman ayat 12 s/d 19. Cerita itu 
menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri dari masalah 
iman, akhlak ibadah, sosial dan ilmu pengetahuan. Ayat lain 
menceritakan tujuan hidup dan tentang nilai sesuatu kegiatan dan 
  
amal saleh. Itu berarti bahwa kegiatan pendidikan harus 
mendukung tujuan hidup tersebut. Oleh karena itu pendidikan 
Islam harus menggunakan Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam 
merumuskan berbagai teori tentang Pendidikan Islam. Dengan kata 
lain, pendidikan Islam harus berlandaskan ayat-ayat Al-Qur’an 
yang penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad 
disesuaikan dengan perubahan dan pembaharuan. Allah berfirman:  
                       
               
Artinya:  
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama(benda-benda) 
seluruhnya kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat 
lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu, 
jika kamu memang benar-benar orang yang benar,” (QS. Al-
Baqarah:31) (Dept. Agama, 1978: 14) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memahami segala sesuatu 
belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana serta manfaat 
benda itu tetapi harus memahami sampai ke hakikat dari benda itu. 
(Nur Uhbiyati, 1998: 21) 
Kedua As-Sunnah  merupakan sumber ajaran kedua sesudah 
Al-Qur’an. Seperti Al-Qur’an, Sunnah juga berisi aqidah dan 
syariah. Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan 
hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat 
menjadi manusiaseutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk itu 
Rasulullah menjadi guru dan pendidik utama. Beliau sendiri 
mendidik, pertama dengan menggunakan rumah Al-Arqam ibn Abi 
  
Al-Arqam, kedua dengan memanfaatkan tawanan perang untuk 
mengajar baca tulis, ketiga dengan mengirim para sahabat 
kedaerah-daerah yang baru masuk Islam. Semua itu adalah 
pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan 
masyarakat Islam. (Zakiah Darajat, 1992: 20) 
Oleh karena itu Sunnah merupakan landasan kedua bagi cara 
pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka 
kemungkinan penafsiaran berkembang. Itulah sebabnya, mengapa 
ijtihad perlu ditingkatkan dalam memahaminya termasuk sunnah 
yang berkaitan dengan pendidikan.  
Ketiga Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan 
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at 
Islam untuk menetapkan/menentukan sesuatu hokum tertentu 
dalam syari’at Islam yang ternyata belum ditegaskan hukumnya 
oleh Al-Qur’an dan Sunnah. Ijtihad salam hal ini dapat saja 
meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, 
tetapi tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah. Namun 
demikian, ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh 
para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan 
Sunnah tersebut. Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu 
sumber hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa 
setelah Rasulullah wafat. Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang 
diperlukan dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang. (Zakiah 
Darajat, 1992: 21)  
c. Tujuan Pendidikan Agama 
  
 Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan maka hasilnya 
akan sia-sia tidak terarah. Allah berfirman dalam surat Al-Anbiya’ 
ayat 16: 
                        
Artinya : 
“Dan tidaklah Kami ciptakan Iangit dan bumi dan segala yang ada 
di antara keduanya dengan bermain-main” 
  
Dari ayat diatas dapatlah diambil kesimpulan, bahwa segala 
sesuatu itu tidaklah dijadikan oleh Allah secara  sia-sia atau main-
main, melainkan mempunyai arah dan tujuan. Demikian juga 
dengan pelaksnaan pendidikan agama tertentu tidak lepas dari 
tujuan yang hendak dicapai.  
 Tujuan dari pendidikan agama hanya dapat dibina melalui 
pengajaran agama yang intensif dan efektif, yang pelaksanaannya 
dapat dilakukan dengan cara sekaligus juga menjadi tujuan 
pengajaran agama, yaitu membina manusia yang beragama, berarti 
manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama islam 
dengan baik dan sempurna. Dalam rangka mencapai kebahagiaan 
dan kejayaan hidup didunia dan akhirat.Tujuan pendidikan agama 
islam di lembaga-lembaga pendidikn formal di  Indonesia dapat 
dibagi menjadi 2 macam, yaitu: 
1) Tujuan umum Pendidikan Agama Islam  
 Adalah identik dengan hidup setiap muslim. Yaitu 
sebagaimana dalam firman allah dalam Surat Adzariyat ayat 
56, yang berbunyi:  
  




“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku” 
 
Tujuan pendidikan muslim adalah menciptakan 
manusia yang baik dan berbudi pekerti luhur, yang menyembah 
Allah dalam pengertian yang benar. Dan istilah itu, 
membangun struktur kehidupan duniawinya sesuai dengan 
syariaet dan melaksanakannya untuk menjunjung imannya. 
(Imam Bahwani seperti yang dikutip (Drs. Syed Sajjad dan Dr. 
Syed Ali Asraf (1993: 67) 
 Dari rumusan diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa 
tujuan pendidikan islam adalah menanam keimanan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, bertaqwa serta berakhlak mulia 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
2) Tujuan khusus Agama Islam  
 Yaitu tujuan yang hendak dicapai oleh setiap jenjang 
pendidikan baik pendidikan dasar, dasar menengah pertama 
maupun atas. Pendidikan islam pada jenjang dasar bertujuan 
memberikan kemampuan dasra kepada peserta didik tentang 
agama islam untuk mengembangkan kehidupan beragama, 
sehingga manusia yang beriman dan bertaqwa kepada allah. 
d. Karakteristik Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
  
Karakteristik pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 
setiap satuan pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi 
Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan memberikan 
kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus 
dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang 
kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat 
kompetensi dan ruang lingkup materi. 
Adapun karakteristik mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
menurut Permendiknas No. 57 Tahun 2014 adalah: pertama 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata 
pelajaran yang dikembangkan dari materi pokok pendidikan agama 
Islam (al-Qur’an dan Hadis, aqidah, akhlak, fiqih dan sejarah 
peradaban Islam).  Kedua Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, 
PAI dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran pokok yang 
menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan mata 
pelajaran lain yang bertujuan untuk pengembangan moral dan 
kepribadian peserta didik. Maka, semua mata pelajaran yang 
memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan tujuan 
yang ingin dicapai oleh mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.  
Ketiga Diberikannya mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah Swt., berbudi pekerti yang luhur  
(berakhlak yang mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup 
tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam 
  
lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal untuk memelajari berbagai 
bidang ilmu atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh 
pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu 
dan mata pelajaran tersebut.  Keempat PAI dan Budi Pekerti adalah 
mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat 
menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih 
menekankan bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian 
keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan 
demikian, PAI dan Budi Pekerti tidak hanya menekankan pada 
aspek kognitif saja, tetapi yang lebih penting adalah pada aspek 
afektif dan psikomotornya.  
Kelima Secara umum mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang ada pada dua sumber 
pokok ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad 
saw., juga melalui metode ijtihad (dalil aqli), para ulama dapat 
mengembangkannya dengan lebih rinci dan mendetail dalam kajian 
fiqih dan hasil-hasil ijtihad lainnya. Keenam Tujuan akhir dari 
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah terbentuknya peserta 
didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang  luhur), 
yang merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad saw di 
dunia. Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan Islam tidak 
memerhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu, ataupun segi-segi 
praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah bahwa pendidikan Islam 
  
memerhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti juga segi-segi 
lainnya 
e. Kedudukan mata pelajaran PAI di SD 
Pertama Sebagai Mata Pelajaran Istilah “Pendidikan Agama 
Islam “di Indonesia dipergunakan untuk nama suatu mata pelajaran 
di lingkungan sekolah-sekolah yang berada di bawah pembinaan 
Departemen Pendidikan Nasional Pendidikan Agama dalam hal ini 
agama Islam termasuk dalam struktur kurikulum. Ia termasuk ke 
dalam kelompok mata pelajaran wajib dalam setip jalur jenis dan 
jenjang pendidikan, berpadanan dengan mata pelajaran lain seperti 
pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, sosial dan 
budaya (pasal 37 ayat 1). Memang semenjak Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia sampai terwujudnya undang-
undang Nomor 2 Tahun 1989 rentang System Pendidikan Nasional 
dan disempurnakan dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang system 
Pendidikan Nasional eksistensi Pendidikan Islam sudah diakui oleh 
pemerintah sebagai mata pelajaran wajib di sekolah (SD s.d PT). 
Kedua Sebagai Lembaga Apabila Pendidikan agama Islam di 
lingkungan Iembaga Pendidikan yang berada di bawah naungan 
Departemen Pendidikan Nasional terwujud sebagai mata pelajaran, 
maka di lingkungan Departemen Agama terwujud segai satuan 
Pendidikan yang berjenjang naik mulai dari Taman Kanak-Kanak 
(Raudhot al-Athfal), sampai perguruan tinggi (Al-Jamiat). 
Pengertian Pendidikan Keagamaan Islam disini mengacu kepada 
  
satuan pendidikan keagamaan atau Iembaga Pendidika Keagamaan 
Islam. 
4. Standar Proses dalam pembelajaran PAI 
Sesuai dengan amanat Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Nasional Pendidikan, maka standar proses pendidikan 
meliputi : 
a. Perencanaan Proses Pembelajaran PAI 
1) Definisi Perencanaan Pembelajaran PAI 
Perencanaan merupakan pandangan masa depan dan 
menciptakan kerangka kerja untuk mengarahkan tindakan 
seseorang di masa depan. Perencanaan merupakan perhitungan 
dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu, siapa yang melakukan, 
bilamana, dimana, dan bagaimana cara melakukannya.(Husain 
Usman seperti yang dikutip Prajudi Atmosudirjo (2006: 48). 
Sedangkan menurut Syafaruddin (2005: 93) menyatakan bahwa 
pada pokoknya perencanan adalah proses manejemen untuk 
memutuskan apa yang akan dilakukan dan bagaimana 
melakukannya? Menyeleksi tujuan dan membangun kebijakan, 
program dan prosedur bagi pencapaian tujuan, kemudian hasil 
apa yang diharapkan dari proses rencana tersebut. 
 Dalam buku  Perencanaan Pendidikan,  Djumberansjah 
(1995: 8) menjelaskan bahwa perencanaan adalah suatu 
penerapan yang rasional dari analisis sistematis proses 
  
perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu 
lebih efektif dan efisien dengan kebutuhan dan tujuan para 
murid dan masyarakatnya. Perencanaan mengandung 
rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan 
program, penentuan metode-metode, prosedur tertentu, dan 
penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari (Abdul 
Majid, 2008: 16). 
Dari beberapa definisi di atas dapat difahami bahwa 
perencanaan merupakan keputusan yang diambil untuk 
melakukan tindakan selama waktu tertentu di masa depan 
sesuai dengan jangka waktu perencanaan agar penyelenggaraan 
yang telah dicanangkan tersebut menjadi lebih efektif dan 
efisien, serta menghasilkan out put yang lebih bermutu.  
Seorang guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 
harus lebih dulu membuat perencanaan pembelajaran. Hal ini 
penting karena di samping sebagai salah satu prasyarat 
indikator keberhasilan di dalam tugas profesionalnya juga 
pembelajaran merupakan usaha membentuk manusia yang baik. 
Berkaitan dengan perencanaan pembelajran. Abdul Majid 
(2008: 17) menyatakan bahwa : “perencanaan dapat diartikan 
sebagai proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan 
pendekatan dan metode pembelajaran serta penilaian dalam 
  
suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Perencanaan yang didefinisikan tersebut di atas merupakan 
tata cara melaksanakan proses, sedangkan proses yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran. 
Sejalan dengan itu, Oliva (1984: 83) menyatakan tentang 
perencanaan dalam pembelajaran, yaitu  
“ planning is the firts stage of continum which is 
followes by the implementation or presentation stage and 
then goes into the evaluation stage, some specialists in 
intruction would diagram the phases of the continum as 
followes planing, presentation, evaluating”. 
 
Dari pernyataan tersebut yang artinya “ perencanaan adalah 
tahap pertama dalam rangkaian / kesatuan yang diikuti oeh 
tahap pelaksanaan dan presentasi dan kemudian berlanjutan ke 
dalam tahap evaluasi. Beberapa pengajaran akan 
menggambarkan rangkaian sesuai dengan rencana, presentasi 
dan evaluasi”. 
Berdasarkan pernyataan tersebut diatas dapat diungkapkan 
bahwa perencanaan pembelajaran PAI itu merupakan tahapan 
proses yang pertama di dalam pengolalaan proses pembelajaran 
dan akan diikuti dengan suatu kegiatan dari implementasi suatu 
rencana dan juga akan dilakukan evaluasi dalam pembelajaran 
PAI tersebut. Didalaam perencanaan PAI yang harus 
diperhatikan adalah penyusunan materi pelajaran, penggunaan 
  
media pengajaran, penggunaan metode pengajaran, dan 
penilaian dalam suatu alokasi waktu. 
 
2) Fungsi Perencanaan Pembelajaran PAI 
Perencanaan pembelajaran memainkan peranan penting 
dalam pelaksanaan pembelajaran yang meliputi rumusan 
tentang apa yang akan diajarkan pada siswa, bagaimana cara 
mengajarkannya, dan seberapa baik siswa dapat menyerap 
semua bahan ajar ketika siswa telah menyelesaikan proses 
pembelajarannya. Perencanaan tersebut sangat penting bagi 
guru PAI, karena kalau tidak ada perencanan yang baik, tidak 
hanya siswa yang akan tidak terarah dalam proses belajarnya 
tapi guru juga tidak akan terkontrol, dan bisa salah  arah dalam 
proses belajar yang dikembangkannya pada siswa.  
Terdapat beberapa fungsi perencanaan pembelajaran 
sebagaimana yang diungkapkan Oemar Hamalik (2003: 136) 
dalam bukunya Proses Belajar Mengajar, sebagai berikut; 
pertama Memberi guru pemahaman yang lebih luas tentang 
tujuan pendidikan sekolah, dan hubungannyadengan 
pembelajaran yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Kedua Membantu guru memperjelas pemikiran 
tentang sumbangan pengajarannya terhadap pencapaian tujuan 
pendidikan. Ketiga Mengurangi kegiatan yang bersifat trial and 
error dalam mengajar dengan adanya organisasi kurikuler yang 
  
baik, metode yang tepat dan hemat waktu. Kempat Murid-
murid akan menghormati guru yang dengan sungguh-sungguh 
mempersiapkan diri untuk mengajar sesuai dengan harapan-
harapan mereka. Kelima Memberikan kesempatan bagi guru-
guru untuk memajukan pribadinya dan perkembangan 
profesionalnya. Keenam Membantu guru memiliki perasaan 
percaya diri pada diri sendiri  dan jaminan atas diri sendiri. 
Ketujuh Fungsi rencana pembelajaran sebagai acuan untuk 
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas agar dapat 
berjalan lebih efektif dan efisien. 
3) Komponen Perencanaan Pembelajaran PAI 
Sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses, perencanaan proses pembelajaran meliputi 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  yang 
memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), 
kompetensi dasar(KD), indikator pencapaian kompetensi tujuan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber 
belajar. hal ini pun berlaku bagi Pelajaran Agama Islam sebagai 
salah satu mata pelajaran  yang  include dalam kurikulum 
Diknas. Kedua macam perencanaan proses pembelajaran 
tersebut diatas akan penulis bahas secara lengkap sebagai 
berikut: 
  
Sesuai dengan Salinan Lampiran Permendikbud No. 22 
Tahun 2016 Tentang Standar Proses, pertama silabus sebagai 
acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran, 
identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
tema(khusus SD/MI/SDLB/PAKET A), materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan 
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan(SKL), serta 
panduan penyusunan Kurikulum 2013.  Silabus digunakan 
sebagai acuan dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran(RPP). Dalam pelaksanaannya, pengembangan 
silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau 
berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa  
sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan. 
Sesuai dengan Salinan Lampiran Permendikbud No. 22 
Tahun 2016  tentang Standar Proses, kedua Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
  
menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik.  RPP disusun berdasarkan  KD atau sub  tema  yang 
dilaksanakan dalam  satu kali pertemuan atau lebih. 
Sesuai dengan Salinan Lampiran Permendikbud No. 22 
Tahun 2016 Tentang Standar Proses, Komponen RPP terdiri 
atas : Identitas Sekolah yaitu nama satuan pendidikan; Identitas 
mata pelajaran atau tema / subtema; Kelas/semester; Materi 
pokok; Alokasi waktu yang menyesuaikan silabus dan KD 
yang harus dicapai; Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
berdasarkan KD; Kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi; Materi pembelajaran; Metode pembelajaran 
digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik; Media 
pembelajaran yang berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pembelajaran; Sumber belajar 
yang dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; langkah-langkah 
pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan 
penutup; dan Penilaian hasil pembelajaran. 
  
Prinsip  penyusunan RPP menurut Salinan Lampiran 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 
adalah sebagai berikut : Perbedaan individual peserta didik  
antara lain kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, 
minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya 
belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik; 
Partisipasi aktif peserta didik; Berpusat pada peserta didik 
untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat, 
kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian; 
Pengembangan budaya membaca dan menulis  yang dirancang 
untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman 
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk 
tulisan; Pemberian  umpan balik dan tindak lanjut  RPP 
memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 
penguatan, pengayaan, dan remedi; Penekanan pada keterkaitan 
dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar; 
Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan 
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman 
budaya; Penerapan teknologi informasi dan komunikasi  secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 
kondisi 
  
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran PAI 
1) Definisi Pelaksanaan Pembelajaran PAI 
Pembelajaran merupakan definisi yang telah mengalami 
transformasi atau perubahan atas pandangan dan paradigma 
dalam aktifitas kegiatan belajar mengajar (KBM). Perubahan 
paradigma tersebut adalah paradigma mengajar yang 
bergantung oleh tenaga pengajar menjadi tokoh sentral dan 
berperan  sangat dominan dalam proses belajar yang berubah 
menjadi paradigma pembelajaran yang mana peserta didiklah 
yang menjadi fokus perhatian, walaupun sampai saat ini kedua 
paradigma ini masih tetap eksis. (Dewi Salma Prawiradilaga, 
2007: 4)  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi 
dari RPP yang telah disusun sebelumnya, secara spesifik 
pelaksanaan pembelajaran ini merupakan aktivitas belajar di 
tempat pembelajaran yang meliputi  kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Sesuai dengan Salinan Lampiran Permendikbud No. 22 
Tahun 2016 Tentang Standar Proses, berikut adalah beberapa 
hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Pertama 
Alokasi waktu jam tatap muka pelajaran untuk SD/MI selama 
35 menit, SMP/MTs selama 40 menit, SMA/MA selama 45 
menit, SMK/MA selama 45 menit. Kedua Jumlah  rombongan 
belajar  satuan pendidikan  SD/MI adalah 6-24 dan jumlah 
  
maksimum peserta didik dalam setiap rombongan belajar 28. 
Ketiga Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas yang jumlahnya disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. Keempat dalam Pengelolaan kelas 
Guru wajib menjadi teladan dalam menghayati dan 
mengamalkan ajaran agamanya untuk mewujudkan kerukunan  
dalam hidupnya;  teladan dalam menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia; Guru 
menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik sesuai 
dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran; Volume 
dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus  dapat  
didengar dengan baik oleh peserta didik; Guru wajib 
menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti 
oleh peserta didik; Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan 
kecepatan dan kemampuan belajar peserta didik; Guru  dapat  
menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan  
keselamatan  di  dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran; Guru memberikan penguatan dan umpan balik 
terhadap respons dan  hasil belajar peserta didik selama proses 
  
pembelajaran berlangsung; Guru mendorong dan menghargai 
peserta didik untuk bertanya dan mengemukakan pendapat; 
Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi; Pada tiap awal 
semester, guru  menjelaskan kepada peserta didik silabus mata 
pelajaran; dan Guru memulai dan mengakhiri proses 
pembelajaran sesuai dengan waktu yang dijadwalkan  
2) Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran PAI 
Wina Sanjaya (2014:30) berpendapat bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang kompetitif, terdapat sejumlah 
prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan 
pembelajaran tersebut, yaitu; pertama Berpusat pada siswa, 
kedua Belajar dengan melakukan, ketiga Mengembangkan 
kemampuan sosial, keempat Mengembangkan keingintahuan, 
imajinasi, dan fitrah, kelima Mengembangkan keterampilan 
memecahkan masalah, keenam Mengembangkan kreatifitas 
siswa, ketujuh Mengembangkan kemampuan menggunakan 
ilmu dan teknologi, kedelapan Menumbuhkan kesadaran 
sebagai Warga Negara yang baik, kesembilan Belajar 
sepanjang hayat. Semua prinsip tersebut harus memayungi 
proses pembelajaran, sehingga proses tersebut sesuai dengan 
tujuan KBK.( Wina Sanjaya, 2014: 30) 
  Dalam hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam 
terdapat beberapa pendekatan dalam pembelajaran PAI yang 
berbasis kompetensi, sebagaimana yang diungkapkan Abd. 
  
Madjid dan Dian Andayani (2006: 170) yang meliputi; a) 
Pendekatan keimanan, memberikan peluang pada peserta didik 
untuk mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai 
sumber kehidupan. b) Pendekatan pengalaman, pendekatan 
yang memberikan pengalaman keagamaan pada siswa dalam 
rangka penanaman nilai-nilai keagamaan. c) Pendekatan 
pembiasaan, memberikan kesempatan pada siswa untuk 
senantiasa mengamalkan ajaran agama. d) Penilaian 
Pendekatan rasional. usaha memberikan peranan pada rasio 
peserta didik dalam memahamai dan membedakan berbagai 
bahan ajar. e) Pendekatan emosional, upaya menggugah 
perasaan atau emosi peserta dalam menghayati perilaku yang 
sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa. f) Pendekatan 
fungsional, menyajikan semua bentuk standar materi dari segi 
manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. g) 
Pendekatan keteladanan, menjadikan  figureseorang guru 
sebagai crmin manusia kepribadian agama.  
Secara prinsip, menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016 
tentang Standar Proses, kegiatan pembelajaran merupakan 
proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi 
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dirinya 
untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa serta 
  
berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh 
karena itu, pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan 
semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang 
diharapkan. 
Sehingga dengan penjelasan diatas Peserta didik menjadi 
subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari, 
mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. 
Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan kesempatan 
yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkontruksi 
pengetahuan dalam proses kognitifnya. Agar benar-benar 
memahami dan dapat menerapkan pengetahuan, peserta didik 
perlu didorong untuk bekerja memecahkan masalah, 
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras 
mewujudkan ide-idenya. 
3) Metode pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
Pertama Pendekatan Scientific pada proses pembelajaran 
kurikulum 2013 menggunakan pendekatan  Scientific.  
Pembelajaran dengan metode Scientific dapat  didefinisikan 
sebagai pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
sehingga peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, 
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 
data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, 
  
hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pada pelaksanaannya 
pendekatan ini menekankan pada lima aspek penting, yaitu 
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan komunikasi. 
(Kemendikbud, 2013). Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 
2016 tentang Standar Proses, kegiatan pembelajaran 
menggunakan pendekatan scientific dapat dirinci dalam tabel 
berikut ini :  
Tabel 1. Keterkaitan antara langkah pembelajaran dengan 
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Beberapa tujuan pembelajaran dengan metode saintifik 
adalah: 1) Untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.2)  Untuk 
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik. 3)  Terciptanya kondisi pembelajaran 
yang menyebabkan siswa merasa bahwa belajar itu merupakan 
suatu kebutuhan. 4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 5) 
Untuk  melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide,  
khususnya dalam menulis karya ilmiah. 6) Untuk 
mengembangkan karakter siswa. 
Adapun Beberapa prinsip pembelajaran dengan metode 
saintifik yaitu: (1) Pembelajaran berpusat pada siswa. (2) 
Pembelajaran membentuk students’ self concept. (3) 
Pembelajaran terhindar dari verbalisme. (4) Pembelajaran 
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan 
mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip. (5) Pembelajaran 
mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa. 
(6) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
  
motivasi mengajar guru. (7) Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melatih kemampuan dalam komunikasi. (8) Adanya 
proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya. 
Kedua Problem Based Learning ( Pembelajaran Berbasis 
Masalah) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menyajikan  masalah konstektual sehingga merangsang peserta 
didik untuk belajar. Peserta didik bekerja dalam tim untuk 
memecahkan masalah dunia nyata (realworld) (Kemendikbud, 
2013). 
Menurut Rusman (2011:232) problem based learning 
adalah pembelajaran yang menyajikan masalah nyata yang 
bersifat terbuka sehingga merangsang peserta didik untuk 
belajar dalam mengembangkan ketrampilannya menyelesaikan 
masalah dan mampu berpikir kritis untuk membangun 
pengetahuan baru. 
Langkah – langkah proses pembelajaran berbasis masalah 
dapat dilakukan seperti yang disajikan pada tabel 2. Berikut: 
Tabel 2. langkah-langkah PBM menurut Iskander (2008:37) 
Tahap Aktivitas guru dan Peserta didik 
Tahap 1 
Mengorientasikan 
peserta didik terhadap 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan sarana atau 
logistik yang dibutuhkan.Guru 
memotivasi peserta didik untuk 
terlibat dalam aktivitas pemecahan 





didik untuk belajar 
Guru membantu peserta didik 
mendefinisikan dan mengorganisasi 
tuugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah yang sudah 






Guru mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai dan melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan 
kejelasan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah 
Tahap  4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya  
Guru membantu peserta didik untuk 
berbagi tugas dan merencanakan 
atau menyiapkan karya yang sesuai 
sebagai hasil pemecahan masalah 





pemecahan masalah  
Guru membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap proses pemecahan masalah 
yang dilakukan 
 
Ketiga Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Proyek) Secara bahasa adalah model pembelajaran yang 
menekankan pada proyek atau kegiatan penelitian kecil. 
Sedangkan menurut M Fathurohman (2015:228) adalah model 
pembelajaran dengan proyek atau kegiatan untuk mencapai 
standar kompetensi yang ditentukan yaitu sikap, pengetahuan 
dan keterampilan yang menekankan pada aktivitas peserta didik 
untuk memecahkan masalah dengan ketrampilannya dalam 
meneliti, menganalisis, membuat, dan mempresentasikan 
produknya berdasarkan pengalamannya. 
  
Langkah operasional pembelajaran berbasis proyek menurut 
M Fathurohman (2015:237)  yaitu: (1) penentuan pertanyaan 
mendasar Pada langkah penentuan pertanyan mendasar, guru 
menganalisis kompetensi inti dan standar kompetensi. Pada 
materi yang sesuai dengan model pembelajaran project, guru 
melakukan inventarisasi dan memilih KD yang benar-benar 
sesuai dengan model pembelajaran ini. (2) guru dan siswa secara 
berkelompok melakukan penyusunan rencana proyek yang 
mencakup mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan serta 
mempersiapkan bagaimana cara menyelesaikan proyek yang 
telah direncanakan. (3) penyusunan jadwal diperlukan untuk 
menentukan target waktu pengerjaan proyek dan juga agenda 
yang harus dilaksanakan. (4) Monitoring yang dilakukan oleh 
guru untuk mengetahui dimana siswa mendapatkan kesulitan 
dan kapan siswa memerlukan bantuan guru. (5) menguji hasil 
dari proyek tersebut  untuk diuji kesesuaiannya dengan standar 
yang dibuat sebelumnya. (6) evaluasi pengalaman yang 
diperlukan untuk mengingat kembali usaha peserta didik dalam 
pembuatan proyek. Selain itu  untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang terjadi dan juga cara mengatasi permasalahan 
tersebut.  
Keempat Discovery Learning ( Pembelajaran Penemuan) 
Menurut Syah (2004:242) metode  discovery  learning  adalah  
metode pembelajaran yang didefinisikan sebagai proses 
  
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan 
pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa 
mengorganisasi sendiri. 
Langkah– langkah operasional pembelajaran penemuan 
sebagai berikut : 
a) Stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan) Pertama-
tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang 
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk 
tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk 
menyelidiki sendiri.  Disamping itu guru dapat memulai 
kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 
membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah 
pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini 
berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang 
dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam 
mengeksplorasi bahan. 
b) Problem Statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 
setelah dilakukan stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin  agenda-agenda yang relevan dengan 
bahan pelajaran, kemudian salah satunya  diplilih dan 
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah). 
  
c) Data Collection (Pengumpulan Data) Pada  tahap ini 
berfungsi  untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan 
benar tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik diberi 
kesempatan untuk mengumpulkan  (collection)  berbagai 
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati 
objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba 
sendiri dan sebagainya. 
d) Data Processing (Pengolahan data) Pengolahan data 
merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 
diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi dan 
sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, 
wawancara, observasi dan sebagainya semuanya diolah, 
diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu 
dihiting dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 
kepercayaan tertentu. 
e) Verification (pembuktian) Pada tahap ini siswa melakukan 
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau 
tidaknya hipotesis  yang ditetapkan tadi dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. 
f) Generalization (menarikkesimpulan/generalisasi) Tahap 
generalisasi / menarik kesimpulan adalah proses menarik 
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 
berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 
dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
  
4) Pelaksanaan Proses pembelajaran 
Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar 
Proses, proses  pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, 
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pertama 
kegiatan pendahuluan guru melakukan persiapan diantaranya : 
(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran; (2) Memberi motivasi belajar 
siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar 
dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan 
perbandingan lokal, nasional dan internasional; (3) Mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;(4) Menjelaskan 
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; 
dan (5) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 
Kedua kegiatan inti yaitu proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
secara aktif mencari informasi, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
  
pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik atau tematik terpadu 
atau saintifik atau  inkuiri dan penyingkapan (discovery)  atau 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning) disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan yaitu: (1) 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif 
yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, 
menjalankan,  menghargai,  menghayati, hingga mengamalkan. 
Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi pada tahapan 
kompetensi yang mendorong siswa untuk melakuan aktivitas 
tersebut. (2) Pengetahuan  dimiliki  melalui  aktivitas 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik aktivititas belajar  
dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan 
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. 
Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan 
tematik sangat disarankan untuk menerapkan belajar berbasis 
penyingkapan/ penelitian (discovery / inquiry learning). Untuk 
mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan 
kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan 
karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). (3) 
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi 
  
(topik dan subtopik) mata pelajaran yang diturunkan dari 
keterampilan harus mendorong siswa untuk melakukan proses 
pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang 
menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan penelitian 
(discovery/inquiry learning) dan pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 
learning). 
Ketiga kegiatan penutup, dalam kegiatan ini guru 
bersama siswa baik secara individual maupun kelompok 
melakukan refleksi untuk mengevaluasi: (1) Seluruh rangkaian 
aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk 
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung 
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung; (2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil pembelajaran;  (3) Melakukan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas  individual maupun 
kelompok; dan (4) Menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
c. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran PAI 
1) Definisi Penilaian Proses dan  Hasil Pembelajaran PAI 
Menurut permendiknas No.22 Tahun 2016 penilaian adalah 
hasil pengukuran dengan apa yang dicapai oleh peserta didik 
melalui proses pengumpulan dan pengolahan informasi. 
  
Penilaian merupakan salah satu kegiatan utama yang harus 
dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan penilaian, guru akan mengetahui perkembangan hasil 
belajar, intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial, 
sikap dan kepribadian siswa atau peserta didik.  
Pengertian penilaian lebih dipertegas oleh Nana Sudjana 
(1990:3) dengan batasan sebagai proses memberikan atau 
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. 
Dengan berdasarkan batasan-batasan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penilaian secara umum dapat diartikan 
sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu 
(tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang, 
maupun objek) berdasarkan kriteria tertentu. Penilaian 
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai penentuan 
kesesuaian antara tampilan siswa dengan tujuan pembelajaran. 
Dalam hal ini yang dinilai adalah karakteristik siswa dengan 
menggunakan suatu tolak ukur tertentu. Karakteristik-
karakteristik tersebut dalam ruang lingkup kegiatan belajar 
mengajar adalah tampilan siswa dalam bidang kognitif 
(pengetahuan dan intelektual), afektif (sikap, minat, dan 
motivasi), dan psikomotor (ketrampilan, gerak, dan 
tindakan)(Nana Sudjana,1990:22).  
  
Tampilan tersebut dapat dievaluasi  secara lisan, tertulis, 
mapupun perbuatan. Dengan demikian menilai di sini adalah 
menentukan apakah tampilan siswa telah sesuai dengan tujuan 
instruksional yang telah dirumuskan atau belum.  
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penilaian pembelajaran adalah proses penentuan nilai 
pembelajaran yang telah dilakukan serta merupakan kegiatan 
pengukuran seberapa besar pencapaian hasil pembelajaran 
dengan mengacu pada tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
2) Fungsi Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran PAI  
Dalam penilaian pembelajaran, terdapat dua fungsi utama 
penilaian yang perlu diwujudkan;  pertama,  mengetahui 
tingkat efektifitas program dalam mencapai tujuan-tujuannya. 
Kedua, mengidentifikasikan bagian-bagian dari program 
pembelajaran yang perlu diperbaiki.(R. Ibrahim dan Nana 
Syaodih, 2003: 132) 
Abdul Majid(2004: 188) dalam buku Perencanaan 
Pembelajaran,  menguraikan terdapat beberapa fungsi penilaian 
dalam pembelajaran, yakni sebagai berikut; a) Fungsi motivasi, 
artinya dengan adanya penilaian maka siswa akan terdorong 
untuk dapat mempelajari bagian-bagian yang belum dikuasai; 
b) Fungsi belajar tuntas, artinya penilaian yang dilakukan harus 
diarahkan untuk memantau ketuntansan belajar siswa; c) 
Fungsi sebagai indikator efektifitas pengajaran, artinya 
  
penilaian in menjadi tolak ukur sejauh mana proses belajar 
mengajar telah berhasil; d) Fungsi umpan balik, artinya 
penilaian yang dilakukan berfungsi sebagai bahan acuan untuk 
memberikan follow upbagi ketercapaian pembelajaran tersebut. 
 
 
3) Prinsip-Prinsip Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran PAI 
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
penilaian otentik (authentic assesment) yaitu pendekatan 
penilain yang menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang 
ada didunia nyata. Pendekatan otentik ini menilai  kesiapan 
siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan 
penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan 
kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau bahkan 
mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional 
effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari 
pembelajaran. (Permendikbud No. 22 Tahun 2016)  
4) Bentuk penilaian Pembelajaran PAI 
Sesuai dengan Permendikbd No. 22 Tahun 2016 bentuk 
penilaian yang dilakukan  oleh pendidik  diantaranya dalam 
bentuk ulangan, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain 
Sedangkan dalam prosedur penilaian melalui tiga tahap 
juga yaitu: pertama Penilaian aspek sikap dilakukan melalui 
  
tahapan: (1) mengamati perilaku peserta didik selama 
pembelajaran. (2) mencatat perilaku peserta didik dengan 
menggunakan lembar observasi/pengamatan. (3) 
menindaklanjuti hasil pengamatan. (4) mendeskripsikan 
perilaku peserta didik. 
Kedua Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui 
tahapan: (1) menyusun perencanaan penilaian. (2) 
mengembangkan instrumen penilaian. (3) melaksanakan 
penilaian. (4) memanfaatkan hasil penilaian. (5) melaporkan 
hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 dan 
deskripsi. 
Ketiga Penilaian aspek keterampilan dilakukan melalui 
tahapan: (1) menyusun perencanaan penilaian. (2) 
mengembangkan instrumen penilaian. (2) melaksanakan 
penilaian. (3) memanfaatkan hasil penilaian. (4) melaporkan 
hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 dan 
deskripsi. 
5) Instrumen penilaian Pembelajaran PAI 
Sesuai dengan permendikbud No. 22 Tahun 2016 instrumen 
penilaian yaitu instrumen  penilaian  yang digunakan  oleh 
pendidik  dalam bentuk  penilaian berupa tes,  pengamatan, 
penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang 
sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
  
6) Pengolahan nilai hasil belajar sesuai permendikbud No. 22 
Tahun 2016 
  Pertama Pengolahan nilai aspek sikap diperoleh dengan 
menggunakan instrumen: (1) observasi; (2) Penilaian diri 
sendiri; (3) Penilaian antarteman; dan (4) Jurnal catatan guru. 
Tetapi dalam pengolahan nilai yang akan diisikan pada buku 
rapor, penilaian diri sendiri dan penilaian antar teman hanya 
digunakan sebagai bahan konfirmasi. Sedangkan jurnal catatan 
guru digunakan untuk mengisi saran-saran pada buku rapor. 
  Kedua pengolahan nilai aspek pengetahuan Meskipun nilai 
aspek pengetahuan diolah secara kuantitatif, tetapi yang 
diisikan di buku rapor adalah deskripsi kualitatif. Deskripsi 
tersebut berupa kalimat positif tentang apa yang menonjol 
terkait kemampuan siswa dalam tiap muatan pelajaran, dan 
usaha-usaha apa yang perlu untuk mencapai kompetensi yang 
ditetapkan. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan ulangan harian 
kisi-kisi bersumber dari aspek pengetahuan (KI-3), ulangan 
tengah semester bersumber dari aspek (KI-3) yang terangkum 
dalam dua tema yang sesuai, dan ulangan akhir semester 
bersumber dari (KI-3) yang terangkum dalam seluruh tema 
dalam satu semester. 
  Ketiga pengolahan nilai Aspek Keterampilan diperoleh 
melalui penilaian kinerja yang terdiri atas: (1) Nilai Kinerja 
  
atau praktik.(2) Nilai Proyek dan atau produk. (3) Nilai 
Portofolio. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitin mengenai standar proses ppendidikan diantaranya: 
1. Skripsi Daris Marijan Sayyaf (2009) yang berjudul “Implementasi 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 Tahun 2007 Tentang 
Standar Proses Pada Guru PAI Di SMP Khadijah 2 Surabaya”. Dari 
penelitian tersebut dihasilkan bahwa di SMP Khadijah 2 surabaya dalam 
pengimplementasikan standar proses pada guru PAI sudah sangat baik 
ditandai dengan tingginya prosentase permendiknas no. 41 tentang standar 
proses yang telah diimplementasikan  di SMP Khadijah 2 Surabaya, 
meliputi konsep perencanaan proses pembelajaran, konsep pelaksanaan 
proses pembelajaran, konsep penilaian hasil pembelajaran, hingga konsep 
pengawasan proses pembelajaran  (yang dilakukan kepala sekolah).  
Dari  kajian penelitian tersebut diatas ada sedikit kesamaan dalam 
konten penelitiannya, yaitu berhubungan dengan perencanaan 
pembelajaraan dan pelaksanaan pembelajaran. Namun ada perbedaan 
dengan penelitian yang penulis teliti. Perbedaan tersebut terdapat pada 
sistem kurikulum yang digunakan yaitu peneliti meneliti kurikulum 2013 
sedangkan kajian di atas masih menggunakan kurikulum KTSP. 
2. Skripsi Setia Budi Laksono (2013) yang berjudul “Implementasi Standar 
Proses Pembelajaran Pendidikaan Kewarganegaraan Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 
Tahun 2007 (Studi Kasus di SMP Negeri 2 Kedunggalar Kabupaten 
  
Ngawi tahun ajaran 2012/2013)”. Hasil penelitian tersebut bahwa pertama 
peraturan menteri pendidikan nasional republik Indonesia nomor 41 tahun 
2007 relatif sempurna terimplementasi di SMP Negeri 2 Kedunggalar 
Kabupaten Ngawi. Ditandai dengan perangkat pembelajaran yang 
digunakan berupa silabus dan RPP yang sudah sesuai peraturan menteri 
pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 41 tahun 2007. Kedua ada 
kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan standar proses 
tersebut yaitu kurang siapnya siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 
tidak  semangatnya mengikuti pembelajaran di kelas. Solusi yang 
dilakukan pihak sekolah adalah guru harus mempersiapkan siswa terlebih 
dahulu pada saat akan memulai pembelajaran dengan membacakan standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang  akan dicapai 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga 
siswa semangat mengikuti pelajaran. 
Dari  kajian penelitian tersebut diatas ada sedikit kesamaan dalam 
konten penelitiannya, yaitu berhubungan dengan perencanaan 
pembelajaraan dan pelaksanaan pembelajaran. Namun ada perbedaan 
dengan penelitian yang penulis teliti. Perbedaan tersebut terdapat pada 
mata pelajaran dan kurikulumnya, peneliti meneliti mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam sedangkan kajian diatas mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan dan sistem kurikulum yang digunakan masih 
KTSP sedangkan  peneliti meneliti kurikulum 2013. 
3. Tesis Salim (2013) yang berjudul “Implementasi  Standar Proses  dalam  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SD Kecamatan Sumowono 
  
Kabupaten Semarang Tahun 2013.” Berdasarkan hasil analisis data  
peneliti  memperoleh temuan sebagai berikut:   (1)  Guru  Pendidikan  
Agama Islam memiliki dokumen  Perencanaan pembelajaran berupa  
silabus  dan  Rencana Program Pembelajaran (RPP)  yang dibuat oleh 
pengurus Kelompok Kerja Guru Agama  Islam (KKGPAI) tingkat 
kabupaten Semarang.  (2)  Pelaksanaan  pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru pendidikan agama Islam tidak sepenuhnya berstandar. Mulai dari 
jumlah peserta didik, buku pembelajaran belum sepenuhnya berdasarkan 
aturan yang ada.  Guru Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran 
sebagian telah melakukan kegiatan pembukaan, inti, dan penutup.  
Penerapan berbagai pendekatan atau metode pembelajaran  sebagian  
belum beragam. Selain itu dalam interaksi antar peserta didik dengan guru 
juga masih ada yang belum maksimal.   (3) Kendala   yang yang ada 
jumlah peserta didik usia sekolah dasar di beberapa sekolah  belum standar 
disebabkan jumlah anak usia sekolah dasar memang sedikit.  Buku 
pendidikan agama Islam untuk peserta didik di beberapa sekolah belum 
sepenuhnya tercukupi sesuai dengan jumlah peserta didik, akibat dari 
kurangnya  menejemen inventarisasi buku dan koordinasi antar warga 
sekolah. 
Dari  kajian penelitian tersebut diatas ada sedikit kesamaan dalam 
konten penelitiannya, yaitu berhubungan dengan perencanaan 
pembelajaraan dan pelaksanaan pembelajaran. Namun ada perbedaan 
dengan penelitian yang penulis teliti. Perbedaan tersebut terdapat pada 
  
sistem kurikulum yang digunakan yaitu peneliti meneliti kurikulum 2013 
sedangkan kajian di atas masih menggunakan kurikulum KTSP. 
 
C. Kerangka Berfikir  
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah, Kurikulum 2013 sudah mulai 
diterapkan untuk tahun ini. Kurikulum 2013 ini merupakan penataan dari 
kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Kurikulum  2013  di dalamnya memuat pendidikan karakter untuk diterapkan 
kepada peserta didik. Pendidikan karakter yang saat ini perlu ditanamkan 
kepada peserta didik agar  mempunyai SDM yang berkualitas sehingga 
masyarakat Indonesia dapat menghadapi dan menjawab berbagai  masalah dan 
tantangan yang semakin rumit dan kompleks.  
Keberhasilan penerapan  Kurikulum 2013 dipengaruhi oleh Standar Proses 
Pendidikan. Terdapat delapan Standar Proses Pendidikan, salah satunya adalah 
Standar Proses pendidikan.  Standar Proses merupakan kriteria mengenai 
pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai 
Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses dapat dideskripsikan setiap 
satuan pendidik melakukan perencanaan pembelajaran (meliputi penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyusunan silabus), melakukan 
proses pembelajaran ( proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreatifitas, 
prakarsa dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik  ), melakukan penilaian hasil pembelajaran dan 
  
melakukan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien.  
Standar Proses Pendidikan yang diterapkan sesuai dengan Permendikbud 
No 22 Tahun 2016 akan menghasilkan lulusan yang mempunyai karakter, 
berupa paduan pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta  pengetahuan 
tentang teknologi sekarang ini. Penerapan  Standar Proses tersebut sangat 
ditentukan oleh kesiapan guru dalam menyiapkan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil belajar.  
Penerapan Kurikulum 2013 sudah dimulai pada semester ganjil tahun 
ajaran 2013 di SDN Begalon II No 241, tetapi baru pada kelas 1dan 4, adapun  
pada tahun 2014 kelas 1,2,4,dan 5 pada tahun 2015 sudah semuanya 
diterapkan kurikulum 2013.  Penerapan standar proses kurikulum 2013 di 
SDN Begalon II No 241 dilaksanakan dalam empat proses, yaitu perencanaan 
guru sebelum proses pembelajaran, pembelajaran di kelas, penilaian hasil 
belajar siswa dan juga pengawasan dalam proses pembelajaran.  
Proses pembelajaran diawali dari perencanaan proses pembelajaran yang 
meliputi  pembuatan perangkat pembelajaran yang berupa silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perangkat pembelajaran ini 
digunakan  sebagai pedoman dalam  melaksanakan proses pembelajaran agar 
lebih mudah dan terarah. Penilaian hasil belajar siswa dilakukan untuk 








A. Jenis Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif Deskriptif. Menurut 
pendapat Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Miftakhul Munir 
bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2007: 4). 
 Menurut Nurul Zuriah (2006: 82) penelitian kualitatif bersifat generating 
theory bukan hypothesistesting, sehingga teori yang dihasilkan berupa teori 
subtantif dan teori-teori yang diangkat dari dasar (groundes theory). Penelitian 
ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini berusaha untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari 
lapangan maupun literatur kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan. 
 Untuk mendukung proses analisi tersebut, maka data yang diperoleh harus 
lengkap dan menyeluruh dalam latar lingkungan. Oleh karena itu, apabila 
kesimpulan dirasa kurang mantap atas dasar pengamatan pertama (terdahulu), 
penelitian kembali mengumpulkan data untuk menyempurnakan hasil 











B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan  di SDN Begalon II No.241. Alasan 
mengambil tempat ini, karena SDN Begalon II No. 241  telah menerapkan 
kurikulum 2013. 
2. Waktu penelitian  
Adapun penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 3 bulan, terhitung 
mulai bulan Oktober sampai bulan Desember 2016.  
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek  
Subyek penelitian adalah subyek yang ditujukan untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang mana menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Dalam penelitian yang 
dijadikan subyek penelitian adalah  Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
kelas VI SDN Begalon II No. 241. 
2. Informan  
Informan adalah orang yang memberikan informasi maksudnya orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Informan dalam penelitian 





D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 
partisipasi adalah observasi dimana orang yang mengadakan penelitian 
ikut mengambil bagian dalam perikehidupan orang-orang yang 
diobservasi. (Mantra,2004:82-83) Menurut Riyanto (2001: 96) observasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 
terhadap objek penelitian. Untuk mendapatkan data yang maksimal penulis 
berusaha menggunakan observasi langsung dan tidak langsung. 
Berdasarkan teori diatas dalam penelitian ini peneliti akan melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran pendidikan Agama Islam meliputi 
: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang dilakukan oleh guru dan 
murid di SDN II Begalon No 241. 
2. Wawancara  
 Dalam penelitian ini, penulis memilih bentuk wawancara semi 
terstruktur. Menurut Muhammad Yaumi (2014 :106) wawancara semi 
terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 
pertanyaan dasar disertai beberapa pertanyaan pilihan yang mengikutinya. 
Alasan penulis menggunakan teknik wawancara semi tersruktur adalah 
untuk memberikan kesempatan kepada seseorang atau responden untuk 
menyatakan dan menangkap pernyataan secara mendetail. 
 Adapun informan utama adalah guru Pendidikan Agama Islam, 
sedangkan untuk mendapatkan informasi tambahan sekaligus Crosschek 
  
akan dilakukan terhadap kepala sekolah dan guru kelas di lokasi 
penelitian. 
3. Dokumentasi  
 Muhammad Yaumi (2014 :121) Dokumentasi merupakan salah 
satu sumber informasi yang berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan 
data secara kualitatif. Pada penelitian ini akan mencari data melalui 
beberapa arsip dan dokumen sejarah sekolah, silabus, Rencana Program 
Pembelajaran (RPP), benda-benda tulis lainnya yang relevan. Dari 
kegiatan dokumentasi ini akan dikumpulkan data tentang implementasi 
Standar Proses pelajaran Pendidikan Agama Islam pada aspek 
perencanaan yang dilihat dari dokumen silabus dan Rencana Pelaksanan 
Pembelajaran (RPP). 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Selain menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data agar 
memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut 
diperlukan teknik pemeriksaan. Adapun teknik yang digunakan dalam 
pemeriksaan keabsahan data adalah Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu sendiri, untuk mengecek atau sebagai data pembanding.(Lexy J. 
Moleong, 2002:178). Penelitian ini menggunakan metode Triangulasi dalam 
mencapai data yang diharapkan, karena metode ini lebih teliti yaitu: 
mengaitkan data wawancara dengan observasi sehingga data yang didapat 
lebih absah. 
  
Menurut Norman Denzin (2000: 391) menyebutkan bahwa:  
1. Data Triangulasi: The use of variety of data source in a study; 
2. Invstigator Triangulation: the use of several different researchers or 
evaluator; 
3. Theory Triangulation: the us multiple methods to study a single sent of 
date; 
4. Methodological Triangulation: the use of multipe methods to study a 
single problem. 
 
Berdasarkan penyataan diatas, tipe data Triangulation menggunakan empat 
prinsip yaitu: 
1. Triangulasi Data; adalah penggunaan beragam sumber data dalam satu 
kajian, sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status yang 
berbeda atau dengan titik yang berbeda. 
2. Triangulasi Investigator ( sumber); penggunaan beberapa sumber 
informasi yang berbeda. 
3. Triangulasi Teori; penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan  
4. Triangulasi Methodologis; Penggunaan metode ganda untuk mengkaji 
masalah atau program tunggal. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan Triangulasi 
melalui penggunaan metode. Triangulasi dengan metode dilakukan dengan 
jalan membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh memlalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Seperti 
yang dikemukakan oleh Patton (Mantra 2000) dalam melakukan pengecekan 
data dengan metode kualitatif dapat dicapai dengan jalan:  
1. Membandingkan data hasil wawancara dengn data hasil pengamatan. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan orang secara pribadi. 
  
3. Membandingkan perkataan orang terhadap situasi penelitian keadaan 
biasanya (sehari-hari). 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif berbagai pendapat dan pandangan 
orang seperti rakyat, orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang 
berada, orang pemerintahan, dll. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan analisis data yang ada dengan menggunakan 
prinsip-prinsip deskriptif (Sukardi, 2009: 86). Aktifitas dalam analisis data 
pada penelitian ini terdiri dari empat komponen yang saling berinteraksi, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan / 
verifikasi. Teknik analisis data model interaktif dalam penelitian ini dijelaskan 


























1. Pengumpulan Data 
 Merupakan proses pencarian data yang dilakukan dengan jalan 
pengamatan/observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari catatan tersebut 
penelitian perlu membuat catatan refeleksi yang merupakan catatan dari 
penelitian sendiri berisi komentar, kesan, pendapat, dan penafsiran 
terhadap fenomena yang ditemukan.  
2. Reduksi Data 
 Reduksi data adalah proses pemilihan, perumusan, perhatian pada 
penyederhanaan atau menyangkut data dalam bentuk uraian ( laporan ) 
yang terinci sistematis, pada pokok-pokok yang penting agar lebih mudah 
dikendalikan. Laporan kegiatan ini merupakan proses seleksi/pemilihan, 
pemfokusan/ pemusatan perhatian, penyederhanaan, abstraksi, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data 
merupakan bentuk analisi yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan 
data yang diperlukan sesuai dengan fokus permasalahan.  
 Display data merupakan upaya penyajian data untuk melihat 
gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. 
Data yang dikumpulkan tidak semua valid dan reliable, karenanya perlu 
dilakukan reduksi agar data yang dianalisis benar-benar memiliki validitas 
dan reliabilitas yang tinggi. 
3. Penyajian Data 
 Sajian data adalah mengorganisasikan data yang sudah direduksi, 
diberikan dalam bentuk narasi kalimat yang disusun secara logis dan 
  
sistematis mengacu pada rumusan masalah. Sajian data yang disampaikan 
berupa tabel dan analisis dari data pada tabel tersebut yang berupa narasi. 
Hal ini dimaksudkan agar pembaca penelitian ini dapat memahami isi 
penelitian dengan lebih jelas. 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
 Penarikan kesimpilan merupakan tahap akhir atas pola-pola atau 
konfigurasi tertentu dalam penelitian tertentu dalam penelitan ini sehingga 
menggambarkan secara utuh terhadap seluruh rangkian kegiatan 
penelitian. Sejak awal kegiatan pengumpulan data seorang peneliti sudah 
harus memahami arti berbagai hal yang dimulai dengan melakukan 
pencatatan-pencatatan, peraturan-peraturan, pertanyaan-pertanyaan, arahan 
sebab akibat dan berbagai proposisi. Kesimpulan atau verifikasi adalah 
upaya untuk mencari makna terhadap data yang dikumpulkan dengan 
mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal lain yang sering timbul 
dan sebagainya. 
 Teknik pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini adalah teknik 
induksi berdasarkan bagian-bagian yang telah dikumpulkan, kemudian di 
kelompok-kelompokan yang saling berhubungan. Reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan sebagai suatu jalinan pada saat sebelum, 
selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar. Tiga 
jenis kegiatan analisis ini dan kegiatan pengumpulan data merupakan 







A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran SDN Begalon II No. 241 
a. Sejarah SDN Begalon II  
Sejarah berdirinya SD Negeri Begalon II No. 241 mulai berdiri 
pada Tahun 1985yang bertempat di Jl. Sri Nalendra Gg. IIINo.23 
Begalon Kelurahan PanularanKecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
Letak Geografis SDN Begalon II No. 241 ini terletak di Dusun 
Begalon Kelurahan Panularan dengan batas-batas wilayah sebagai 
berikut : 
1) Sebelah barat desa Begalon KelurahanPanularan Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta.  
2) Sebelah selatan Kelurahan Tipes Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta. 
3) Sebelah utara Kelurahan  Penumping Kecamatan Laweyan Kota 
Surakarta. 
4) Sebelah timur Baron Kunden kelurahan PanularanKecamatan 
Laweyan kota Surakarta.(Wawancara, Senin 31 Oktober  2016)  
Dilihat dari letak geografis SD Negeri Begalon II No. 241 bisa 
dikatakan strategis karena terletak didekat pemukiman penduduk 
sehingga jumlah siswa lebih dari cukup, bahkan bisa dikatakan 




mengalami perkembangan dari tahun ketahun. Hal ini menunjukkan 
bahwa SD Negeri Begalon II No. 241 masih mempunyai kualitas dan 
kepercayaan dari masyarakat sekitar untuk melangsungkan proses 
belajar mengajar. 
b. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa 
1) Keadaan guru dan karyawan  
Dalam dunia pendidikan guru mempunyai peranan yang sangat 
penting dan dominan, karena sebagai pelaksana dan bertanggung 
jawab terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. Jumlah guru 
di SDN Begalon II terdiri dari 14 guru. 
Begitu pula halnya dalam organisasi apapun tidak dapat 
berjalan tanpa adanya kerjasama dari pihak lain, sama halnya 
dengan sekolah yang tidak dapat berjalan dengan baik apabila tidak 
adanya bantuan dari staf karyawan. Di SDN Begalon II jumlah staf 
karyawan TU terdiri dari 2 untuk lebih jelasnya jumlah guru dan 
karyawan dapat dilihatpada lampiran  tabel.(Dokumentasi,Kamis, 1 
Desember 2016) 
2) Keadaan siswa  
Jumlah keseluruhan siswa-siswi SDN Begalon II pada tahun 






Tabel. 3DATA JUMLAH SISWA TAHUN PELAJARAN 






Jumlah siswa yang beragama  
Jumlah 
Islam Kristen Katholik 
 L P JML L P JML L P JML 
1 I 11 9 20 2 2 4 0 1 1 25 
2 II 16 14 30 1 1 2 0 1 1 33 
3 III 15 11 26 0 1 1 0 3 3 30 
4 IV 9 19 28 3 2 5 0 1 1 34 
5 V 8 19 27 3 3 6 1 0 1 34 
6 VI 9 16 25 3 2 5 1 1 2 32 
Jumlah  69 88 157 12 11 23 2 7 9 188 
(Dokumentasi: kurikulum SDN Begalon II No.241 Tahun 
pelajaran 2016/2017, Kamis 1 Desember 2016) 
3) Berikut ini jumlah buku pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
yang dipakai oleh peserta didik selama pembelajaran pada tahun 
2016/ 2017 yang dimiliki oleh SDN Begalon II yang tersaji 
berdasarkan kelas. 















20 30 26 28 27 25 157 
(Dokumentasi: kurikulum SDN Begalon II No.241 Tahun pelajaran 
2016/2017 Kamis 1 Desember 2016) 
Buku tersebut digunakan sesuai jumlah dan kebutuhan 
peserta didik untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
pembelajaran di SDN Begalon II.  
 
  
c. Visi, Misi dan Tujuan SDN Begalon II  
SD Negeri Begalon II No. 241 mempunyai Visi yaitu: 
” Terbentuknya  peserta didik yang cerdas, terampil, sehat, 
berprestasi dan berakhlak mulia dengan pengalaman iptek dan 
budaya“. 
 
Adapun Misi sekolah sebagai berikut: 
1) Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
2) Mentaati waktu belajar sesuai wajib jam belajar 
3) Mengembangkan ketrampilan peserta didik dalam pembelajaran 
4) Menumbuhkan kesehatan anak baik sehat jasmani dan rohani 
5) Mengembangkan budaya kompetiti dalam meningkatkan prestasi 
6) Mengembangkan nilai-nilai agama dalam pembelajaran setiap 
harinya 
7) Mengembangkan IPTEK, bahasa, seni budaya, dan olahraga pada 
anak yang berbakat 
8) Mengembangkan rasa cinta pada budaya bangsa dan cinta tanah air 
Indonesia. 
 
Sedangkan tujuan SDN Begalon II mengacu pada tujuan 
pendidikan nasional serta visi dan misi sekolah yaitu: 
1) Memiliki pengetahuan, sikap, dan ketrampilan dasar yang cukup 
untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 
2)  Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaraan yang berpusat pada peserta didik ( student centered 
learning) antara lain, PAKEM, serta layanan bimbingan dan 
konseling 
3) Meraih kejuaraan dalam bidang akademik dan non akademik 
4) Melestarikan budaya daerah melalui MULOK bahasa daerah 
5) Peserta didik memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan 
di sekitarnya 
6) Memiliki jiwa cinta tanah air yang diinternalisasikan lewat 
kegiatan pramuka 
7) Meraih kejuaraan dalam beberapa cabang olahraga baik ditingkat 
kota maupun ditingkat provinsi 
8) Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama dan dapat bekerja 
sama dengan penuh kekeluargaan.(Dokumentasi, Kamis 1 






2. Standar Proses dalam pembelajaran PAI dan budi pekerti 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Standar 
Proses kurikulum 2013 di SDN Begalon II No. 241. Ada tiga aspek 
yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan pelaksanaan 
penilaian hasil belajar. 
a. Perencanaan proses pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran meliputi 2 hal, yaitu Silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kedua hal tersebut 
sangat berperan penting guna terselanggaranya pembelajaran yang 
baik. Dengan perencanaan pembelajaran yang matang, guru dapat 
lebih mudah dan mempunyai pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Pembelajaraan akan lebih terarah sesuai yang 
dipersiapkan dalam silabus dan RPP.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti yang bertugas di SDN Begalon II No. 241 
diperoleh informasi tentang kepemilikan dokumen silabus dan 
Rencana Program Pembelajaran (RPP) PAI dan Budi Pekerti dari 
kelas I sampai dengan kelas VI. (Wawancara, Senin 10 Oktober 
2016) 
Adapun teknis penyusunan Rencana Program Pembelajaran 
(RPP) PAI dan Budi Pekerti  dibuat  Kelompok Kerja Guru (KKG) 
Kecamatan Laweyan selanjutnya dikembangkan sendiri sesuai 
dengan kebutuhan pembelajan dengan acuan Permendikbud No 20 
  
Tahun 2016. Mereka menyatakan hal tersebut agar dokumen 
silabus dan RPPnya  standar dengan sekolah yang lain dalam 
tingkat Kecamatan Laweyan. Dokumen tersebut telah tersusun 
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk 
satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola 
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Dokumen RPP 
tersebut disusun sebelum pelajaran dimulai yang dibuat untuk 
beberapa pertemuan  dan disahkan oleh kepala sekolah sebagai 
dokumen yang sah sebagai panduan pembelajaran. (Wawancara 
Ibu Umi Salamah, Senin 10 Oktober 2016) 
Rumusan indikator yang terdapat dalam RPP yang disusun 
guru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 
Surakarta telah menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur dan mencakup tingkat pencapaian kompetensi 
dan materi pembelajaran. Contoh bunyi rumusan indikator yang 
terdapat pada RPP yang disusun guru adalah “menyebutkan makna 
Q.S. Al-Kafirun dan Al-Ma’idah 5:2 dengan benar”. Kata kerja 
operasional yang digunakan adalah “menyebutkan”. Kata 
“menyebutkan” merupakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur. Guru dapat meminta siswa untuk menyebutkan 
suatu materi secara langsung atau melalui tes tertulis. Dengan 
demikian, dari rumusan indikator tersebut dapat digunakan 
instrumen penilaian menggunakan tes untuk mengukurnya. 
(Dokumentasi,Kamis 1 Desember 2016) 
  
Rumusan tujuan pembelajaran pada RPP yang disusun guru 
PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 
Surakartasudah memenuhi penggunaan kata kerja operasional dan 
memuat proses dan hasil. Contoh bunyi rumusan tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan pada RPP yang disusun guru 
adalah “Setelah menyebutkan makna Q.S. Al-Kafirun dan Al-
Ma’idah 5:2 dengan benar, peserta didik diharapkan mampu 
mengetahui makna Q.S. Al-Kafirun dan Al-Ma’idah 5:2 dengan 
benar”. Rumusan tujuan pembelajaran tersebut telah memuat 
adanya suatu proses, yaitu melakukan pengamatan dan memuat 
hasil yang diharapkan, yaitu siswa dapat menyebutkan makna Q.S. 
Al-Kafirun dan Al-Ma’idah 5:2 dengan benar. Tujuan 
pembelajaran harus memuat proses dan hasil agar dapat 
memproyeksikan apa yang harus dicapai dan dikuasai siswa. 
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan jelas memudahkan 
guru dalam memilih metode pembelajaran, media pembelajaran, 
dan teknik penilaian.(Dokumentasi,Kamis 1 Desember 2016) 
Materi pembelajaran yang disusun dalam RPP yang disusun 
guru telah dibedakan antara fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. 
Materi pembelajaran dalam kurikulum 2013 merupakan salah satu 
yang membedakan dengan RPP KTSP. Permendikbud No. 22 
tentang standar proses menyebutkan bahwa materi pembelajaran 
harus dirinci menjadi materi yang bersifat fakta, konsep, prinsip, 
dan prosedur. Menurut Kemendikbud (2013), dengan mengetahui 
  
jenis materi yang akan dipelajari siswa, maka guru akan 
mendapatkan kemudahan pada saat mengajarkannya. Cara mudah 
untuk menentukan materi itu berupa fakta, konsep, prinsip atau 
prosedur adalah dengan jalan mengajukan pertanyaan tentang 
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. 
Adapun data tentang dokumen silabus mata pelajaran PAI 
dan Budi Pada kurikulum 2013 guru tidak lagi membuat silabus 
karena sudah diberi dari Dinas Pendidikan Dasar dan menengah 
melalui perantara sekolah. Guru hanya tinggal memahami silabus 
tersebut selanjutnya dikembangkan kedalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat Kelompok Kerja Guru 
Kecamatan Laweyan selanjutnya dikembangkan sendiri sesuai 
dengan kebutuhan pembelajan dengan acuan Permendikbud No 20 
Tahun 2016 tentang Standar Proses. 
Seperti yang dikatakan oleh Ibu Umi salamah sebagai 
berikut:  
“Silabus untuk kurikulum 2013 kami peroleh dari dinas 
pendidikan dasar melalui perantara 
sekolah.”(Wawancara,Senin 10 oktober  2016) 
 
Dari hasil wawancara masih ditemukan beberapa kendala 
yang dialami guru, diantaranya (1) Dengan berganti-gantinya 
kurikulum, mengakibatkan guru harus memahami kembali silabus 
yang baru, serta mendesain ulang pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. (2)  Sesuai aturan kurikulum 2013, ada beberapa 
penambahan materi yang sebelumya tidak ada dalam kurikulum 
  
KTSP, sehingga harus mencari diskripsi materi dan juga materi 
pendukungsebagai bahan ajar saat pembelajaran. 
Meskipun ada beberapa kendala dalam memahami silabus 
mereka tetap berusaha untuk mengatasi kendala tersebut. 
Diantaranya pertama dengan mengikuti perubahan tersebut dengan 
selalu berkoordinasi kesekolah dan guru yang lain untuk mencari 
pengetahuan tentang kurikulum 2013 dari berbagai sumber, kedua 
dengan mencari  deskripsi materi serta  materi pendukung dari 
berbagai sumber diantaranya: buku, Internet, dan sesama guru. 
(Wawancara, 10 Oktober 2016) 
Dengan adanya pergantian kurikulum dari kurikulum KTSP 
berganti kurikulum 2013, ada beberapa hal yang berbeda dalam 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Dari mulai yang semula 
menyusun silabus, sekarang hanya memahami silabus karena sudah 
ada dari pusat, selain itu formatnya yang berbeda dengan 
kurikulum sebelumnya, materi pelajaran yang baru sehingga guru 
dituntut untuk menguasai dan memahami materi pelajaran tersebut. 
Meskipun demikian guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di SDN Begalon II No. 241 tetap berusaha melaksanakan 
perencanaan pembelajaran dengan maksimal. Ketika ada kendala 
yang dihadapi dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran, 
guru selalu berkoordinasi dengan guru yang lain dan juga dengan 
pihak sekolah. Selain itu guru juga selalu belajar dari berbagai 
  
sumber, dari internet, media masa, dan juga dari sosialisasi yang 
dilakukan oleh sekolah maupun Dinas. 
b. Pelaksanaan proses pembelajaran 
Penulis dalam melakukan pengambilan data tentang 
pelaksanaan pembelajaran terhadap Guru Pendidikan Agama Islam 
dan Budi pekerti dimulai dengan mengumpulkan informasi melalui 
wawancara dan observasi langsung terhadap guru tersebut 
tentangwaktu jam tatap muka pembelajaran, jumlah peserta didik 
yang beragama Islam pada saat pembelajaran,buku pegangan 
peserta didik yang tersedia untuk mata pelajaran pendidikan agama 
Islam, dan kegiatan guru pendidikan agama Islam pada saat 
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas.  
Pelaksanaan pembelajaran yang diobservasi adalah kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru dengan berpedoman pada 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses.  
Sesuai hasil observasi untuk alokasi waktu jam tatap muka 
pembelajaran dalam pertemuan pelaksanaan pembelajaran selama 
35 menit. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.(Observasi, Selasa 1 November 2016)   
Secara rinci Penulis juga sajikan gambaran tentang 
pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri 
Begalon II No. 241 Surakarta dalam implementasi standar proses 
adalah sebgai berikut :  
  
1) Pengelolaan kelas  
Hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Begalon II 
No. 241 Surakarta menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang 
dilakukan guru PAI dan Budi Pekerti telah memenuhi sebagian 
besar aspek-aspek yang ada pada pedoman observasi. 
Pada aspek pengaturan tempat duduk siswa, guru PAI dan 
Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta sudah 
menyesuaikan pengaturan tempat duduk siswa sesuai dengan 
tujuan dan karakteristik proses pembelajaran. Pembelajaran 
menggunakan metode diskusi yang dlakukan guru sebenarnya 
memungkinkan untuk mengatur tempat duduk siswa sehingga 
siswa lebih nyaman untuk melakukan diskusi. (Observasi, Senin 
1 November 2016) 
Pada aspek volume dan intonasi suara, volume dan intonasi 
suaraguru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 
241 Surakarta dapat didengar dengan baik. Suara guru telah 
dapat didengar oleh semua siswa. Pada aspek penggunaan kata-
kata dalam mengajar guru telah menggunakan kata-kata dengan 
santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh siswa. Guru tidak 
pernah menggunakan kata-kata yang menyakiti siswa dan 
berbicara dengan nada yang tinggi. Pada aspek penyesuaian 
materi pembelajaran, guru telah menyesuaikan materi 
pembelajaran dengan kecepatan dan kemampuan belajar siswa. 
(Observasi, Senin 1 November 2016)  
  
Pada aspek penciptaan suasana tertib, disiplin, nyaman 
dalam proses pembelajaran, guru PAI dan Budi Pekerti di SD 
Negeri Begalon II No. 241 Surakarta telah menciptakan 
ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan keselamatan dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat 
dari suasana kelas yang kondusif. Pada aspek penguatan dan 
pemberian umpan balik, guru belum memberikan penguatan dan 
umpan balik terhadap respon dan hasil belajar siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Pada aspek mendorong dan menghargai siswa untuk 
bertanya dan mengemukakan pendapat, guru PAI dan Budi 
Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta belum 
mendorong dan menghargai siswa untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. Pada aspek penampilan guru telah 
berpakaian sopan, bersih, dan rapi. Guru selalu menggunakan 
pakaian sesuai aturan yang telah ditetapkan sekolah dan 
pemerintah. Pada aspek pengelolaan waktu, guru telah memulai 
dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
ditentukan sekolah.(Observasi, Senin 1 November 2016) 
2) Kegiatan pendahuluan  
a) Melaksanakan kegiatan pendahuluan 
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru PAI dan Budi 
Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta telah 
memberikan salam kepada siswa dan mengecek kehadiran 
  
siswa. Namun demikian, guru belum mencoba untuk 
meminta siswa memeriksa kebersihan kelas dan membuat 
siswa siap untuk menerima pembelajaran. 
b) Menyampaikan bahan apersepsi  
Hasil observasi menunjukkan bahwa guruguru PAI dan 
Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta 
menyampaikan bahan apersepsi berupa materi pokok atau 
materi sebelumnya. Guru juga sudah memberikan apersepsi 
dengan menayangkan gambar atau memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang merangsang rasa ingin tahu siswa. 
c) Memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam pembelajaran 
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru PAI dan Budi 
Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta belum 
memberikan motivasi kepada siswa untuk melibatkan diri 
dalam pembelajaran. Guru hanya terfokus untuk menjelaskan 
materi sehingga siswa belum diarahkan untuk mengetahui 
manfaat yang akan mereka pelajari dan keterkaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari. 
d) Menyampaikan informasi pembelajaran 
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru PAI dan Budi 
Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta hanya 
sekali dalam menyampaikan informasi pembelajaran dengan 
menyebutkan KD dan tujuan pembelajaran.(Observasi, Senin 
1 November 2016) 
  
3) Kegiatan Inti  
a) Penerapan pendekatan saintifik  
Hasil observasi, Senin 1 November 2016 menunjukkan 
bahwaguru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II 
No. 241 Surakarta dalam menerapkan pendekatan saintifik 
sudah berjalan karena langkah pendekatan saintifik telah 
muncul melalui kegiatan praktikum membaca Al Qur’an 
dengan tartil. Kegiatan praktikum yang dilakukan guru 
berada di dalam kelas dengan mengamati sebuah gambar 
yang bertuliskan Q.S Al Kafirun yang di tempel di papan 
tulis. Guru telah memfasilitasi kegiatan mulai dari menanya, 
mengamati, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. Guru SD Negeri Begalon II 
memfasilitasi kegiatan mengamati dengan cara memberikan 
kesempatan yang luas pada siswa untuk mengamati sebuah 
gambar yang bertuliskan Q.S Al Kafirun yang ada didepan. 
Langkah pendekatan saintifik menanya terlihat saat siswa 
menanyakan hal yang berkaitan dengan apa yang telah 
diamati meliputi bunyi bacaan yang benar dan hukum bacaan 
yang benar kemudian ditanyakan kepada guru dan di berikan 
contoh bacaan yang benar ditirukan secara klasikal oleh 
semua siswa. Setelah melakukan pengamatan, akan timbul 
suatu pertanyaan-pertanyaan yang mana akan dicari 
jawabannya melalui pengumpulan informasi. Siswa 
  
mengumpulkan informasi melalui berbagai sumber seperti 
buku paket atau keterangan dari guru. Informasi tersebut 
menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu mengolah 
informasi atau mengasosiasi untuk menemukan keterkaitan 
satu informasi dengan informasi lainnya. 
 Langkah terakhir dari pendekatan saintifik adalah 
mengkomunikasikan. Mengkomunikasikan dapat dilakukan 
dengan tertulis maupun lisan. Guru SD Negeri Begalon II 
memfasilitasi langkah pendekatan saintifik 
mengkomunikasikan melalui pembuatan laporan hasil 
praktikum secara tertulis dan lisanuntuk mempresentasikan 
bagaimana cara membaca Q.S Al Kafirun yang benar di 
depan kelas dan secara bersama-sama. Siswa menjadi lebih 
aktif dalam proses pembelajaran dan guru mampu berperan 
sebagai fasilitator.(Observasi, Senin 1 November 2016)  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guruPAI dan Budi 
Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta telah 
memahami pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 
karena sebenarnya pendekatan saintifik sudah ada sejak lama 
dalam pembelajaran.(Wawancara, Selasa 18 oktober  2016) 
b) Menggunakan metode pembelajaran yang tepat, bervariasi, 
menyenangkan, memfasilitasi pendekatan saintifik, dan 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan karakter 
  
Hasil observasi, Senin 1 November 2016menunjukkan 
bahwa guru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II 
No. 241 Surakarta menggunakan metode praktikum membaca 
Q.S Al Kafirun dengan menggunakan gambar yang ditempel 
di papan tulis  sehingga metode tersebut mampu membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif, inspiratif, 
menantang, memotivasi, dan menyenangkan dalam 
memfasilitasi pendekatan saintifik, dan memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan karakter.  
Kegiatan pembelajaran yang interaktif terlihat saat siswa 
berinteraksi dengan guru dan siswa lain sehingga interaksi 
berlangsung multiarah. Kegiatan pembelajaran yang inspiratif 
terlihat saat guru mendorong dan memicu peserta didik untuk 
mencari dan menemukan hal-hal baru yang inovatif terkait 
materi yang dipelajari. Permasalahan-permasalahan yang ada 
pada hukum bacaan Q.S Al Kafirun yang benar membuat 
siswa tertantang untuk mengerjakannya. Pembelajaran 
terlihat menyenangkan karena siswa dapat belajar tanpa 
tekanan. Kegiatan pembelajaran yang memotivasi terlihat 
saat guru mendorong dan memberi semangat pada siswa 
untuk berani mengemukakan pendapat atau pertanyaan dan 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
  
Hasil wawancara denganguru diperoleh informasi bahwa 
guru selalu berusaha menggunakan metode yang dapat 
memfasilitasi pendekatan saintifik dalam setiap pertemuan. 
c) Sumber dan media pembelajaran  
Hasil observasi, Senin 1 November 2016 menunjukkan 
bahwaguru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II 
No. 241 Surakarta dalam menggunakan sumber dan media 
pembelajaran sudah tepat, lebih dari satu jenis, dan 
mengembangkan karakter siswa. Media tersebut diantaranya 
dengan LCD, picture, dan kitab Al Qur’an.  
d) Kegiatan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menantang, 
memotivasi, dan menyenangkan 
Hasil observasi, Senin 1 November 2016 menunjukkan 
bahwa guru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II 
No. 241 Surakarta dalam kegiatan pembelajaran telah 
berlangsung interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan, 
dan memotivasi. Guru menggunakan metode diskusi  dalam 
proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang interaktif 
terlihat saat siswa berinteraksi dengan guru dan siswa lain. 
Kegiatan pembelajaran yang inspiratif terlihat saat guru 
mendorong dan memicu peserta didik untuk mencari dan 
menemukan hal-hal baru yang inovatif terkait materi yang 
dipelajari. Kegiatan pembelajaran yang menantang terlihat 
saat siswa dihadapkan pada permasalahan yang ada pada 
  
lembar diskusi. Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 
terlihat saat siswa dapat belajar dengan senang dan tanpa 
tekanan. Kegiatan pembelajaran yang memotivasi terlihat 
saat guru mendorong dan memberi semangat pada siswa 
untuk berani mengemukakan pendapat atau pertanyaan dan 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
e) Penguasaan materi pembelajaan  
Hasil observasi, Senin 1 November 2016 menunjukkan 
bahwa guru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II 
No. 241 Surakarta telah menguasai materi pembelajaran 
dengan baik walaupun masih sering membaca buku dalam 
menjelaskan materi. Guru telah mampu menjelaskan meteri 
dengan cukup jelas. Selain itu, guru memberikan contoh-
contoh atau mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
dan mampu menjawab pertanyaan siswa dengan baik. 
f) Interaksi dalam pembelajaran  
Hasil observasi, Senin 1 November 2016 yang dilakukan 
guru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 
Surakarta menunjukkan bahwa interaksi yang berlangsung 
secara multiarah yaitu dari guru ke siswa, siswa ke guru, dan 
dari siswa ke siswa. Pembelajaran yang berlangsung 
menggunakan metode diskusi sehingga siswa dapat 
berinteraksi dengan guru dan siswa yang lain. (Observasi, 
Senin 1 November 2016)  
  
g) Kegiatan penutup  
Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam kegiatan 
penutup guru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II 
No. 241 Surakarta telah memberikan salam atau meminta 
siswa untuk berdoa, memberikan tugas kepada siswa, dan 
menginformasikan rencana pertemuan berikutnya. 
(Observasi, Senin 1 November 2016) 
h) Penilaian  
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru PAI dan Budi 
Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta belum 
melakukan penilaian pada saat pembelajaran berlangsung. 
Guru sebenarnya telah menyusun RPP lengkap dengan 
penilaian untuk mengukur sikap, pengetahuan, dan 
katerampilan, tetapi guru masih terkendala pada sulitnya 
mengatur waktu pada saat proses pembelajaran berlangsung 
jika sambil melakukan penilaian. 
i) Peran guru dalam pembelajaran  
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru PAI dan Budi 
Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta mampu 
berperan sebagai sumber belajar, fasilitator, dan pembimbing. 
Peran guru sebagai sumber belajar terlihat saat guru mampu 
menguasai materi pembelajaran. Peran guru sebagai 
fasilitator terlihat saat guru mampu memanfaatkan berbagai 
sumber dan media belajar. Peran guru sebagai pembimbing 
  
terlihat saat guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan belajar.(Observasi, Senin 1 November 2016) 
c. Penilaian proses dan hasil pembelajaran 
Pelaksanaan penilaian hasilbelajar memuat penilaian sikap 
(afektif), kognitif (pengetahuan), danpsikomotor 
(keterampilan).Pelaksanaan penilaian hasil belajar meliputi 
beberapa tahap yaitumerencanakan penilaian, melaksanakan 
penilaian dan mengolah hasilpenilaian. Tahap-tahap 
tersebutdilewati untuk mengumpulkan informasi belajar siswa 
yangberupa nilai hasil belajar. Berikut adalah pembahasan dari 
analisis data pelaksanaanpenilaian hasil belajar siswa. 
1) Merencanakan penilaian 
Di dalammerencanakan penilaian, harus ditentukan dahulu 
aspek yangdinilai. Aspek yang dinilai meliputi penilaian 
kompetensipengetahuan, kompetensi keterampilan dan juga 
kompetensi sikap.Sesuai hasil dokumentasi menunjukkan 
bahwa guru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 
241 Surakartadalam merencanakanpenilaian dengan berbagai 
instrumen diantaranya:  penilaian aspek sikap spiritual, aspek 
sikap sosial, aspek pengetahuan, aspek ketrampilan, dan 





2) Pelaksanaan penilaian 
Hasil Observasi dalam pelaksanaan penilaian, guru  PAI 
dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta 
melakukan evaluasibelajar dengan berbagai tes, yaitu tes lisan, 
tes tertulis dan tespraktek. Tes lisandilakukan dengan 
menanyakan materi pelajaran kepada siswa. Tes 
tertulisdilakukan pada saat guru sudah selesai menyampaikan 
materi padakompetensi dasar tertentu.Sedangkan tes 
praktekdigunakan pada saat setelah pembelajaran 
praktek.(observasi, Senin 1 November 2016)  
Adapun untuk mengukur kompetensi afektif(sikap) 
siswa menggunakan tes pengamatan. Tes pengamatandilakukan 
dengan cara mengamati satu persatu sikap, tingkah laku,dan 
kepribadian siswa pada saat proses pembelajaran. (Wawancara, 
Senin 24 Oktober  2016) 
3) Pengolahan hasil penilaian  
Sesuai hasil dokumentasi Pengolahan hasil penilaian yang 
dilakukan guru PAI dan Budi Pekerti di SD Negeri Begalon II 
No. 241 Surakarta bertujuan untukmendapatkan nilai akhir. 
Nilai akhir diperolah dari gabungan nilaitugas, nilai ulangan 
harian dan nilai ujian dengan bobot masing-masing.Ukuran 
ketercapaian penguasaan kompetensi tersebutadalah dengan 
standar kriteria kelulusan minimal (KKM). Siswadinyatakan 
menguasai kompetensi jika nilai yang 
  
diperolehnyamencapaiatau melebihi nilai KKM.(Dokumentasi, 
Kamis 1 Desember 2016). 
Jika nilai siswa tersebut kurang darinilai KKM maka 
siswa tersebut dinyatakan belum menguasaikompetensi yang 
telah ditetapkan. Adapun Nilai KKM yang ditetapkan  adalah 
72 (B). 
 
B. Interpretasi hasil penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta- fakta temuan penelitian, maka 
selanjutnya peneliti menganalisa data yang sudah terkumpul dengan 
menggunakan metode Diskritif Kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan 
kata-kata terperinci. Analisis data ini dilaksanakan untuk mengungkapkan hal-
hal tentang Standar Proses dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SDN Begalon II No. 241 Surakarta. Dalam meningkatkan Standar Proses 
pembelajaran pendidikan Agama Islam di SDN Begalon II No. 241 Surakarta, 
maka Guru PAI mempunyai beberapa strategi yang dilakukan diantaranya:  
1. Perencanaan proses pembelajaran  
Sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar 
Proses, perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).(Permendikbud No. 22 Tahun 2016)  
Senada dengan Permendikbud di atas bahwa dalam Perencanaan 
proses pembelajaran Guru PAI dan Budi Pekerti  mempunyai 2 hal, 
meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kedua hal 
tersebut sangat berperan penting untuk terselanggaranya pembelajaran 
  
yang baik. Untuk Silabus sekarang sudah dibuatkan oleh Dinas Pendidikan 
Dasar sehingga Guru PAI dan Budi Pekerti tidak lagi membuat silabus. 
Akan tetapi hanya memahami selanjutnya dikembangkan kedalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP tersebut disusun sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dikelas. Selain itu RPP disusun dari penjabaran 
Silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa yang bertujuan siswa 
dapat mencapai kompetensi dasar.  
Penyusunan RPP yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti SD 
Negeri Begalon II No. 241 Surakarta melalui Kelompok Kerja Guru 
(KKG) Kecamatan Laweyan kemudian dikembangkan secara mandiri 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Dokumen tersebut telah tersusun 
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada 
setiap tahun ajaran tertentu. 
Dalam penyusunan RPP juga menggunakan sumber buku dan juga 
dokumen pendukung, sumber buku meliputi materi pelajaran, internet 
adapun dokumen pendukung yaitu Permendikbud No. 22 Tahun 2016 
sebagai acuan dalam penyusunan RPP. Selain itu RPP disusun juga 
bertujuan supaya perserta didik mampu menguasai kompetensi dasar 
dalam aspek afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor 
(keterampilan). 
Senada dengan apa yang terlampir dalam Permendikbud No. 22 
Tahun 2016 tentang Standar Proses menjelaskan bahwa pengembangan 
RPP dapat dilakukan oleh guru secara mandiri dan/atau secara bersama-
sama melalui MGMP di dalam suatu sekolah tertentu difasilitasi dan 
disupervisi kepala sekolah atau guru senior yang ditunjuk oleh kepala 
  
sekolah. Penyusunan RPP yang dilakukan secara musyawarah melalui 
MGMP di sekolah membuat guru saling bertukar pikiran sehingga guru 
yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013 memperoleh informasi 
dari guru yang telah mengikuti pelatihan. 
Dengan adanya pergantian kurikulum dari kurikulum KTSP berganti 
kurikulum 2013, ada beberapa hal yang berbeda dalam perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran. Dari mulai yang semula menyusun silabus, 
sekarang hanya memahami silabus karena sudah ada dari pusat hanya 
tinggal mengembangkan kedalam RPP, selain itu formatnya yang berbeda 
dengan kurikulum sebelumnya, materi pelajaran yang baru sehingga perlu 
untuk menguasai dan memahami materi pelajaran tersebut. 
2. Pelaksanaan proses pembelajaran  
Dalam pelaksanaan pembelajaran ada persyaratan yang harus di 
penuhi dalam SDN Begalon II No. 241 diantaranya : 
a. Alokasi waktu jam tatap muka  pembelajaran  
Menuirut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar 
Proses pelaksanaan pembelajaran dalam alokasi waktu jam tatap muka 
pembelajaran untuk satuan pendidikan tingkat sekolah dasar adalah 35 
menit.( Permendikbud No. 22 Tahun 2016) 
Senada dengan permendikbud diatas Guru PAI dan Budi Pekerti 
di SDN Begalon II No. 241 Surakarta untuk alokasi waktu jam tatap 
muka pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran selama 35 menit 
sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 




b.Rombongan belajar  
Jumlah rombongan belajar dalam satuan pendidikan sekolah 
dasar adalah 6-24 dan jumlah maksimum peserta didik dalam setiap 
rombongan belajar adalah 28. Adapun jumlah rombongan belajar di 
SDN Begalon II No. 241 Surakarta berjumlah 6  kelas, sedangkan 
jumlah peserta didik yang beragama Islam dalam setiap rombongan 
terdiri dari kelas 1 berjumlah 20, kelas 2 berjumlah 30, kelas 3 berjumlah 
26, kelas 4 berjumlah 28, kelas 5 berjumlah 27, dan kelas 6 berjumlah 
25. Dari semua jumlah peserta didik hanya satu yang melebihi jumlah 
maksimum yaitu kelas 2 yang berjumlah 30 sehingga belum masuk 
kategori standar sebagaimana Permendiknas No. 22 Tahun 2016. 
Hal tersebut sesuai dengan  Permendikbud No. 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses dalam pelaksanaan pembelajaran  Jumlah 
rombongan belajar dalam satuan pendidikan sekolah dasar adalah 6-24 
dan jumlah maksimum peserta didik dalam setiap rombongan belajar 
adalah 28.( Permendikbud No. 22 Tahun 2016) 
c. Buku teks pelajaran 
Buku teks pelajaran yang digunakan oleh SDN Begalon II No. 
241 Surakarta sudah sesuai dengan jumlah dan kebutuhan peserta didik. 
Sehingga setiap peserta didik sudah mempunyai buku teks pelajaran PAI 
dan Budi Pekerti. 
Pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri Begalon II No. 241 
Surakarta secara umum telah sesuai dengan RPP yang disusun. Guru 
  
selalu berusaha membuat pembelajaran berlangsung sesuai RPP agar 
dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan selama proses 
pembelajaran. Dengan berpedoman pada RPP, guru dapat mengajar 
secara sistematis, tanpa khawatir keluar dari tujuan, ruang lingkup 
materi, strategi pembelajaran, atau keluar dari sistem evaluasi yang 
seharusnya dilakukan. 
Menurut Wina Sanjaya (2014), melalui proses perencanaan yang 
matang, guru dapat memprediksi seberapa besar keberhasilan yang akan 
dapat dicapai. Pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan materi 
pembelajaran, tetapi suatu proses pembentukan perilaku siswa. Oleh 
karena itu, proses pembelajaran merupakan suatu yang kompleks dan 
harus diperhitungkan segala kemungkinan. Segala kemungkinan tersebut 
perlu perencanaan yang matang dari setiap guru 
Pengelolaan kelas yang baik merupakan salah satu bagian yang 
penting dari pelaksanaan pembelajaran yang perlu dilakukan oleh 
seorang guru. Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan kelas yang telah 
dilakukan guru SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta berjalan dengan 
baik. Pada pelaksanaan pengelolaan kelas, guru mampu menciptakan 
suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat menjaga 
ketenangan selama proses pembelajaran dan tidak ada hal-hal yang dapat 
memicu keributan di kelas. Suasana kondusif tersebut dapat tercipta 
karena guru selalu menekankan ketertiban dan kedisiplinan kepada 
siswa. Suasana kelas yang kondusif akan membuat siswa merasa 
  
nyaman untuk belajar sehingga memungkinkan siswa memperoleh hasil 
belajar yang baik.  
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menjelaskan bahwa terdapat 
pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang 
diajar menggunakan pengelolaan kelas memiliki hasil belajar lebih baik 
daripada siswa yang tidak diajar menggunakan pengelolaan kelas. 
Kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, 
dan penutup. Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru PAI dan 
Budi Pekerti SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta berjalan baik.  
a. Kegiatan pendahuluan  
Pada kegiatan pendahuluan, guru telah mengawali kegiatan 
dengan mengucapkan salam atau meminta siswa untuk berdoa. Melalui 
salam atau berdoa sebelum pembelajaran guru telah menanamkan 
karakter religius kepada siswa. Apabila karakter tersebut telah 
tertanamkan kepada siswa, maka siswa akan terbiasa juga untuk 
mengucapkan salam kepada semua warga sekolah dan masyarakat. 
Kegiatan pendahuluan yang perlu diperhatikan guru adalah 
apersepsi dan motivasi, Apersepsi pada kegiatan pendahuluan yang 
dilakukan guru PAI dan Budi Pekerti SD Negeri Begalon II No. 241 
Surakarta telah berupaya memberikan apersepsi berupa gambar yang 
menghubungkan dengan materi yang akan dipelajari. 
Senada dengan apa yang dikatakan oleh Dedy & Sumiaty (2009), 
ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan masalah atau dalam proses 
menemukan konsep ternyata sangat dipengaruhi oleh ketidakmatangan 
  
sewaktu apersepsi dan pada akhirnya tujuan akhir dari pembelajaran itu 
tidak tercapai atau tidak sesuai dengan harapan. Oleh karena itu, guru 
harus memberikan apersepsi yang dapat menimbulkan rasa ingin tahu 
siswa sehingga siswa menjadi termotivasi untuk ikut dalam pembelajaran. 
Guru telah menggunakan dengan baik semua media dan 
sumber belajar tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru 
memilih media pembelajaran yang digunakan dalam setiap pertemuan 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sehingga 
tidak semua sumber dan media pembelajaran digunakan guru dalam 
setiap pertemuan. 
b. Kegiatan inti  
Standar proses kurikulum 2013 memberikan penekanan pada 
kegiatan inti dalam pembelajaran agar menggunakan pendekatan 
saintifik. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode pembelajaran 
tertentu agar dapat memfasilitasi pendekatan saintifik. Metode 
ceramah merupakan metode yang masih sering digunakan oleh guru 
PAI dan Budi Pekerti SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta dalam 
mengajar. Guru merasa perlu memberikan penjelasan langsung kepada 
siswa karena apabila penjelasan didapat dari siswa lain melalui diskusi 
atau presentasi siswa, pemahaman dirasa kurang maksimal. Selain itu, 
masih banyaknya materi yang harus diselesaikan membuat guru tidak 
selalu menggunakan metode yang dapat memfasilitasi pendekatan 
saintifik. Penggunaan metode ceramah membuat siswa terkadang 
merasa tidak termotivasi sehingga suasana pembelajaran menjadi 
  
kurang menyenangkan. Siswa mengharapkan pembelajaran Biologi 
yang lebih menyenangkan dan membuat siswa dapat melakukan 
aktivitas, seperti pembelajaran menggunakan permainan atau 
praktikum. 
Begitu pula menurut Permendikbud No 81A Tahun 2013, pada 
kegiatan menanya siswa perlu dilatih menggunakan pertanyaan dari 
guru sehingga siswa mampu untuk mengajukan pertanyaan secara 
mandiri. 
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menggunakan pendekatan 
saintifik di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta, Guru berusaha 
memberikan pengetahuan awal kepada siswa untuk memfasilitasi 
kegiatan mengamati dengan menayangkan suatu gambar yang 
berhubungan dengan materi. Selain itu, guru juga berusaha 
memberikan pengetahuan awal kepada siswa melalui penjelasan 
singkat materi. Setelah memberikan penjelasan awal kepada siswa, 
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dengan harapan 
siswa dapat mengajukan pertanyaan secara mandiri menggunakan 
pertanyaan dari guru. Kegiatan mengumpulkan informasi dan 
mengasosiasi difasilitasi oleh guru dengan meminta siswa untuk 
berdiskusi mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah siswa 
selesai melakukan diskusi, guru mempersilakan beberapa kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi di kelas. Pada saat kegiatan 
presentasi, guru membantu siswa apabila ada penjelasan yang kurang 
  
tepat dan meminta siswa untuk aktif memberikan pertanyaan atau 
pendapat. 
Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti merupakan bagian dari 
pembelajaran yang memerlukan pedekatan ilmiah atau pendekatan 
saintifik untuk membelajarkannya. Kurikulum 2013 menuntut guru 
untuk mampu membelajarkan semua mata pelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik. Seperti yang terlampir dalam Permendikbud No. 
22 Tahun 2016 mengharapkan guru dapat menggunakan metode 
inkuiri atau discovery untk memfasilitasi pendekatan saintifik. 
Pembelajaran inkuiri atau discovery sebaiknya digunakan guru dalam 
proses pembelajaran karena menurut hasil penelitian dapat 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. 
c. Kegiatan penutup 
Kegiatan pembelajaran yang terakhir adalah kegiatan penutup. 
Kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti SD 
Negeri Begalon II No. 241 Surakarta  telah berjalan cukup baik. Pada 
kegiatan penutup pembelajaran di kelas, guru telah menutup 
pembelajaran dengan salam ketika pembelajaran selesai. Guru juga 
telah memberikan tugas kepada siswa, mengucapkan salam atau 
berdoa. Selain itu, guru memberikan umpan balik kepada siswa 
terhadap proses dan hasil pembelajaran dengan cara memberikan 
penguatan terhadap materi dan memberikan pujian kepada siswa 
karena telah bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
  
Hal tersebut sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses guru bersama peserta didik melakukan refleksi 
untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan diantaranya 
menemukan manfaat dari hasil pembelajaran, memberikan umpan 
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, pemberian tugas baik 
individu atau kelompok dan menginformasikan kegiatan pembelajaran 
selanjutnya. 
Guru PAI dan Budi Pekerti SD Negeri Begalon II No. 241 
Surakarta telah mampu berperan sebagai sumber belajar, fasilitator, 
dan pembimbing. Peran guru sebagai sumber belajar dapat dilihat dari 
penguasaan materi. Guru telah menguasai materi pembelajaran dengan 
baik. Guru mampu menjelaskan materi dengan mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari dan mampu menjawab pertanyaan siswa dengan 
baik.Peran guru sebagai pembimbing dapat dilihat ketika guru 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar atau 
memahami materi. Guru telah melakukan peran tersebut dengan cara 
mendekati siswa ketika kegiatan kelompok dan menanyakan kepada 
siswa mengenai kesulitan yang masih dialami. Guru dengan ramah 
membimbing siswa apabila terdapat hal-hal yang tidak sesuai atau hal 
yang belum diketahui oleh siswa. 
Peran guru sebagai fasilitator ditunjukkan dalam pemanfaatan 
berbagai media dan sumber belajar sehingga dapat memberikan 
pelayanan untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Guru 
PAI dan Budi Pekerti SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta telah 
  
memahami dan mampu memanfaatkan berbagai media dan sumber 
belajar seperti buku, presentasi power point, lingkungan, dan 
spesimen.  
Menurut Wina Sanjaya (2014), pemahaman akan fungsi media dan 
sumber belajar sangat diperlukan karena belum tentu semua media dan 
sumber belajar cocok untuk mengajarkan semua bahan pelajaran. 
Pemahaman mengenai media dan sumber belajar akan membuat guru 
dapat memilih media dan sumber belajar yang sesuai untuk mencapai 
tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan. 
3. Penilaian hasil pembelajaran  
Pelaksanaan penilaian hasil belajar memuat penilaian sikap (afektif), 
kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan). Penilaian tersebut 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran perkembangan peserta didik 
dalam mencapai kompetensi dasar yang telah direncanakan dalam RPP. 
a. Merencanakan penilaian  
Penilaian yang dirancang guru dalam RPP telah disusun secara 
lengkap untuk menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Namun 
demikian, dalam pelaksanaannya guru PAI dan Budi Pekerti SD Negeri 
Begalon II No. 241 Surakarta belum sepenuhnya melakukan penilaian 
pada proses pembelajaran untuk mengukur sikap, keterampilan dan 
pengetahuan siswa. Guru merasa kesulitan ketika harus melakukan 
penilaian untuk mengukur ketiga ranah siswa karena keterbatasan waktu 
ketika pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dapat menjadi 
  
permasalahan karena tidak akan mampu menggambarkan kemampuan 
siswa yang sebenarnya 
 
 
b. Pelaksanaan penilaian  
Dalam pelaksanaan penilaian guru melakukan evaluasi  dengan 
berbagai tes,yaitu tes lisan dilakukan dengan wawancara untuk 
mengukur kemampuan siswa secara langsung, tes tertulis dilakukan 
pada akhir pembelajaran untuk mengukur kompetensi pengetahuan 
peserta didik, tes praktek yang dilakukan pada pembelajaran praktek 
yang bertujuan untuk mengukur kompetensi keterampilan peserta 
didik, dan tes pengamatan untuk mengukur kompetensi sikap peserta 
didik dengan mengamati satu persatu sikap, tingkah laku dan 
kepribadian peserta didik. Penilaian dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung dan setelah pembelajaran selesai dilakukan penilaian hasil 
dengan ulangan harian sampai peserta didik mencapai kompetensi 
yang ditetapkan.   
c. Pengolahan hasil penilaiaian 
Hasil nilaiyang diolah oleh guru PAI dan Budi Pekerti di SD 
Negeri Begalon II Surakarta didapat dari gabungan nilai tugas, nilai 
ulangan harian dan nilai ujian dibagi jumlah nilai maka hasilnya akan 
menjadi nilai akhir dengan bobot masing-masing yang distandarkan 
dengan KKM. Peserta didik dinyatakan menguasai kompetensi jika 
  
mencapai atau melebihi nilai 72. Nilai tersebut sudah mencakup nilai 
sikap,pengetahuan, dan keterampilan.  
Senada dengan Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar 
Proses  bentuk penilaian aspek sikap, penilaian aspek pengetahuan dan 




A. Kesimpulan  
Hasil penelitian di SDN Begalon II No. 241 Surakarta tentang 
implementasi Standar Proses dalam pembelajaran pendidikan agama Islamdan 
Budi Pekerti dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Perencanaan pembelajaran  
a. Guru pendidikan agama Islam di SDN Begalon II No. 241 Surakarta 
memiliki dokumen perencanaan pembelajaran berupa Silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh KKG 
kemudian dikembangkan secara mandiri sesuai kebutuhan proses 
pembelajaran.  
b. Isi dokumen silabus dan RPP pendidikan agama Islam dan Budi 
Pekerti sudah memenuhi kriteria dalam penyusunannya. Adapun 
pedoman yang digunakan dalam penyusunan dokumen tersebut adalah 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses.  
2. Pelaksanaan pembelajaran  
  
a. Jumlah peserta didik untuk setiap rombongan belajar sudah 
menunjukkan standar karena jumlahnya sudah mencapai 20 sampai 28 
orang peserta didik. Jumlah tersebut sudah standar karena sesuai 
dengan permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses.  
b. Ketersediaan buku Pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 
setiap kelasnya jumlah bukunya sama bahkan melebihi dari jumlah 
peserta didik. Keadaan yang demikian itu menunjukkan sudah standar, 
mengingat dalam Standar Proses dinyatakan setiap peserta didik 
memegang satu buku. 
c. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru PAI dan Budi Pekerti 
di SDN Begalon II No. 241 Surakarta secara umum telah mengikuti 
pedoman. Kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 
pendahuluan dalam membuka kegiatan pembelajaran sudah berjalan 
dengan baik dan kondusif, selain itu sudah dilakukan pengkondisian 
terhadap peserta didik secara fisik maupun psikis, menyampaikan 
sedikit materi yang kemarin dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan berlangsung. Pada kegiatan inti guru PAI dan Budi Pekerti 
di SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta dalam menerapkan 
pendekatan saintifik sudah berjalan karena langkah pendekatan 
saintifik telah muncul melalui kegiatan praktikum membaca Al Qur’an 
dengan tartil. Kegiatan praktikum yang dilakukan guru berada di 
dalam kelas dengan mengamati sebuah gambar yang bertuliskan Q.S 
Al Kafirun yang di tempel di papan tulis. Guru telah memfasilitasi 
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kegiatan mulai dari menanya, mengamati, mengeksplorasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Guru SD Negeri Begalon II 
memfasilitasi kegiatan mengamati dengan cara memberikan 
kesempatan yang luas pada siswa untuk mengamati sebuah gambar 
yang bertuliskan Q.S Al Kafirun yang ada didepan. 
Langkah pendekatan saintifik menanya terlihat saat siswa 
menanyakan hal yang berkaitan dengan apa yang telah diamati 
meliputi bunyi bacaan yang benar dan hukum bacaan yang benar 
kemudian ditanyakan kepada guru dan di berikan contoh bacaan yang 
benar ditirukan secara klasikal oleh semua siswa. Setelah melakukan 
pengamatan, akan timbul suatu pertanyaan-pertanyaan yang mana akan 
dicari jawabannya melalui pengumpulan informasi. Siswa 
mengumpulkan informasi melalui berbagai sumber seperti buku paket 
atau keterangan dari guru. Informasi tersebut menjadi dasar bagi 
kegiatan berikutnya yaitu mengolah informasi atau mengasosiasi untuk 
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya. 
Langkah terakhir dari pendekatan saintifik adalah 
mengkomunikasikan. Mengkomunikasikan dapat dilakukan dengan 
tertulis maupun lisan. Guru SD Negeri Begalon II memfasilitasi 
langkah pendekatan saintifik mengkomunikasikan melalui pembuatan 
laporan hasil praktikum secara tertulis dan lisan untuk 
mempresentasikan bagaimana cara membaca Q.S Al Kafirun yang 
benar di depan kelas dan secara bersama-sama.  
  
Penggunaan sumber media dan metode pembelajaran sudah 
berjalan dengan baik. Begitu pula dalam pengelolaan kelas sudah 
diterapkan menjaga ketertiban kelas dengan selalu menegur siswa yang 
membuat gaduh selain itu penataan dan pengorganisasian tempat 
duduk peserta didik. Pada kegiatan penutup sudah dilaksanakan 
penyimpulan atau membuat rangkuman, pemberian tugas untuk 
dikerjakan dirumah yang juga salah satu bentuk penilaian guru, serta 
menyampaikan pembelajaran yang akan datang dan yang terakhir 
menutup dengan berdoa. 
3. Penilaian hasil pembelajaran  
Pelaksanaan penilaian sudah dilakukan secara baik dan dengan 
beberapa tahap diantaranya merencanakan peneilaian yaitu menentukan 
apa saja aspek yang dinilai yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, 
dan aspek sikap. Selanjutnya pelaksanaan penilaian dengan melakukan 
evaluasi belajar dengan berbagai tes. Setelah itu pengolahan hasil 
penialaian dari gabungan nilai tugas, nilai ulangan harian dan nilai ujian 
untuk mendapatkan nilai akhir. Dan yang terakhir penyusunan laporan 
hasil belajar setelah didapat nilai akhir maka dibuat dokumen hasil evaluai 
belajar peserta didik.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa pandangan dari peneliti yang 
dapat dijadikan saran bagi pendidik dan peneliti yang akan datang. 
  
1. Bagi pendidik perlu ditingkatkan kemampuan dalam menguasai materi 
pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
Kurikulum 2013 ( Pendekatan Scientific, Problem Based Learning,Project 
Based Learning dan Discovery Learning), penguasaan dan pengelolaan 
kelas, agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan lancar sesuai 
tujuan sehingga dapat menciptakan lulusan yang berkompeten. 
2. Bagi pembaca yang akan melaksanakan penelitian diharapkan dapat 
melaksanakan penelitian yang lebih akurat dan mendalam mengenai 
Implementasi Standar Proses Kurikulum 2013 baik dari segi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran maupun pelaksanaan 
penilaian hasil pembelajaran ataupun pada aspek yang lainnya. Dengan 
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I. Petunjuk pelaksanaan 
4. Wawancara dilakukan secara fleksibel, akrab dan kekeluargaan. 
5. Selama wawancara berlangsung peneliti mencatat, merekam, dan 
mendreskripsikan hasil wawancara 
6. Pewawancara adalah peneliti sendiri 
7. Pedoman wawancara ini dapat berubah, tergantung kondisi di lapangan 
tetapi tidak menghilangkan esensi yang ditanyakan. 
II. Pedoman wawancara dengan kepala sekolah SDN Begalon II No. 241 
1. Bagaimana sejarah berdiri serta perkembangan SDN Begalon II No. 241 
? 
2. Bagaimana keadaan siswa, guru serta karyawam di SDN Begalon II No. 
241 ? 
3. Apakah dasar dan tujuan dilaksanakannya kurikulum 2013 di SDN 
Begalon II No. 241 ? 
4. Siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ? 
5. Bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 yang berlangsung selama ini? 
6. Apakah ada kendala yang dihadapi dari guru atau siswa dalam 
pelaksanaanya dan bagaimana cara mengatasinya ? 
III. Pedoman wawancara dengan guru SDN Begalon II No. 241 
A. Persiapan pembelajaran 
1. Darimanakah Ibu guru mendapatkan silabus? 
2. Kendala apa saja yang Ibu guru alami dalam  memahami silabus? 
3. Hal-hal apa saja yang Ibu guru lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
4. Untuk RPP, apakah Ibu guru mengembangkan sendiri atau mengadopsi 
dari pusat? 
5. Selain silabus dan RPP, persiapan apa sajakah yang dilakukan oleh Ibu 
guru sebelum proses pembelajaran? 
6. Kendala apa  saja yang Ibu guru alami dalam membuat RPP? 
7. Hal-hal apa saja yang Ibu guru lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
B.  Pelaksanaan proses pembelajaran 
1. Apakah Ibu  pernah menggunakan pembelajaran dengan pendekatan 
Saintifik? Bagaimana proses  pembelajaran tersebut? 
2. Apakah Ibu pernah menggunakan pembelajaran berbasis masalah  
(Problem Basic Learning)  ? Bagaimana proses pembelajaran tersebut?  
3. Apakah Ibu pernah menggunakan pembelajaran berbasis proyek (Project 
Basic Learning) ? Bagaimana proses pembelajaran tersebut? 
4. Apakah Ibu pernah menggunakan pembelajaran penemuan (Discovery 
Learning) ? Bagaimana proses pembelajaran tersebut? 
  
5. Manakah metode pembelajaran yang sering Ibu terapkan pada proses 
pembelajaran? 
6. Apa sajakah kendala yang Ibu guru alami selama proses belajar mengajar? 
7.  Langkah apa sajakah yang Ibu guru lakukan untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
C. Penilaian hasil belajar 
1. Apakah Ibu guru menggunakan berbagai macam instrumen penilaian 
sebagai alat evaluasi belajar? Sebutkan! 
2. Apakah  Ibu guru memberikan tugas-tugas kepada siswa? Sebutkan! 
3. Menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016, penerapan penilaian 
menggunakan konsep dan strategi Sistem Kredit Semester, Bagaimana 
menurut Ibu? 
4. Kendala apa saja yang dihadapi Ibu guru dalam melaksanakan penilaian 
hasil belajar siswa? 



















INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Di SDN Begalon II No. 241 Tahun 2016/2017 
 
NAMA SEKOLAH  : .....................................................................  
NAMA GURU  : ....................................................................  
MATA PELAJARAN : ....................................................................  
KELAS/ SEMESTER : ................../.................................................  
TEMA/TOPIK  : ..................................................................... 
  
No   Aspek yang diamati  Skor  Deskripsi  












1 Memberikan salam/ doa. 
2 Memberikan salam/doa dan memeriksa kehadiran 
siswa.  
3 Memberikan salam/ doa, memeriksa kehadiran 
siswa, dan kebersihan kelas. 
4 Memberikan salam/ doa, memeriksa kehadiran 











1 Tidak menyampaikan bahan apersepsi. 
2 Menyampaikan bahan apersepsi berupa materi 
pokok. 
3 Menyampaikan bahan apersepsi berupa materi 
sebelumnya 
4 Menyampaikan bahan apersepsi dengan 
menunjukkan gambar, video benda, atau 










Memotivasi siswa untuk 
melibatkan diri dalam 
pembelajaran 
 
1 Tidak memotivasi siswa 
2 Memotivasi siswa dengan cara menyampaikan 
keterkaitan materi dengan kehidupan atau manfaat 
materi.  
3 Memotivasi siswa dengan cara menyampaikan 
keterkaitan materi dengan kehidupan dan 
gambaran kegiatan.  
4 Memotivasi siswa dengan cara menyampaikan 
keterkaitan materi dengan kehidupan, gambaran 











1 Tidak menyampaikan informasi pembelajaran 
2 Menyampaikan informasi pembelajaran dengan 
menyebutkan topik/materi pelajaran. 
3 Menyampaikan informasi pembelajaran dengan 
menyebutkan KD atau indikator/tujuan. 
4 Menyampaikan informasi pembelajaran dengan 
menyebutkan KD dan indikator/tujuan 
B. Kegiatan Inti 








Memenuhi 1-2 unsur 
Memenuhi 3-4 unsur 
Memenuhi 5-6 unsur 




1. Memfasilitasi siswa untuk mengamati 
2. Memancing siswa untuk bertanya 
3. Memfasilitasi siswa untuk mengumpulkan 
informasi 
4. Memfasilitasi siswa untuk mengasosiasi  
5. Memfasilitasi siswa untuk menyajikan 
6. Memfasilitasi siswa untuk menyimpulkan 
7. Memfasilitasi siswa untuk mencipta  




















Tidak memenuhi semua unsur  
Memenuhi 1-2 unsur  
Memenuhi 3-4 unsur  










1 Menggunakan satu jenis sumber/ media kurang 
tepat 
2 Menggunakan satu jenis sumber/ media yang tepat. 
3 Menggunakan lebih dari satu jenis sumber/media 
yang tepat. 
4 Menggunakan lebih dari satu jenis sumber/media 











Tidak memenuhi semua unsur  
Memenuhi 1-2 unsur  
Memenuhi 3-4 unsur  







1 Tidak menguasai materi pembelajaran.  
2 Kurang menguasai materi pembelajaran.  
3 Menguasai materi pembelajaran.  




Interaksi guru dengan 
siswa, siswa dengan 
siswa 
 
1 Tidak menciptakan interaksi guru dengan siswa 
2 Menciptakan interaksi satu arah (guru-siswa). 
3 Menciptakan interaksi dua arah (Guru-Siswa, 
Siswa-Guru).  
4  Menciptakan interaksi multiarah (Guru-Siswa, 
Siswa -Guru, Siswa- siswa) 








Tidak memenuhi semua 
unsur 
Memenuhi 1-2 unsur 
Memenuhi 3-4 unsur 
Memenuhi 5-6 unsur 
1 Dalam kegiatan penutup:  
1. Guru bersama siswa/sendiri membuat 
kesimpulan pelajaran  
2 2. Memberikan umpan balik  
3 3. Memberikan penilaian/tugas kepada sisw a 
4 4. Menginformasikan rencana kegiatan 




5. Mengucapkan salam/berdoa 
6. Memfasilitasi pengembangan karakter  
 
 




Penilaian autentik yang 
di lakukan:  
1 Tidak memenuhi semua unsur 
a. tes/penugasan 2 Memenuhi 1 unsur  
b. penilaian sikap  3 Memenuhi 2 unsur  
c. penilaian kinerja 4  Memenuhi 3 unsur 









Peran guru dalam 
pembelajaran  
1. Sebagai sumber 
belajar (menguasai 
materi 
1  Memenuhi 1 unsur  
 
2. Sebagai motivator 
(menjelaskan manfaat 
materi kepada siswa) 
2 Memenuhi 2 unsur  
 
3. Sebagai fasilitator 
(memanfaatkan 
berbagai sumber dan 
media belajar)  
3 Memenuhi 3 unsur  
 
4.  Sebagai pembimbing 
(membimbing siswa 
yang mengalami 
kesulitan belajar)  
4 Memenuhi 4 unsur 
 Jumlah skor perolehan  
 
  





Nilai = Jumlah skor perolehan x 100 % =........  








Kriteria  Nilai (%) 




INSTRUMEN  OBSERVASI PENGELOLAAN KELAS 
 
NAMA SEKOLAH  : .....................................................................  
NAMA GURU  : ....................................................................  
MATA PELAJARAN : ....................................................................  
KELAS/ SEMESTER  : ................../................................................. 
TEMA/TOPIK  : ..................................................................... 
 
No Aspek yang diamati Indikator Chek list (v) 
1 Pengaturan tempat duduk 
siswa  
 
Guru menyesuaikan pengaturan tempat 
duduk siswa sesuai dengan tujuan dan 
karakteristik proses pembelajaran  
Ya Tidak 
  
2 Volume dan intonasi suara 
guru  
 
Volume dan intonasi suara guru dalam 
proses pembelajaran dapat didengar 
dengan baik  
  
3 Penggunaan kata-kata  
 
Guru menggunakan kata-kata dengan 
santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh 
siswa  
  
4 Penyesuaian materi 
pembelajaran  
 
Guru menyesuaikan materi pembelajaran 
dengan kecepatan dan kemampuan 
belajar siswa  
  
5 Penciptaan suasana tertib, 
disiplin, nyaman dalam 
proses pembelajaran  
 
Guru menciptakan ketertiban, 
kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan 
proses pembelajaran  
  
6 Penguatan dan pemberian 
umpan balik  
 
Guru memberikan penguatan dan umpan 
balik terhadap respon dan hasil belajar 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung  
  
7 Mendorong dan menghargai 
siswa untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat  
Guru mendorong dan menghargai siswa 
untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapat 
  
8 Penampilan guru  Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi    
9 Pengelolaan waktu  
 
Guru memulai dan mengakhiri proses 










INSTRUMEN ANALISIS RPP 
 
NAMA SEKOLAH  : ............................................................  
NAMA GURU  : ............................................................ 
MATA PELAJARAN : ............................................................ 
TEMA/TOPIK  : ............................................................ 
 KELAS/ SEMESTER : ................../......................................... 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Deskripsi 
A. Identitas Mata Pelajaran 
1 Identitas RPP memuat: 
a. Satuan pendidikan 
b. Mata pelajaran 
c. Kelas dan semester 
d. Materi pokok 





Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsur 
B. Perumusan Indikator   
2 a. Menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diukur 
b. Mencakup tingkat pencapaian kompetensi dan 
materi pembelajaran 
c. Mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 





Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
C. Perumusan Tujuan Pembelajaran   
3 Tujuan pembelajaran: 
a. menggambarkan proses dan hasil 
b. menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur 
c. mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 





Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
D. Materi Pembelajaran   









Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
E. Sumber dan Media Pembelajaran   
5 Media Pembelajaran: 
 Sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 Memfasilitasi siswa menerapkan pendekatan 
saintifik 
 Memudahkan siswa menguasai materi pelajaran 






Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
F. Metode dan Model Pembelajaran   




 Memfasilitasi pendekatan saintifik 





Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
G.  Skenario Pembelajaran   
7 Kegiatan pendahuluan memuat : 
 pemberian salam 
 apersepsi dan motivasi belajar 
 menyebutkan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 






Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 














Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
9 Kegiatan akhir memuat: 
 refleksi/kesimpulan 
 umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran 
  kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas, baik tugas individual maupun kelompok 





Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
I. Penilaian   
10 Penilaian autentik yang digunakan: 
 tes/ulangan 
 penilaian sikap/karakter 






Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
 Jumlah skor perolehan   
 Jumlah skor maksimum 40  
 
Nilai = Jumlah skor perolehan x 100 % =........  





Kriteria  Nilai (%) 




PEDOMAN DOKUMENTASI PENELITIAN 
Implementasi Standar Proses Kurikulum 2013 Di SDN Begalon II 
No. 241 Tahun 2016/2017 
Identitas responden   : 
Nama :   ....................................................    
NIP :  ...................................................... 





1 Silabus    
2 Analisis alokasi waktu    
3 Program semester (promes)    
4 Program tahunan (Prota)    
5 Rencana pelaksanaan pembelajaraan 
(RPP) 
   
6  Dokumen nilai siswa    
7 KKM    
8 Kompetensi Inti    
9 Agenda kegiatan sekolah     
10 Data sejarah berdirinya SDN Begalon II 
No. 241 
   
11 Visi, misi dan tujuan SDN Begalon II No. 
241 
   
12 Daftar guru dan siswa SDN Begalon II 
No. 241 
   
13 Daftar kepengurusan SDN Begalon II No. 
241 
   
14 Sarana dan prasarana SDN Begalon II 
No. 241 










Kode  :01 
Hari/Tanggal : Sabtu, 1 oktober  2016 
Topik  : Menyampaikan izin dan observasi kondisi sekolahan 
Tempat  : SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta 
Informan  : Sulistyono Endaryanto 
 Hari ini saya mengunjungi SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta. 
Sesampai disana saya langsung keruangan kepala sekolah. Akan tetapi beliau 
tidak ada diruangannya, kemudian saya menemui bapak Sulistyono Endaryanto 
beliau menyambut dengan baik kehadiran saya. Setelah dipersilahkan duduk, saya 
menyampaikan keperluan saya disertai surat izin penelitian observasi dari 
kampus. Kemudian beliau menyarankan agar saya untuk bertemu langsung 
kepada kepala sekolahnya karena beliaulah yang bisa memberi ijin untuk 
penelitian disini. Bapak Sulistyono Endaryanto menyarankan lagi untuk hari senin 
pagi coba kesini lagi mungkin kepala sekolah ada. Setelah itu saya mengikuti 
saran dari bapak Sulistyono Endaryanto dan minta izin untuk pamit pulang. 
 
Kode  :02 
Hari/Tanggal : Senin, 3 oktober  2016 
Topik  : Menyampaikan izin dan observasi kondisi sekolahan 
Tempat  : SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta 
Informan  : Ibu Umi Salamah  
Hari Senin saya mengunjungi SD Negeri Begalon II No. 241 Surakarta. Sesampai 
disana saya langsung keruangan kepala sekolah. Akan tetapi beliau tidak ada 
diruangannya lagi karena ada rapat, akan tetapi  ada guru yang menemui saya 
beliau adalah guru PAI diSD tersebut, beliau menyambut dengan baik kehadiran 
saya. Setelah dipersilahkan duduk, saya menyampaikan keperluan saya disertai 
surat izin penelitian observasi dari kampus. Dan beliaupun belum bisa 
memutuskan tetapi nanti akan dikorfirmasi setelah bertemu dengan kepala 
sekolahnya, sebelumya beliau  juga siap kalau ada penelitian, tidak beberapa lama 
kemudian kepala sekolah datang dan menemui kami.  Setelah itu saya berbincang 
  
bincang dengan beliau dan menyampaikan judul skripsi saya, kemudian saya 
meminta ijin untuk melaksanakan penelitian, beliau pun memberikan izin kepada 
saya.  
Walaupun masih dalam waktu pembelajaran saya meminta izin kepada 
beliau untuk melihat-lihat lingkungan  sekitar SD N Begalon II  
 
Kode  :03 
Hari/Tanggal : Senin/ 10 oktober  2016 
Topik  : Wawancaratentang persiapan pembelajaran 
Tempat : Ruang untuk Tamu  
Informan : Ibu Umi Salamah  
 Setelah selesai mengajar sekitar pukul 01.00 WIB, ibu Umi Salamah 
menyempatkan waktunya untuk saya wawancarai berikut hasil wawancara saya: 
Peneliti  :  Assalamualaikum Wr. Wb. Perkenalkan nama saya M 
Misbahul Munir,Menindak lanjuti dari penelitian saya bu, 
saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan yang mengenai 
judul penelitian saya. 
Ibu Umi Salamah   : Iya, silakan mas. 
Peneliti  : Darimanakah Ibu guru mendapatkan silabus?  
Ibu Umi Salamah  : Silabus untuk kurikulum 2013 kami peroleh dari dinas 
pendidikan dasar melalui perantara sekolah.  
Peneliti  :  Kendala apa saja yang Ibu guru alami dalam memahami 
silabus? 
Ibu Umi Salamah  :  Kendalanya terletak pada pendukung silabus, sepertideskripsi 
materi karena berbeda dengan silabus pada kurikulum yang 
dulu Karena gonta-gantinya kurikulum sehingga silabus juga 
berganti-ganti 
Peneliti  : Hal-hal apa saja yang Ibu guru lakukan untuk mengatasi 
kendala tersebut? 
Ibu Umi Salamah  : Mencari referensi dan mengikuti aturan yang telah ditetapkan 
pemerintah 
Peneliti  : Bagaimana cara Ibu dalam membuat RPP 
  
Ibu Umi Salamah  :RPP dibuat oleh Kelompok Kerja Guru(KKG) Kecamatan 
Laweyan supaya dokumen tersebut sama atau standar 
dengan sekolah laindalam tingkat kecamatan Laweyan.   
Peneliti  : Untuk RPP, apakah Ibu  guru mengembangkan sendiri atau 
mengadopsi dari pusat? 
Ibu Umi Salamah  : Mengembangkan sendiri, tetapi juga ada acuannya,  kadang 
kadang juga  Mengadopsi, tetapi juga dikembangkan sesuai 
dengankebutuhan pembelajaran 
Peneliti  ; Selain silabus dan RPP, persiapan apa sajakah yang dilakukan 
oleh Ibu guru sebelum proses pembelajaran 
Ibu Umi Salamah  : Membaca buku, mencari sumber belajar untuk referensi dari 
internet, Mempersiapkan peralatan untuk mengajar (media, 
materi pembelajaran, peralatan praktek). 
Peneliti  : Kendala apa saja yang Ibu guru alami dalam membuat RPP? 
Ibu Umi Salamah  : Kendalanya pada reverensi materi pembelajaran karena ada 
sebagian materi yang memang baru, belum ada pada 
kurikulum sebelumnya. 
Peneliti  : Hal-hal apa saja yang bapak guru lakukan untuk mengatasi 
kendala tersebut? 
Ibu Umi Salamah  :  Mencari referensi dari internet maupun dari sumber belajar 
yang lain dan selalu berkoordinasi dengan guru lain dan 
dengan sekolah. 
Peneliti : Saya kira cukup ini dulu untuk wawancara hari ini buk, 
terimakasih atas waktunya besok saya minta waktunya lagi 
untuk wawancara dengan ibuk. 
IbuUmi Salamah  : Iya mas sama-sama, kalau masih ada informasi yang kurang 
besok temui saya lagi tidak apa-apa. 
Peneliti : Iya buk, saya pamit Assalamualaikum Wr.Wb 





Kode  :04 
Hari/Tanggal : Selasa / 18 oktober  2016 
Topik  : Wawancaratentang pelaksanaan proses pembelajaran  
Tempat : Ruang untuk Tamu  
Informan : Ibu Umi Salamah 
Seperti yang disarankan beliau, setelah selesai mengajar sekitar pukul 
01.00 WIB, ibu Umi Salamah menyempatkan waktunya untuk saya wawancarai 
berikut hasil wawancara saya: 
Peneliti  : Assalamualaikum Wr. Wb. Menindak lanjuti dari wawancara 
minggu kemarin bu, saya ingin mengajukan beberapa 
pertanyaan yang mengenai dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
Ibu Umi Salamah   : Iya, silakan mas 
Peneliti  : Apakah Ibu pernah menggunakan pembelajaran dengan 
pendekatan Saintifik? Bagaimana proses pembelajaran 
tersebut? 
Ibu Umi Salamah :  Secara teoritik pernah dilakukan, pembelajaran dengan 
mengamati suatu obyek lalu diberi kesempatan siswa untuk 
bertanya dan mengkomunikasikan hasil pengamatan, 
menyatakan pendapat hasil dari ia mengamati 
Peneliti  :  Apakah Ibu pernah menggunakan pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Basic Learning) ? Bagaimana proses 
pembelajaran tersebut?  
Ibu Umi Salamah  :  Sudah diterapkan ketika praktek. Siswa diberikan 
permasalahan, lalu dalam kelompok tersebut diberikan waktu 
untuk menganalisis permasalahan yang terjadi.  
Peneliti  : Apakah Ibu pernah menggunakan pembelajaran berbasis 
proyek (Project Basic Learning) ? Bagaimana proses 
pembelajaran tersebut? 
Ibu Umi Salamah  : Sudah pernah dilakukan saat pelajaran praktek, siswa diberi 
tugas untuk membuat laporan hasil praktek yang telah 
dilaksanakan 
  
Peneliti  : Apakah Ibu pernah menggunakan pembelajaran penemuan 
(Discovery Learning) ? Bagaimana proses pembelajaran 
tersebut? 
Ibu Umi Salamah  : Sudah pernah dilakukan tetapi tidak maksimal 
Peneliti : Manakah metode pembelajaran yang sering Ibu terapkan pada 
proses pembelajaran? 
Ibu Umi Salamah  :  Semua pembelajaran dicoba untuk memaksimalkan 
pembelajaran 
Peneliti  :  Apa sajakah kendala yang Ibu guru alami selama proses 
belajar mengajar? 
Ibu Umi Salamah  :  Kendala yang dihadapi yaitu kemampuan siswa yang 
berbeda-bedha. Kemampuan tersebut dikarenakan adanya 
peraturan kuota siswa. Sehingga siswa yang diterima 
bukanlah siswa yang memang mempunyai grit tinggi saja, 
tetapi yang rendah dapat diterima karena kuota masih 
memenuhi. 
Peneliti  : Langkah apa sajakah yang Ibu guru lakukan untuk mengatasi 
kendala tersebut? 
Ibu Umi Salamah  : Tetap melakukan perlakuan yang sama terhadap semua siswa, 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Peneliti  : Saya kira cukup sampai disini dulu bu untuk wawancaranya. 
Saya ucapkan terimaksih  atas waktunya, saya pamit 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 












Kode  :05 
Hari/Tanggal : Senin / 24 Oktober  2016 
Topik  : Wawancaratentang penilaian hasil belajar   
Tempat : Ruang untuk Tamu  
Informan : Ibu Umi Salamah 
Seperti yang disarankan beliau, setelah selesai mengajar sekitar pukul 
01.00 WIB, ibu Umi Salamah menyempatkan waktunya untuk saya wawancarai 
yang sebelumnya sudah konfirmasi dulu,  berikut hasil wawancara saya: 
Peneliti  : Assalamualaikum Wr. Wb. Menindak lanjuti dari wawancara 
minggu kemarin bu, saya ingin mengajukan beberapa 
pertanyaan yang mengenai dengan penilaian hasil belajar. 
Ibu Umi Salamah   : Iya, silakan mas 
Peneliti  : Apakah ibu guru menggunakan berbagai macam instrumen 
penilaian sebagai alat evaluasi belajar? Sebutkan! 
Ibu Umi Salamah : Ya, dengan praktek, wawancara, pengamatan sikap, essay, 
tanya jawab, dan cek point 
Peneliti  : Apakah Ibu guru memberikan tugas-tugas kepada siswa? 
Sebutkan! 
Ibu Umi Salamah  : Jelas ada, seperti  membuat laporan hasil praktek, dan juga 
pekerjaan rumah,dll 
Peneliti  :  Menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016, penerapan 
penilaian menggunakan konsep dan strategi Sistem Kredit 
Semester, Bagaimana menurut Ibu? 
Ibu umi Salamah  : Sudah dilaksanakan, tidak ada masalah karena sudah ada 
formatnya. 
Peneliti  :  Kendala apa saja yang dihadapi ibu guru dalam 
melaksanakan penilaian hasil belajar siswa? 
Ibu Umi Salamah  :  Kendalanya pada saat menilai sikap siswa, terkadang 
tergantung dari subjektifitas guru dan dilakukan dengan cara 
mengamati satu persatu sikap, tingkah laku, dan kepribadian 
siswa pada saat proses pembelajaran sehingga harus hapal 
semua siswa yang mana membutuhkan waktu yang lama. 
Peneliti  : Langkah apa saja yang ibu guru lakukan untuk mengatasi 
kendala tersebut? 
  
Ibu Umi Salamah  :  Berkoordinasi dan bertukar tanggapan terhadap masing 
masing siswa dengan guru lain. 
Peneliti : Saya kira cukup untuk wawancara hari ini buk, terimakasih 
atas waktunya  
Ibu Umi Salamah : Iya mas sama-sama, kalau masih ada informasi yang kurang 
bisa konfirmasi atau temui saya lagi tidak apa-apa. 
Peneliti : Iya buk, saya pamit Assalamualaikum Wr.Wb 
Ibu Umi Salamah : Waalaikumsalam Wr. Wb 
 
Kode  :06 
Hari/Tanggal : Senin / 31 Oktober  2016 
Topik : Wawancaratentang kondisi sekolah dan pelaksanaan kurikulum 
2013   
Tempat : Ruang kepala sekolah  
Informan : Ibu Titik Hartini 
Pada hari ini pagi-pagi sekitar pukul 08.30 datang kembali ke SD Negeri 
Begalon II No. 241 Surakarta untuk mewawancarai informan dari penelitian saya 
yaitu Ibu Titik Hartini selaku kepala sekolah SD Negeri Begalon II No. 241 
Surakarta, berikut hasil wawancara dengan beliau: 
Peneliti : Assalamualaikum Wr.Wb 
Ibu Titik Hartini   : Waalaikumsalam Wr. Wb ada yang bisa di bantu mas? 
Peneliti : Begini buk, menindak lanjuti penelitian saya, ibu sebagai  
informan saya oleh karena itu saya ingin mencari informasi  
mengenai kondisi di sekolah ini? 
Ibu Titik Hartini  : o, ya silakan. 
Peneliti :  Bagaimana sejarah berdirinya serta perkembangan SD Negeri 
Begalon II No. 241 Surakarta 
Ibu Titik Hartini  : Sejarah berdirinya SD Negeri Begalon II No. 241 mulai 
berdiri pada tanggal 6 Juni tahun 1985 yang bertempat di Jl. 
Sri Nalendra Gg. IIINo.23 Begalon Kelurahan 
PanularanKecamatan Laweyan Kota Surakarta 
Peneliti  : Bagaimana batasan batasan wilayah SDN Begalon II ini bu?  
Ibu Titik Hartini  : Untuk letak geografis SD Negeri Begalon II No. 241 
Surakarta . Secara geografis sekolah ini terletak  
  
5) Sebelah barat desa Begalon Kelurahan Panularan 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta.  
6) Sebelah selatan Kelurahan Tipes Kecamatan Laweyan 
Kota Surakarta. 
7) Sebelah utara Kelurahan  penumping Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta. 
8) Sebelah timue baron kunden kelurahan panularan 
Kecamatan laweyan kota surakarta 
Dilihat dari letak geografis SD Negeri Begalon II 
No. 241 Surakarta ini bisa dikatakan strategis karena 
terletak didekat pemukiman penduduk sehingga jumlah 
siswa lebih dari cukup, hal ini dapat dilihat dari jumlah 
murid yang mengalami perkembangan dari tahun ke tahun 
yang menunjukan bahwa SD Negeri Begalon II No. 241 
Surakarta masih mempunyai kualitas dan kepercayaan dari 
masyarakat sekitar untuk melangsungkan proses belajar 
mengajar. 
Peneliti  : Bagaimana keadaan siswa, guru serta karyawan di SD Negeri 
Begalon II No. 241? 
Ibu Titik Hartini : kalau masalah itu di dokumen ada, tinggal hubungi bagian 
pengurus operasional aja. 
Peneliti  : kapan awal mula penerapan kurikulum 2013 ini bu? 
Ibu Titik Hartini  : untuk Penerapan kurikulum 2013 di SDN Begalon II 
N0.241sudah dimulai Tahun 2013, tetapi baru kelas 1 dan 4 
untuk kelas  2, 3, 5, 6 Tahun 2014 dan Tahun 2015  baru 
semuanya sudah diterapkan kurikulum 2013 
Peneliti  : Apakah dasar dan tujuan dilaksanakannnya kurikulum 2013 
di SD Negeri Begalon II No. 241 
Ibu Titik Hartini : Dasar dilaksanakannya kurikulum 2013 ada banyak sekali 
yang tidak bisa saya jelaskan secara detail tapi secara 
pokoknya diantaranya : Landasan sosiolofis, Filosofis, 
Psikopedagogis, Teoritis, Yuridis. Kurikulum 2013 bertujuan 
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
  
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia. 
Peneliti  : Siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kurikulum 
2013? 
Ibu Titik Hartini : kepala sekolah yang bertanggung jawab 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 yang berlangsung 
selama ini ? 
Ibu Titik Hartini : sudah berjalan dengan baik dan lancar meskipun ada 
beberapa kendala 
Peneliti  : Apakah ada kendala yang dihadapi dari guru atau siswa 
dalam pelaksanaanya dan bagaimana cara mengatasinya ? 
Ibu Titik Hartini : Ada, diantaranya adanya guru yang kurang memahami IT 
karena umur nya yang sudah tua sehingga sulit untuk 
menerima, 
Peneliti : Saya kira cukup untuk wawancara hari ini buk, terimakasih 
atas waktunya  
Ibu Titik Hartini  : Iya mas sama-sama, kalau masih ada informasi yang kurang 
bisa konfirmasi atau temui saya lagi tidak apa-apa. 
Peneliti : Iya buk, saya pamit Assalamualaikum Wr.Wb 
Ibu Titik Hartini : Waalaikumsalam Wr. Wb 
 
 
Kode  : 07 
Hari/ Tanggal :selasa / 1November 2016  
Topik  : Observasi 
Tempat :  
Pagi hari ini 09.00 saya langsung menuju ke ruang guru mencari ibu Umi 
Salamah untuk meminta ijin beliau melakukan observasi ikut dalam pembelajaran 
beliau, dan beliaupun mengijinkan observasi saya dalam kegiatan pembelajaran. 
Suasana disekolah pada hari itu sangat tenang. Sekolah masih aktif seperti hari 
biasanya . 
  
Guru membuka pembelajaran dengan salam dan mengecek kehadiran 
siswa. Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan pokok bahasan yang 
baru, yaitu Indahnya saling menghormati sebagai implementasi dari pemahaman 
isi kandungan Q.S Al Kafirun dan Al Maidah. Guru memberikan beberapa 
pertanyaan kepada siswa. Beberapa siswa berani menjawab pertanyaan dari guru 
secara individu. Guru memberikan penjelasan awal mengenai materi yang akan 
dipelajari oleh siswa. Guru menjelaskan dengan penuh semangat dan menguasai 
materi dengan metode picture and picture. Setelah memberikan sedikit penjelasan 
mengenai materi, guru kemudian  menyuruh siswa untuk mengamati gambar dan 
menyuruh siswa untuk menceritakan maksud arti dari gambar tersebut dan guru 
menambahi dengan apa yang di ungkapkan oleh siswa. Setelah masuk kepada inti 
pembelajaran guru menjelaskan tentang bagaimana membaca Al Qur’an yang 
benar. Setelah itu guru menunjuk salah satu sisiwa untuk menjadi model untuk 
membacakan Q.S Al Kafirun dan guru memberikan masukan terhadap bacaan 
yang masih kurang benar. Guru memberikan contoh terhadap bacaan yang benar 
dan selanjutnya ditirukan oleh semua siswa secara bersama- sama dengan arahan 
dan bimbingan dari guru. Setiap siswa terlihat aktif dan antuasias dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Guru juga memberikan pertanyaan atau 
tambahan penjelasan kepada siswa yang bacaannya masih kurang baik. Suasana 
kelas menjadi interaktif dan multiarah. Pengelolaan waktu yang dilakukan guru 
sudah baik. Jam pembelajaran selesai, Guru mengakhiri pembelajaran dengan  
mengucapkan salam. 
 
Kode  : 08 
Hari/ Tanggal : Senin/ 14November 2016 
Topik  : Observasi 
Tempat : - 
Pagi hari ini 08.00 saya langsung mencari ibu Umi Salamah untuk 
meminta ijin beliau melakukan observasi ikut dalam pembelajaran beliau, dan 
beliaupun mengijinkan observasi saya dalam kegiatan pembelajaran. Suasana 
disekolah pada hari itu sangat tenang sama seperti minggu kemarin yang saya 
lakukan. Sekolah masih aktif seperti hari biasanya . 
Kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas V semester I materi waktu itu 
berdiskusi menghitung jumlah ayat dalam Al Qur’an. Dalam diskusi tersebut 
peserta didik buat kelompok - kelompok dan masing- masing diberi materi untuk 
didiskusikan,  Dalam kegiatan tersebut saya mengobservasi kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh bu Umi Salamah dari pertama kegiatan pendahuluan yang 
  
didalamya mengapresiasi dan memotivasi peserta didik, kedua kegiatan inti yang 
didalamya tentang pengelolaan kegiatan inti, penguasaan materi pelajaran, 
penerapan strategi pembelajaran, penerapan metode pembelajaran, pemanfaatan 
sumber belajar atau media dalam pembelajaran, dan pengeloaan kelas, ketiga  
Kegiatan penutup yang didalamnya bagaimana dalam menutup pembelajaran. 
Selama 35 menit pembelajaran berlangsung saya mengamati proses pembelajaran 
dan sudah runtut dalam melaksanakannya. 
 
Kode  : 09 
Hari/ Tanggal :Kamis/ 1 Desember2016 
Topik  : Dokumentasi  
Tempat : -  
Waktu itu saya kembali menemui Ibu Umi Salamah dengan tujuan untuk 
mencari beberapa data tentang dokumtensi berupa (arsip) seperti Silabus, Promes, 
Prota, RPP, Dokumen nilai siswa, buku siswa dan visi, Misi dan lain. Kemudian 
Ibu Umi Salamah menunjukkan kapada saya data-data yang saya cari tadi, 
kemudian saya ambil gambar untuk saya jadikan dokumentasi. Beliau juga 
menunjukkan dan menyuruh untuk melihat secara seksama struktur jabatan yang 
lain, seperti wakasek,jumlah guru dan jabatannya, kepegawaian TU, bagian 
Operasional, perpustakaan. 
Selanjutnya saya bertanya tentang jumlah peserta didik, lanjut Beliau 
menunjukkan daftar peserta didik pada tahun ajaran 2016/2017 sudah terlampir di 
daftar yang ada. Begitupun dengan tenaga pengajar dan mata pelajarannya juga 










HASIL  OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
NAMA SEKOLAH  : SD Negeri II Begalon No. 241 Surakarta  
NAMA GURU  : Umi Salamah  
MATA PELAJARAN : PAI dan Budi Pekerti 
TEMA/TOPIK  : Indahnya saling menghormati 
 KELAS/ SEMESTER : III/ I 
Hari / tanggal   : Senin 1 November 2016 
  
No   Aspek yang diamati  Skor  Deskripsi  












1 Memberikan salam/ doa. 
2 Memberikan salam/doa dan memeriksa kehadiran 
siswa.  
3 Memberikan salam/ doa, memeriksa kehadiran 
siswa, dan menyiapkan pembelajaran 
4 Memberikan salam/ doa, memeriksa kehadiran 











1 Tidak menyampaikan bahan apersepsi. 
2 Menyampaikan bahan apersepsi berupa materi 
pokok. 
3 Menyampaikan bahan apersepsi berupa materi 
sebelumnya 
4 Menyampaikan bahan apersepsi dengan 
menunjukkan gambar dan materi sebelumnya, 
video benda, atau pertanyaan yang merangsang 










Memotivasi siswa untuk 
melibatkan diri dalam 
pembelajaran 
 
1 Tidak memotivasi siswa 
2 Memotivasi siswa dengan cara menyampaikan 
keterkaitan materi dengan kehidupan atau manfaat 
materi.  
3 Memotivasi siswa dengan cara menyampaikan 
keterkaitan materi dengan kehidupan dan 
gambaran kegiatan.  
4 Memotivasi siswa dengan cara menyampaikan 
keterkaitan materi dengan kehidupan, gambaran 











1 Tidak menyampaikan informasi pembelajaran 
2 Menyampaikan informasi pembelajaran dengan 
menyebutkan topik/materi pelajaran. 
3 Menyampaikan informasi pembelajaran dengan 
menyebutkan KD atau indikator/tujuan. 
4 Menyampaikan informasi pembelajaran dengan 
menyebutkan KD dan indikator/tujuan 
B. Kegiatan Inti 








Memenuhi 1-2 unsur 
Memenuhi 3-4 unsur 
Memenuhi 5-6 unsur 




1. Memfasilitasi siswa untuk mengamati √ 
2. Memancing siswa untuk bertanya √ 
3. Memfasilitasi siswa untuk mengumpulkan 
informasi√ 
4. Memfasilitasi siswa untuk mengasosiasi √ 
5. Memfasilitasi siswa untuk menyajikan√ 
6. Memfasilitasi siswa untuk menyimpulkan 
7. Memfasilitasi siswa untuk mencipta  





















Tidak memenuhi semua unsur  
Memenuhi 1-2 unsur  
Memenuhi 3-4 unsur  










1 Menggunakan satu jenis sumber/ media kurang 
tepat 
2 Menggunakan satu jenis sumber/ media yang tepat. 
3 Menggunakan lebih dari satu jenis sumber/media 
yang tepat. 
4 Menggunakan lebih dari satu jenis sumber/media 











Tidak memenuhi semua unsur  
Memenuhi 1-2 unsur  
Memenuhi 3-4 unsur  







1 Tidak menguasai materi pembelajaran.  
2 Kurang menguasai materi pembelajaran.  
3 Menguasai materi pembelajaran.  




Interaksi guru dengan 
siswa, siswa dengan 
siswa 
 
1 Tidak menciptakan interaksi guru dengan siswa 
2 Menciptakan interaksi satu arah (guru-siswa). 
3 Menciptakan interaksi dua arah (Guru-Siswa, 
Siswa-Guru).  
4  Menciptakan interaksi multiarah (Guru-Siswa, 
Siswa -Guru, Siswa- siswa) 






Tidak memenuhi semua 
unsur 
 
Memenuhi 1-2 unsur 
Memenuhi 3-4 unsur 
Memenuhi 5-6 unsur 
1 Dalam kegiatan penutup:  
7. Guru bersama siswa/sendiri membuat 
kesimpulan pelajaran √ 
2 8. Memberikan umpan balik  





4 10. Menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 
√ 
11. Mengucapkan salam/berdoa √ 
12. Memfasilitasi pengembangan karakter  
 
 




Penilaian autentik yang 
di lakukan:  
1 Tidak memenuhi semua unsur 
a. tes/penugasan √ 2 Memenuhi 1 unsur  
b. penilaian sikap  3 Memenuhi 2 unsur  
c. penilaian kinerja√ 4  Memenuhi 3 unsur 









Peran guru dalam 
pembelajaran  
5. Sebagai sumber 
belajar (menguasai 
materi √ 
1  Memenuhi 1 unsur  
 
6. Sebagai motivator 
(menjelaskan manfaat 
materi kepada siswa) 
2 Memenuhi 2 unsur  
 
7. Sebagai fasilitator 
(memanfaatkan 
berbagai sumber dan 
media belajar) √ 
3 Memenuhi 3 unsur  
 
8.  Sebagai pembimbing 
(membimbing siswa 
yang mengalami 
kesulitan belajar) √ 
4 Memenuhi 4 unsur 
 Jumlah skor perolehan  
 
  





Nilai = Jumlah skor perolehan x 100 % =84.6 






Kriteria  Nilai (%) 




HASIL  OBSERVASI PENGELOLAAN KELAS 
 
NAMA SEKOLAH  : SD Negeri II Begalon No. 241 Surakarta  
NAMA GURU  : Umi Salamah  
MATA PELAJARAN : PAI dan Budi Pekerti 
TEMA/TOPIK  : Indahnya saling menghormati 
 KELAS/ SEMESTER : III/ I 
 
No Aspek yang diamati Indikator Chek list (v) 
1 Pengaturan tempat duduk 
siswa  
 
Guru menyesuaikan pengaturan tempat 
duduk siswa sesuai dengan tujuan dan 
karakteristik proses pembelajaran  
Ya Tidak 
V  
2 Volume dan intonasi suara 
guru  
 
Volume dan intonasi suara guru dalam 
proses pembelajaran dapat didengar 
dengan baik  
V  
3 Penggunaan kata-kata  
 
Guru menggunakan kata-kata dengan 
santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh 
siswa  
V  
4 Penyesuaian materi 
pembelajaran  
 
Guru menyesuaikan materi pembelajaran 
dengan kecepatan dan kemampuan 
belajar siswa  
V  
5 Penciptaan suasana tertib, 
disiplin, nyaman dalam 
proses pembelajaran  
 
Guru menciptakan ketertiban, 
kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan 
proses pembelajaran  
V  
6 Penguatan dan pemberian 
umpan balik  
 
Guru memberikan penguatan dan umpan 
balik terhadap respon dan hasil belajar 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung  
 V 
7 Mendorong dan menghargai 
siswa untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat  
Guru mendorong dan menghargai siswa 
untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapat 
 V 
8 Penampilan guru  Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi  V  
9 Pengelolaan waktu  
 
Guru memulai dan mengakhiri proses 










HASIL  ANALISIS RPP 
NAMA SEKOLAH  : SD Negeri II Begalon No. 241 Surakarta  
NAMA GURU  : Umi Salamah  
MATA PELAJARAN : PAI dan Budi Pekerti 
TEMA/TOPIK  : Indahnya saling menghormati 
 KELAS/ SEMESTER : III/ I 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Deskripsi 
A. Identitas Mata Pelajaran 
1 Identitas RPP memuat: 
 Satuan pendidikan √ 
 Mata pelajaran √ 
 Kelas dan semester √ 
 Materi pokok √ 





Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsur 
B. Perumusan Indikator   
2 a. Menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diukur √ 
b. Mencakup tingkat pencapaian kompetensi dan 
materi pembelajaran √ 
c. Mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 





Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran   
3 Tujuan pembelajaran: 
 menggambarkan proses dan hasil √ 
 menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur √ 
 mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 





Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
B. Materi Pembelajaran   
4 Materi pembelajaran memuat: 
 Fakta √ 
 Konsep √ 
 Prinsip √ 





Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
C. Sumber dan Media Pembelajaran   
5 Media Pembelajaran: 
 Sesuai dengan tujuan pembelajaran. √  
 Memfasilitasi siswa menerapkan pendekatan 
saintifik √ 
 Memudahkan siswa menguasai materi pelajaran 
√ 






Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
D. Metode dan Model Pembelajaran   
  
6 Penggunaan Metode dan Model Pembelajaran: 
 Bervariasi √ 
 Menyenangkan √ 
 Memfasilitasi pendekatan saintifik √ 






Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
E.  Skenario Pembelajaran   
7 Kegiatan pendahuluan memuat : 
 pemberian salam √ 
 apersepsi dan motivasi belajar √ 
 menyebutkan tujuan pembelajaran atau  
kompetensi dasar yang akan dicapai √ 






Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
8 Kegiatan inti memuat pendekatan saintifik, diantaranya 
terdapat kegiatan: 
 Mengamati √ 
 Menanya √ 
 Mencoba/mengumpulkan √ 
 Menalar/mengasosiasi √ 
 Mengkomunikasikan √ 
 Menyimpulkan 
 Mencipta 





Memenuhi 1-2 unsur  
Memenuhi 3-4 unsur   
Memenuhi 5-6 unsur  
Memenuhi 7-8 unsur  
9 Kegiatan akhir memuat: 
 refleksi/kesimpulan √ 
 umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran √ 
  kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian 
tugas, baik tugas individual maupun kelompok √ 





Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
II. Penilaian   
10 Penilaian autentik yang digunakan: 
 tes/ulangan √ 
 penilaian sikap/karakter √ 






Memenuhi 2 unsur 
Memenuhi 3 unsur 
Memenuhi 4 unsur 
Memenuhi 5 unsu 
 Jumlah skor perolehan 34  
 Jumlah skor maksimum 40  
 
Nilai = Jumlah skor perolehan x 100 % = 85% 




Kriteria  Nilai (%) 




DATA JUMLAH SISWA 






Jumlah siswa yang beragama  
Jumlah Islam Kristen Katholik 
 L P JML L P JML L P JML 
1 I 11 9 20 2 2 4 0 1 1 25 
2 II 16 14 30 1 1 2 0 1 1 33 
3 III 15 11 26 0 1 1 0 3 3 30 
4 IV 9 19 28 3 2 5 0 1 1 34 
5 V 8 19 27 3 3 6 1 0 1 34 
6 VI 9 16 25 3 2 5 1 1 2 32 
Jumlah  69 88 157 12 11 23 2 7 9 188 
Ket:   
L : laki-laki, P : perempuan , J : Jumlah  
      surakarta, september 2016 
          
 Kepala SDN Begalon II 
 
 
TITIK HARTINI, S.Pd.M.Pd 






SUSUNAN TIM PENGEMBANG SEKOLAH 
SD NEGERI BEGALON II NO.241 
PERIODE 2015/2016 – 2018/2019 
 
Surakarta, 27 Juli 2016 
Kepala Sekolah 
 
TITIK HARTINI, S.Pd.M.Pd 
NIP. 19620909 198304 2  
No Jabatan dalam Tim Nama Jabatan 
1 Pengarah/ Penasehat I Titik Sayekti. M.Pd Pengawas Sekolah 
 Pengarah/ Penasehat II Warsidi, SE Komite Sekolah 
2 Penanggung Jawab Titik Hartini, S.Pd.M.Pd  Kepala Sekolah 
3 Ketua Thinuk Harini, S.Pd  Guru 
4 Sekretaris Sulistyono. E, S.I.Pust Guru 
5 Seksi :   
 
a. Pengembangan Standar 
Isi 
Sri Mujiyati, S.Pd Guru 
 
b. Pengembangan Standar 
Proses 
Eni Priharyanto, A.Ma Guru 
 
c. Pengembangan Standar 
Kompetensi Kelulusan 




d. Pengembangan Standar 
Pendidik dan tenaga 
Kependidikan 




e. Pengembangan Standar 
Sarana dan Prasarana 




f. Pengembangan Standar 
Pengelolaan 




g. Pengembangan Standar 
Pembiayaan 




h. Pengembangan Standar 
Penilaian 
Sri Mujiyati, S.Pd  Guru 
  















1 Titik Hartini, S.Pd.M.Pd KS P S2/'10 Is III  
2 Eni Priharyanti, A.Ma Gr P D2/'98 Is I  
3 Thinuk Harini, S.Pd Gr P S1/'10 Is VI  
4 Padmi Mardi Rahayu, S.Th Gr Kr P S1/'08 Kr I-VI 
Ag. 
Kr 
5 Budi Suwarto, S.Pd Gr OR L S1/'10 Kr I-VI OR 
6 Abdul Wahid, A.Ma.Pd Gr L D2/'96 Is V  
7 Dwi Retnaningsih, S.Ag Gr P S1/'10 Kt I-VI 
Ag. 
Kt 
8 Sri Mujiyati, S.Pd.SD Gr P S1/'13 Is IV  
9 Dra. Christinah WB P S1/'86 Is I-VI B.Ing 
10 Emi Dwi Inawati WB P 
SMK/'0
0 













Reny Dian Agustina, 
S.Pd.SD 




WB P S1/15 Is II  
15 Joko Prayitno Staf L 
STM/'9
3 
Is - Staf 
 
Surakarta, 3 Oktober 2016 
Kepala SDN Begalon II 
 
 
TITIK HARTINI, S.Pd.M.Pd 
NIP. 19620909 198304 2 008
  
PEMERINTAH KOTA SURAKARTA 
UPTD DIKPORA KECAMATAN LAWEYAN 
SD NEGERI BEGALON II NO. 241 
Jl. Sri Nalendro Gg. III No. 23 Panularan Surakarta 57149 Telp. (0271) 725685 
 
KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM)SD NEGERI BEGALON 





I II III IV V VI 
A Kelompok A       
 1. Pendidikan Agama 72 72 72 72 72 72 
 2. Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
75 75 75 75 75 75 
 3. Bahasa Indonesia 75 75 75 75 75 75 
 4. Matematika 72 72 72 72 72 72 
 5. Ilmu Pengetahuan Alam 70 70 70 70 70 70 
 6. Ilmu Pengetahuan Sosial 66 66 66 66 68 66 
 
B Kelompok B       
 1. Seni Budaya dan Prakarya 75 75 75 75 75 75 
 2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
75 75 75 75 75 75 
 3.        
 4. Bahasa jawa 71 71 71 71 71 71 
  
Agenda Kegiatan Sekolah 
Agenda kegiatan sekolah di SD Negeri Begalon II No. 241 adalah sebagai 
berikut: 
Bulan Tanggal Keterangan Libur 
Juli 04,05,08 Juli 2016 Kegiatan Pesantren Kilat 
 18-20 Juli 2016 Masa Orientasi Peserta Didik Baru 
 21-31 Juli 2016 Pembelajaran Efektif 
Agustus 01-16 Agustus 2016 Pembelajaran Efektif 
 13 Agustus 2016 Kegiatan Kerja Bakti 
 14 Agustus 2016 Kegiatan Pesta Siaga 
 17Agustus 2016 Upacara Bendera Hari Kemerdekaan RI 
ke 70 
 18-31 Agustus 2016 Pembelajaran Efektif 
 27 Agustus 2016 Kegiatan Gizi Kelas I-VI 
 
September 01-12 September 2016 Pembelajaran Efektif 
 03 September 2016 Kegiatan Persami Kelas 5-6 
 09 September 2016 Kegiatan Hornas Jalan Sehat 
 14-17,30 September 2016 Pembelajaran Efektif 
 14 September 2016 Kegiatan Qurban 
 17 September 2016 Kegiatan Kerja Bakti 
 19-24 September 2016 Ulangan Tengah Semester I 
 26-29 September 2016 Kegiatan Jeda Semester I Outing Class 
(Kelas III dan VI) 
Oktober 01 Oktober 2016 Upacara Bendera Hari Kesaktian 
Pancasila 
 03-27 Oktober 2016 Pembelajaran Efektif 
 15 Oktober 2016 Kegiatan Kerja Bakti 
 28 Oktober 2016 Upacara Bendera Hari Sumpah Pemuda 
 29-31 Oktober 2016 Pembelajaran Efektif 
 29 Oktober 2016 Kegiatan Gizi Kelas I-VI 
November 01-09 November 2016 Pembelajaran Efektif 
 10 November 2016 Upacara Bendera Hari Pahlawan 
 11-30 November 2016 Pembelajaran Efektif 
 12 November 2016 Kegiatan Kerja Bakti 
 26 November 2016 Kegiatan Gizi Kelas I-VI 
Desember 01-03 Desember 2016 Pembelajaran Efektif 
 05-10 Desember 2016 Ulangan akhir Semester I 
 13-17 Desember 2016 Pembelajaran Efektif 
 17 Desember 2016 Penyerahan Buku Laporan Hasil Belajar 
   
  
Bulan Tanggal Keterangan Libur 
Januari 02-27 Januari 2017 Pembelajaran Efektif 
 14 Januari 2017 Kegiatan Kerja Bakti 
 30-31 Januari 2017 Pembelajaran Efektif 
Pebruari 01-28 Pebruari 2017 Pembelajaran Efektif 
 11 Pebruari 2017 Kegiatan Gosok Gigi Kelas I-VI 
 18 Pebruari 2017 Kegiatan Kerja Bakti 
 25 Pebruari 2017 Kegiatan Gizi Kelas I-VI 
Maret 01-04 Maret 2017 Pembelajaran Efektif 
 06-11 Maret 2017 Ulangan Tengah Semester II 
 13-16 Maret 2017 Kegiatan Jeda Semester II Outing Class 
(Kelas IV dan V) 
 17-28 Maret 2017 Pembelajaran Efektif 
 18 Maret 2017 Kegiatan Kerja Bakti 
 30-31 Maret 2017 Pembelajaran Efektif 
April 01-13 April 2017 Pembelajaran Efektif 
 15-20,22 April 2017 Pembelajaran Efektif 
 15 April 2017 Kegiatan Kerja Bakti 
 20 April 2017 Kegiatan Lomba Tari, Vokal dan Lukis 
 21 April 2017 Upacara Bendera Hari Kartini 
 22-30 April 2017 Pembelajaran Efektif 
Mei 02 Mei 2017 Upacara Bendera Hari Pendidikan 
Nasional 
 03-24,29-31 Mei 2017 Pembelajaran Efektif 
 20 Mei 2017 Upacara Bendera Hari Kebangkitan 
Nasional 
Juni 01-03 Juni 2017 Pembelajaran Efektif 
 05-10 Juni 2017 Ulangan Kenaikan Kelas 
 12-17 Juni 2017 Pembelajaran Efektif 
 12-14 Juni 2017 Kegiatan Pesantren Kilat 
 14Juni 2017 Kegiatan Buka Bersama 


























 =  Pembelajaran  Tematik Terintegrasi 
Keterangan: 
a. Mata pelajaran Kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran yang 
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat.  
b. Mata pelajaran Kelompok B merupakan kelompok mata pelajaran yang 
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi 
dengan muatan/konten lokal. 
c. Mata pelajaran Kelompok B dapat berupa mata pelajaran muatan lokal 
yang berdiri sendiri. 
d. Muatan lokal dapat memuat Bahasa Daerah 
e. Satu jam pelajaran beban belajar tatap muka adalah 35 menit.  
f. Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri, maksimal 40% 
dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan. 
MATA  PELAJARAN 
ALOKASI WAKTU BELAJAR 
PER MINGGU 
I II III IV V VI 
Kelompok A (Umum) 
 
     
1. Pendidikan Agama 4 4 4 4 4 4 
2. 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
5 5 6 5 5 5 
3. Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7 
4. Matematika 5 6 6 6 6 6 
5. Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3 
4. Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3 
Kelompok B (Umum) 
 
   
 
 
1. Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 6 6 6 
2. Pendidikan Jasmani, Olah 
Raga dan Kesehatan 
4 4 4 4 4 4 
3 Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2 
Jumlah Alokasi Waktu Per 
Minggu 
32 
34 36 38 
38 38 
  
g. Satuan pendidikan dapat menambah beban belajar per minggu sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, 
sosial, budaya, dan faktor lain yang dianggap penting. 
h. Untuk Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya, satuan pendidikan 
wajib menyelenggarakan minimal 2 aspek dari 4 aspek yang disediakan. 
Peserta didik mengikuti salah satu aspek yang disediakan untuk setiap 
semester, aspek yang diikuti dapat diganti setiap semesternya. 
i. Khusus untuk Madrasah Ibtidaiyah struktur kurikulum dapat 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang diatur oleh Kementerian 
Agama. 
j. Kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas Pendidikan Kepramukaan (wajib), 
usaha kesehatan sekolah (UKS), palang merah remaja (PMR), dan lainnya 
sesuai dengan kondisi dan potensi  masing-masing satuan pendidikan. 
k. Pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran Tematik-Terpadu 
























1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan 
guru 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru 
dan tetangganya 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 









rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 








rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
dan sekolah 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa 
yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan 
perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
4. Menyajikan 
pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia  
4. Menyajikan 
pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 












1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 











2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan 





jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, 
teman, guru, dan 
tetangganya serta 




jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri 
dalam berinteraksi 
dengan keluarga, 
teman, guru, dan 
tetangganya serta 
cinta tanah air. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati dan  
menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di 






mengamati,  menanya 
dan mencoba 






dijumpainya  di 
rumah, di sekolah dan 





mengamati,  menanya 
dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin 






rumah, di sekolah dan 
tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis dan 
4. Menyajikan 
pengetahuan faktual 
dan konseptual dalam 
4. Menyajikan 
pengetahuan faktual 








logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia 
bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan 
kritis, dalam karya 
yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan 
perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia 
bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan 
kritis, dalam karya 
yang estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan 
perilaku anak beriman 




















VISI, MISI DAN TUJUAN  
SD NEGERI BEGALON II NO. 241 
 
I. VISI 
Terbentuknya peserta didik yang cerdas, terampil, sehat, berprestasi dan 
berakhlaq mulia dengan pengalaman iptek dan budaya 
II. MISI 
a. Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan 
b. Mentaati waktu belajar sesuai wajib jam belajar 
c. Mengembangkan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran 
d. Menumbuhkan kesehatan anak baik sehat jasmani dan rohani 
e. Mengembangkan budaya kompetitif dalam meningkatkan prestasi 
f. Mengembangkan nilai-nilai agama dalam pembelajaran setiap harinya 
g. Mengembangkan IPTEK, bahasa, seni budaya dan olah raga pada anak 
yang berbakat 
h. Mengembangkan rasa cinta pada budaya bangsa dan cinta tanah air 
Indonesia 
III. TUJUAN 
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar mengacu pada tujuan 
umum pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Sedangkan secara khusus, sesuai dengan 
visi dan misi sekolah, serta tujuan SDN Begalon II yaitu mengantarkan 
peserta didik untuk: 
a. Memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar yang cukup untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik (student centered learning), antar lain 
CTL, PAKEM, serta layanan bimbingan dan konseling 
c. Meraih kejuaraan dalam bidang Olimpiade tingkat Kabupaten/Kota 
d. Melestarikan budaya daerah melalui MULOK bahasa daerah 
e. Peserta didik memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan di 
sekitarnya 
  
f. Memiliki jiwa cinta tanah air yang diinternalisasikan lewat kegiatan 
Pramuka 
g. Meraih kejuaraan dalam beberapa cabang olahraga baik ditingkat Kota 
ataupun di tingkat Provinsi 
h. Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama dan dapat bekerja sama 





























01. Contoh RPP dari Guru 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD N Begalon II 
Mata Pelajaran :Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester : VI/ 1 
Materi Pokok  : Indahnya saling menghormati 
Alokasi Waktu : 20 Jam Pelajaran (3 x Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
KI-3  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalamtindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
B.  Kompetensi Dasar  
1.1 Terbiasa membaca Al-Qur’an dengan tartil. 
1.6 Terbiasa bersedekah sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al 
Ma’idah 5:2. 
2.3 Memiliki sikap toleran dan simpati kepada sesama sebagai 
implemantasi dari pemahaman isi kandungan Q.S. Al-Kafirun dan Al-
Ma’idah5:2. 
3.1 Mengetahui makna Q.S. Al-Kafirun dan  Al-Ma’idah 5:2 dengan benar 
4.1 Membaca Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah 5:2 dengan jelas dan  benar  
 
  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1.1 Menyebutkan  makna Q.S. Al-Kafirun dan Al-Ma’idah 5:2 dengan 
benar. 
3.1.2 menunjukkan  makna Q.S. Al-Kāfirūn dan Al-Mā’idah 5:2 dengan 
benar. 
4.1.1 mendemonstrasikan  pelafalan  Q.S. Al-Kafirun dan Al-Maidah 5:2 
dengan jelas dan  benar 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik terbiasa membaca al-Qur’ān dengan tartil. 
2. Peserta didik terbiasa bersedekah dan toleran sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Kafirun dan Q.S. alMā’idah/5:2. 
3. Peserta didik mengetahui makna Q.S. Al-Kafirun dan Q.S. 
alMā’idah/5:2. dengan benar. 
4. Peserta didik dapat membaca Q.S. Al-Kafirun dan Q.S. alMā’idah/5:2.  
dengan jelas dan benar. 
5. Peserta didik dapat menulis Q.S. Al-Kafirun dan Q.S. alMā’idah/5:2.  
dengan benar. 
6. Peserta didik dapat menyebutkan arti Q.S. Al-Kafirun dan Q.S. 
alMā’idah/5:2.  dengan benar.  
E.  Materi Pembelajaran 
Surat al- Kāfirūn adalah surat ke-109. Jumlah ayat surat al- 
Kāfirūn 6 (enam) ayat. Surat al-Kafirµn mengisyaratkan tentang pupusnya 
harapan orang-orang kafir Qurays Mekah zaman itu tehadap dakwah nabi 
Muhammad saw.. Nabi Muhammad saw. Tidak mau mengikuti tata cara 
beribadah orang-orang kafirQurQaisy, mereka dipersilahkan beribadah 
menurut ajaran agamanya sendiri. Surat al- Kāfirūn tergolong surat 
Makkiyah, karena diturunkan di kota Mekah sesudah surat alMa’µn. 
Dinamai “al- Kāfirūn” (orang-orang kafir) diambil dari perkataan “al- 
Kāfirūn” yang terdapat pada ayat pertama surat ini. 
F.  Metode Pembelajaran 
1. Diskusi  
  
2. Picture and picture 
 
G. Media, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media: 
 Tampilan surat Al Kafirun 
3. Sumber: 
 Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IV SD/MI, Penulis: 
Achmad Hasim dan Otong Jaelani, Kemdikbud, Jakarta, 2014. Bahan Ajar 
Religi 
 
H.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (4 JP) 
No. Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat; 
b. Memulai pembelajaran dengan membaca Al Qur’an surah 
pendek pilihan dengan lancar dan benar. 
c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
d. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 
dengan pelajaran sebelumnya yang telah dibahas (appersepsi); 
e. Memberikan motivasi pentingnya Al Quran 
f. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
g. Menyampaikantahapan kegiatan pembelajaran dengan metode 
picture and picture. 




2. Kegiatan Inti  
100 
  
No. Kegiatan Waktu 
a. Peserta didik secara klasikal diminta untuk mengamati gambar. 
b. Salah seorang peserta didik diminta untuk menceritakan isi 
gambar tersebut. 
c. Guru memberikan penguatan atas apa yang dikemukakan oleh 
peserta didik dan mengaitkannya dengan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
d. Sebelum masuk pada inti pembelajaran membaca, guru terlebih 
dahulu menyampaikan secara singkat bagaimana cara 
membaca al-Qur’an yang baik dan benar. 
e. Guru menunjuk beberapa peserta didik sebagai model untuk 
membaca Q.S. al-Kafirun. 
f. Guru memberikan penguatan dengan memberikan contoh 
membaca Q.S. al-Kafirun yang benar. 
g. Guru melafalkan secara berulang huruf-huruf yang dianggap 
sulit dan peserta didik diminta untuk menirukan pelafalan 
tersebut secara bersama. Selanjutnya, secara bergiliran peserta 
didik melafalkan Q.S. al-Kafirµn dengan benar. 
h. Guru kembali memberikan contoh bacaan Q.S. al-Kafirµn yang 
benar. 
i. Peserta didik menirukan bacaan Q.S. al-Kafirµn bersama-sama, 
selanjutnya ditunjuk beberapa peserta didik untuk membacanya 
menit 
3. Penutup 
a. Peserta didik bersama guru menyampaikan hasil kesimpulan. 
b. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan 
langkah selanjutnya; 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas baik cara individu maupun kelompok. 






No. Kegiatan Waktu 
e. Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam. 
 
Pertemuan 2 ( 4JP) 
No. Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’abersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat; 
b. Memulai pembelajaran dengan membaca Al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar dan benar. 
c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadirandan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
d. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 
dengan pelajaran sebelumnya yang telah dibahas (appersepsi); 
e. Memberikan motivasi pentingnya Al Quran 
f. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
g. Menyampaikantahapan kegiatan pembelajaran dengan metode 
picture and picture. 




2. Kegiatan Inti 
a. Guru menulis kalimat Basmalah dan beberapa penggalan ayat 
Q.S. al-Kafirµn pada papan tulis atau melalui media lainnya. 
Kemudian memberikan garis pada tulisan tersebut untuk 
mengetahui posisi rangkaian masing-masing hurufnya. 





No. Kegiatan Waktu 
mencermati cara penulisannya. 
c. Guru menunjuk peserta didik secara bergantian untuk 
memperaktekkan penulisan beberapa penggalan ayat seperti 
yang sudah dicontohkan. 
d. Guru meminta agar semua peserta menyalin beberapa 
penggalan ayat tersebut secara berulang pada kertas lembaran. 
Bila sudah banyak yang mampu menulis secara individual, 
peserta didik diminta untuk menyalin Q.S. al-Kafirµn pada 
buku tulis masingmasing. 
e. Pada bagian “Sikap Kebiasaanku: Insya Allah aku selalu 
berlatih menulis Q.S. al-Kafirµn, ”guru memotivasi peserta 
didik agar terus berlatih menulis Q.S. al-Kafirµn secara 
berulang sampai dapat menulisnya dengan baik dan benar. 
3. Pe.nutup 
a. Peserta didik bersama guru menyampaikan hasil kesimpulan. 
b. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan 
langkah selanjutnya; 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas baik cara individu maupun kelompok. 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 





Pertemuan 3 ( 4JP) 
No. Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’abersama 






No. Kegiatan Waktu 
b. Memulai pembelajaran dengan membaca Al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar dan benar. 
c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadirandan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
d. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan 
dengan pelajaran sebelumnya yang telah dibahas (appersepsi); 
e. Memberikan motivasi pentingnya Al Quran 
f. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
g. Menyampaikantahapan kegiatan pembelajaran dengan metode 
picture and picture. 
h. Mengadakan evaluasi awal (pretes). 
2. Kegiatan Inti 
 Peserta didik berkelompok menjadi 6 (enam) kelompok. 
 Setiap kelompok diwajibkan untuk menyusun potongan-
potongan kertas berukuran 3 X 5 cm bertuliskan penggelan 
ayat dan arti Q.S. al-Kafirµn yang sudah disediakan oleh guru. 
 Peserta didik mencocokkan potongan-potongan kertas yang 
berisi penggalan ayat dan arti Q.S. al-Kafirµn, sehingga kata-
kata tersebut Buku Guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
tersusun menjadi kalimat-kalimat (Q.S. al-Kafirµn) berikut 
artinya secara utuh. 
 Kelompok yang telah menyelesaikan penyusunan kalimat 
berikut artinya secara utuh, kembali mengecek ketepatan dan 
kebenarannya. 
 Bagi kelompok yang sudah memasangkan ayat dan arti dengan 
tepat secara bersama-sama mengucapkan yel-yel “Allahu 
akbar.” 





No. Kegiatan Waktu 
makna yang terkandung di dalam Q.S. al-Kafirµn, guru 
meminta setiap kelompok agar mencermati dialog yang terjadi 
antara Riri dan Rahmat serta mendiskusikan keterkaitannya 
dengan makna yang terkandung di dalam Q.S. al-Kafirµn. 
 Setiap kelompok menuliskan hasil pencermatannya dan 
diskusinya serta menyampaikannya di depan kelompok lain. 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan oleh masing-masing kelompok 
3. Penutup 
a. Peserta didik bersama guru menyampaikan hasil kesimpulan. 
b. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan 
langkah selanjutnya; 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas baik cara individu maupun kelompok. 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 





I.  Penilaian, Perbaikan dan Pengayaan 
1. Sikap Spiritual 
a. Jenis Penilaian  : Non Tes 
b. Teknik Penilaian  : Penilaian Diri 
c. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri 
d. Kisi-kisi   : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1 Hanya kepada Allah kita menyembah Nomor 1 
2 
Yakin bahwa agama islam adalah yang paling 
benar 
Nomor 2 
e.  Instrumen terlampir 
  
2. Sikap Sosial 
a. Jenis Penilaian  : Non Tes 
b. Teknik Penilaian  : Penialian diri 
c. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 
d. Kisi-kisi   : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1 Menjawab soal dengan kemampuan sendiri Nomor 1 
2 Toleransi antar umat beragama Nomor 2 
3 
Tidak terpengaruh dengan perilaku teman yang 
jelek 
Nomor 3 
e.  Instrumen terlampir 
3.  Pengetahuan  
a. Jenis Penilaian  : Tes 
b. Teknik Penilaian  : Tes Tulis 
c. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Tes Tulis 
d. Kisi-kisi   :  
No. Indikator Butir instrumen 
1. Membaca surat Al Kafirun No. 1 
2. Menulis surat Al Kafirun No. 2 
2. Menyebutkan arti dari surat Al Kafirun No. 3 
3. Menjelaskan makna dari surat Al Kafirun No. 4 
e.  Instrumen terlampir 
4. Keterampilan 
a. Jenis Penilaian  : Non Tes 
b. Teknik Penilaian  : Praktik 
c. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Praktik 









Mencontohkan perilaku toleran dan simpati 




Mendeskripkan perilaku toleran dan simpati 
sebagai implementasi daripemahaman Q.S. al-
Kāfirūn 
No. 2 
e.  Instrumen terlampir 
5.  Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Pengayaan 
Peserta didik yang sudah menguasai materi, diminta mengerjakan 
materi pengayaan yang sudah disiapkan yaitu tentang Surat Al 
Kafirun 
b. Remedial 
Peserta didik yang belum mencapai KKM wajib megikuti remidial. 
Guru menjelaskan kembali materi Allah swt itu ada dan melakukan 
penilaian kembali dengan soal yang sama dengan soal yang telah 
diberikan sebelumnya. Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan 
waktu tertentu yang disesuaikan. 
Surakarta, 18 Juli 2016 
 
Mengetahui, 
Kepala SDN Begalon II    Guru Mata Pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti 
 
Titik Hartini, S.Pd.,M.Pd     Umi Salamah, S.Pd.I 




LAMPIRAN-LAMPIRAN (Materi Pokok : surat al Kafirun ) 
Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
Nama Siswa yang dinilai 




IV / Ganjil 
Teknik Penilaian : Penilaian Diri 
Penilai : Guru 










1 Kita meyakini bahwa Allah itu 
ada berdasarkan bukti adanya 
alam semesta dan isinya 
     
2 Kita menyadari bahwa Allah-
lah yang menciptakan alam 
semesta dan isinya 
     
JUMLAH SKOR      





= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
-------------------------- x100  = ------  
Skor maksimal 
 







Lampiran 2 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 
Nama Siswa yang dinilai 




IV / Ganjil 
Teknik Penilaian : Penilaian Diri 










Aku menjawab soal dengan 
kemampuan sendiri      
2 
Aku bisa melakukan segala 
sesuatu karena pertolongan 
Allah Swt 
     
3 
Aku tidak terpengaruh 
dengan perilaku teman yang 
jelek 
     
JUMLAH SKOR      





= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 








Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 
Nama Siswa yang dinilai 




IV / Ganjil 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Penilai : Guru 
Hari/Tgl : ........................................ 
No. Indikator Instrumen 
1
. 
Membaca surat Al Kafirun Bacalah surat Al Kafirun ayat 1-6! 
2
. 
Menulis surat Al Kafirun Tulislah surat Al Kafirun ayat 1-6! 
3
. 
Menyebutkan arti dari surat 
Al Kafirun 
Sebutkan arti dari surat Al Kafirun! 
4
. 
Menjelaskan makna dari 
surat Al Kafirun 
Jelaskan makna dari surat Al Kafirun! 
 
RUBRIK PENILAIAN 
Skor no. 1: 1 
Skor no. 2: 1 
Skor no. 3: 1 
Skor no. 4: 2 
Skor maksimal: 5 
Skor akhir: Skor yang diperoleh siswa 






x  100 =…… 
  
Lampiran 4 : Instrumen Penilaian (Aspek Keterampilan) 
Nama Siswa yang dinilai 




IV / Ganjil 
Teknik Penilaian : Praktik 
Penilai : Guru 
Hari/Tgl : ........................................ 
No. Indikator Instrumen 
1. 
Mencontohkan perilaku toleran dan 
simpati sebagai implementasi 
daripemahaman Q.S. al-Kāfirūn 
Melalui pengamatanmu contohkanperilaku 
toleran dan simpati sebagai implementasi 
daripemahaman Q.S. al-Kāfirūn 
2. 
Mendeskripkan perilaku toleran dan 
simpati sebagai implementasi 
daripemahaman Q.S. al-Kāfirūn 
Melalui pengamatanmu 
deskripsikanperilaku toleran dan simpati 




















      
2. 
Mendeskripkan 




      
  
al-Kāfirūn 
JUMLAH SKOR       






= Skor 5 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 




1. Sangat Lancar = Apabila peserta didik dapat menunjukkan dan mendeskripsikan 
bukti adanya Allah dengan sangat lancar. 
2. Lancar =   Apabila peserta didik dapat menunjukkan dan mendeskripsikan 
bukti adanya Allah dengan lancar. 
3. Sedang =   Apabila peserta didik dapat menunjukkan dan mendeskripsikan 
bukti adanya Allah dengan cukup lancar. 
4. Kurang Lancar =  Apabila peserta didik dapat menunjukkan dan mendeskripsikan 
bukti adanya Allah dengan kurang lancar. 
5. Tidak Lancar =  Apabilapesertadidiktidakdapatmenunjukkan dan    








Lampiran 5 : Instrumen Penilaian Perbaikan/Pengayaan 
Nama Siswa yang dinilai 




IV / Ganjil 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Penilai : Guru 
Hari/Tgl : ........................................ 
No. Indikator Instrumen 
1
. 
Membaca surat Al 
Kafirun 
Bacalah surat Al Kafirun ayat 1-6! 
2
. 
Menulis surat Al Kafirun Tulislah surat Al Kafirun ayat 1-6! 
3
. 
Menyebutkan arti dari 
surat Al Kafirun 
Sebutkan arti dari surat Al Kafirun! 
4 Menjelaskan makna dari 
surat Al Kafirun 
Jelaskan makna dari surat Al Kafirun! 
 
RUBRIK PENILAIAN 
Skor no. 1: 1 
Skor no. 2: 1 
Skor no. 3: 1 
Skor no. 4: 2 
Skor maksimal: 5 
Skor akhir: Skor yang diperoleh siswa 






x  100 =…… 
  
02. Contoh RPP dari KKG 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SDN Begalon II No. 241 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester : V / I  (BAB: Kitab – Kitab Suci Allah) 
Alokasi Waktu :  8 JPL (2 x  Pertemuan)  
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat 
bermain. 
KI 4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 




1. 1.4  Meyakini adanya kitab-kitab suci melalui rasul-rasul-Nya sebagai 
implementasi rukun iman. 
2. 2.4    Menunjukkan sikap percaya diri sebagai implementasi dari 
pemahaman makna diturunkannya kitab-kitab suci melalui rasul-rasul-
Nya. 
3. 3.4   Memahami makna diturunkannya kitab-kitab suci melalui rasul-rasul-
Nya sebagai implementasi rukun iman. 
4 4.4  Menunjukkan makna diturunkannya kitab-kitab suci melalui rasul-
rasul-Nya sebagai implementasi rukun iman 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 1.4.1  Peserta didik meyakini adanya kitab-kitab suci melalui rasul-rasul-
Nya  
2  2.4.1    Peserta didik terbiasa bersikap percaya diri. 
  
3 3.4.1    Peserta didik mampu menyebutkan ayat al qur,an yang menjelaskan 
tentang kitab-kitab Allah 
2.4.2.   Peserta didik mampu menyebutkan jumlah kitab-kitab suci Allah  
3.4.3    Peserta didik mampu menyebutkan jumlah nama-nama kitab  suci 
Allah 
3.4.4     Peserta didik mampu menyebutkan nama-nama rasul yang 
menerima kitab suci 
3.4.5     Peserta didik mampu menyebutkan tempat/ daerah kitab-kitab suci 
diturunkan 
3.4.6    Peserta didik mampu menyebutkan isi kandungan dari kitab suci 
4 4.4.1    Peserta didik mampu membuat rangkuman makna diturunkannya 








Asma’ul Husna adalah nama nama Alloh yang baik 
  
Perintah Beriman kepada Kitab kitab Allah 
Bacalah Q.S. al-Qur’ān surah an-Nisā’/4: 136 berikut dengan cermat:  
 
َبهَُّيأَٰٓ  َي ٱ َنيِذَّن  ِب ْاُىنِماَء ْا َُٰٓىنَماَءٱ ِ َّللّ  ِِهنىُسَرَوۦ  َوٱ ِب
 َتِكۡن ٱيِذَّن   َىهَع َل ََّزن
 ِِهنىُسَرۦ  َوٱ ِب  َتِكۡن ٱ َٰٓيِذَّن  ِب ُۡزفَۡكي نَمَو 
ُُۚمَۡبق نِم َلَزَنأٱ ِ َّللّ  ِِهتَِكئ
َٰٓ  َهَمَوۦ  ِِهُبتُكَوۦ 
 ِِههُسُرَوۦ  َوٱ ِوَۡىيۡن ٱ ِزِخَٰٓۡلۡ  َض َۡدَقف َّم  اًديَِعب اَلَ  َهَض٦٣١  
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah 
dan RasulNya (Muhammad) dan kepada Kitab (al-Qur’ān) yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barangsiapa 
ingkar kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 
dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh”. 
 
Pertemuan Kedua 
Nama nama Kitab Allah 
 
a. Kitab Taurat  
Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi Musa a.s. kurang lebih pada abad 
12 SM (sebelum masehi) di daerah Israil dan Mesir. Kitab Taurat 
menggunakan bahasa Ibrani  
b. Kitab Zabur  
Kitab Zabur diturunkan kepada Nabi Dāwūd a.s. Ketika beliau 
menduduki tahta sebagai raja Bani Israil pada abad 10 SM di tanah 
Kanaan  
  
c. Kitab Injil 
Kitab Injil diturunkan kepada Nabi ³sā a.s. pada sekitar abad 1 Masehi 
di daerah Yerussalem. Dalam bahasa Yunani Injil berarti kabar 
selamat, pelajaran yang baru atau kabar gembira.  
d. Kitab al-Qur’ān  
Kitab al-Qur’ān mulai diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. pada 
abad 6 Masehi di Mekah. Peristiwa turunnya ayat al-Qur’ān atau  
dikenal dengan Nuzulul Quran, terjadi pertama kali ketika Nabi 
Muhammad menyendiri di Gua Hira, Mekah. Turunnya al-Qur’ān 
menandai awal diangkatnya Muhammad saw. sebagai Rasulullah 
(utusan  Allah). Usia beliau saat itu genap 40 tahun. 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
 
No Kegiatan  





a. Guru membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’abersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru dan siswa memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar dan benar (nama surat sesuai 
dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Guru mempersiapkan diri dengan mengisi lembar kehadirandan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran; 
d. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan tema 
Beriman Kitab kitab Allah 
e. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai; 
f. Guru menyampaikantahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamati, menyimak,menanya, berdiskusi, mengkomunikasikan 







2. Kegiatan Inti 
 Peserta didik menyimak penjelasan  tentang makna iman kepada kitab 
kitab Allah secara klasikal atau individual 
 Peserta didik mengamati gambar diri dan alam sekitar baik secara 
klasikal atau individual 
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan 
tentang tentang makna iman kepada kitab kitab Allah 
 Guru mengajukan pertanyaan, misalnya apakah makna iman kepada 
kitab kitab Allah, dan lain-lain. 
 Peserta didik mendiskusikan isi gambar tentang makna iman kepada 






No Kegiatan  




 Peserta didik mengidentifikasi tentang makna iman kepada kitab kitab 
Allah 
 Peserta didik membuat rumusan hasil diskusi kelompok tentang makna 
iman kepada kitab kitab Allah 
 Peserta didik menghubungkan kegiatan tentang makna iman kepada 
kitab kitab Allah dengan kehidupan sehari-hari 
 Peserta didik menyampaikan hasil diskusi secara kelompok 
 Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi tentang makna iman kepada 
kitab kitab Allah secara individual atau kelompok 
 Guru dan peserta didik  menanggapi hasil presentasi (melengkapi, 
mengkonfirmasi, menyanggah) 
 Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru 
 
3. Penutup 
a. Guru  melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya; 
b. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
baik cara individu maupun kelompok bagi peserta didik yang menguasai 
materi; 















a. Guru membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’abersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru dan siswa memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’ansurahpendek pilihan dengan lancar dan benar (nama surat sesuai 
dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Guru mempersiapkan diri dengan mengisi lembar kehadirandan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran; 
d. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatifberkaitan dengan tema 
Beriman Kitab kitab Allah 
e. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai; 
f. Guru menyampaikantahapan kegiatan yang meliputi kegiatan mengamati, 
menyimak,menanya, berdiskusi, mengkomunikasikan dengan 













2. Kegiatan Inti 
 Peserta didik menyimak penjelasan  tentang nama nama kitab kitab Allah 
secara klasikal atau individual 
 Peserta didik mengamati gambar diri dan alam sekitar baik secara 
klasikal atau individual 
 Melalui motivasi dari guru, peserta didik  mengajukan pertanyaan 
tentang tentang makna iman kepada kitab kitab Allah 
 Guru mengajukan pertanyaan, misalnya apa sajakah nama nama kitab 
kitab Allah, dan lain-lain. 
 Peserta didik mendiskusikan isi gambar tentang bermacam kitab kitab 
Allah, baik secara klasikal maupun kelompok.  
 Peserta didik mengidentifikasi tentang macam kitab kitab Allah 
 Peserta didik membuat rumusan hasil diskusi kelompok tentang nama 
nama kitab kitab Allah 
 Peserta didik menghubungkan kegiatan tentang nama kitab kitab Allah 
dengan kehidupan sehari-hari 
Komunikasi 
 Peserta didik menyampaikan hasil diskusi secara kelompok 
 Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi tentang nama kitab kitab Allah 
secara individual atau kelompok 
 Guru dan peserta didik  menanggapi hasil presentasi (melengkapi, 
mengkonfirmasi, menyanggah) 








a. Guru  melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya; 
b. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 
baik cara individu maupun kelompok bagi peserta didik yang menguasai 
materi; 







F. Penilaian Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian 
2. Instrumen Penilaian 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  
1. Sikap spiritual  
  
Teknik Penilaian : Penilaian diri  
Bentuk Instrumen : Lembar  penilaian diri 
Kisi-kisi  :    
N
o. 










2. Sikap sosial  
Teknik Penilaian   : antar teman 
Bentuk Instrumen  : lembar penilaian  
Kisi-kisi: 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.   Terlampir 
2.   Terlampir 
Instrumen: Terlampir 
3.   Pengetahuan  
Teknik Penilaian :  Isian 
Bentuk Instrumen : Lembar penilaian ……… 
Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1.    
2.    
Instrumen: Terlampir 
4. Keterampilan 
  Teknik Penilaian   : …………………… 
  Bentuk Instrumen   : lembar penilaian ……………. 
              Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1   
2   
 
  
1. Penilaian Sikap Spiritual 
Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan individu menjawab 
pertanyaan pada kolom “ AyoBerlatih “ dengan memberi tanda V 
NO URAIAN YA  TIDAK 
1 Aku yakin jika malaikat itu ada   
2 Malaikat itu tidak bisa dilihat   
3 Malaikat itu tidak boleh disembah   
4 Malaikat itu taat pada Allah   
5 Malaikat itu tidak makan dan minum   
 
 
2. Penilaian Sikap Sosial 
Teknik : Observasi  
 Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar 
observasiterkait dengan : 
- Menceritakan isi gambar tentang makna iman kepada malaikat 
- Sikap yang ditunjukkan siswa terkait dengan tanggung jawabnya 





Aspek yang diamati 
Keteranga
n 
1 2 3 4 5 
        
        
        
        
        
        
        
        
        
 
NILAI = Skor perolehan x 20 
  
Aspek yang dinilai 
1. Keaktifan 2. Kerjasama 3. Aktifitas berpendapat 4. Keberanian berpendapat 5. 
Kemampuan berbahasa 
Skor penilaian : 
Skor perolehan  
Nilai   =Skor perolehan x 100 
       Skor Maksimal 
Skor Maksimal    
Kriteria Nilai  
A = 80 – 100 : Baik Sekali  
B = 70 – 79 : Baik 
C = 60 – 69 : Cukup 
D = ‹60 : Kurang 
3. Penilaian Pengetahuan 
Teknik penilaian : Tes lisan 
 Tes dalam bentuk lisan dengan menceritakan makna iman kepada Allah 
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan 





1 2 3 4 
1 Penguasaan materi     
2 Penguasaan nilai-nilai     
3 Keaktifan      
4 Kesantunan     
 
Catatan : 
*4 =  Sangat Baik   3 =  Baik 
  2 =  Sedang    1 =  Kurang baik 
Rentang Skor =  Skor Maksimal – Skor Minimal 
 =  16 - 4  
 =  12/4 
 =  3 
 





BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan 
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator). 
MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam 
indikator tetapi belum konsisten). 
MB  : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan 
mulai konsisten). 
MK : Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara  konsisten). 
Gurudapat mengembangkan soal berikut rubrik dan penskorannya sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 
4. Penilaian Keterampilan  
Amati alam sekitar hal hal yang berkaitan atau terdapat dalam kitab kitab 
suci Allah 
Tugas Kelompok Pada tugas ini guru dapat memberikan penilaian melalui rubrik 
sebagai berikut. Rubrik Penilaian  
No. Nama Peserta Didik 
Kriteria Baik Cukup Kurang 
Keterangan:  
Baik : Hasil  penyampaian runtun, relevan, dan jelas.  
Cukup : Hasil penjelasan runtun, relevan, namun kurang jelas. 
 Kurang : Hasil penjelasan kurang runtun, kurang relevan, dan kurang jelas. 
Konversi dalam Bentuk Angka lancar = 3 dan  
skor yang diperoleh 3/3 x 100 = 100  
Sedang = 2 dan skor yang diperoleh 2/3 x 100 =   67  
Kurang = 1 dan skor yang diperoleh 1/3 x 100 =   33 
 
G. Media /Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
 
a. Media/alat 
1. Multimedia Interaktif/CD Interaktif /Video 
2. LCD, Laptop, speaker 
b. Bahan : - 
c. Sumber Belajar 
1. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas V Erlangga 
2. Buku Pengayaan Juz amma 
3. Poster tulisan/ Kaligraf 
 
 
  ................................2016 
  
Mengetahui, 






TITIK HARTINI, S.Pd.M.Pd 
           NIP. 19620909 198304 2 008 
 Guru Mata Pelajaran PAI  



































































Kegiatan belajar peserta didik 
  
 




Hasil materi penjelasan yang ditulis dpapan tulis 
  
 
Kegiatan penjelasan materi oleh guru 
 
 
Hasil diskusi berupa laporan  
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